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BAB 1
PENDAHULUAN

.. Latar belakang

Era informasi merupakan zaman keemasan bagi siapa saja yang menguasai
informasi, informasi menjadi suaty primadona serta kebutuhan untuk semua
kalangan. bukan hanya sekedar butuh tetapi tiap clemen baik itu pribadi,
komunitas, masvarakat, swasta maupun  pemerintah  sangat berperan dan
berlomba-lomba tidak hanya menjadi penerima informasi tetapi berusaha menjadi
pemberi informasi. sehingga akan terbentuknya budaya berbagi informasi pada
setiap elemen masyarakat.

Mengingat kebutuhan masyarakat akan informasi semakin cepat, maka
disini perlu adanva suatu lembaga yang tanggap terhadap pengelolaan,
penyimpanan serta penvebaran informasi. lembaga tersebut sering kita kenal
dengan nama perpustakaan, Perpustakaan berdasarkan Undang-undang No. 43
tahun 2007 adalah suaty institusi pengelola koleksi karva tulis, karva cetak,
dan/atau karva rekam secara profesional dengan sistem vang baku guna
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian. pelestarian. informasi. dan rekreasi

para pemustaka.

Pengelolaan informasi tidak hanya ditujukan pada informasi-informasi
terkini. tidak terkecuali untuk informasi vang bersifat retrospektif dan langka.
Informasi restrospektif memiliki nilaj historis yang tinggi serta langka, sehingga
isi dan cakupan didalamnya dapat dimanfaatkan untuk generasi penerusnya.
Namun permasalahannva kondisi fisik dari media informasi restrospektif sudah
banyak yang memprihatinkan. baik dari segi fisik jilidan. cover, kerapuhan kertas.
serta tingkat keasaman dari media kertas sebagai penyimpan informasi
retrospektif tersebut,

Pemanfaatan teknologi informasi dapat mengatasi bahan pustaka tercetak dan
terckam dari resiko rusak karena usia. penanganan vang keliru, serta metode dan

ruang penyimpanan vang tidak tepat. Alih media digital ini merupakan salah satu
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upaya penyelamatan isi atau informasi vang dikandung bahan perpustakaan

tersebut tanpa menghilangkan atau merubah bentuk asli nva.

Selain alasan diatas, adanya alih media digital ini juga dikarenakan adanya
fenomena ledakan informasi. semakin banyaknya informasi-informasi vang
dihasilkan dari pemikiran orang, maka semakin banyak pula terciptanva bahan
perpustakaan. dan hal itu perlu diperhitungkan dalam pengelolaanyva. baik dalam
pengaturan penymmpanannya. Dengan adanva alih media digital ini menjadikan
lebih  efisien didalam penyimpanan file-file digital dibanding dalam
penyimpananan wujud fisik nya.

Ketersediaan akses informasi serta penyebaran informasi vang lebih cepat
kepada masyarakat. dijadikan sebagai salah satu alasan dalam alik media digital
juga. karena dengan menjadikan format digital. informasi akan dengan cepat
disajikan dan diakses. tanpa harus mendatangi dimana informasi itu berada. Hali ini
memungkinkan untuk diverisifikasi bentuk lavanan bahan perpustakaan Karena
dapat menyajikan tampilan lebih menarik. halaman tak terbatas. portable. imeraktif

dan berkesinambungan.

1.2. Dasar Hukum

Dasar hukum dalam penyusunan Pedoman Pembuatan buku elokeronih {e-book)
dan standar Alih Media adalah :

1) Undang-undang Nomor 7 tahun 1971 tentang Ketentuan-ketentuan pokok
kearsipan.

2)  Undang-undang Nomor 3 Tahun 1992, tentang Cagar Budaya dan Undang-
Undang nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta sehingga keberadaan hasil
karya budaya bangsa /naskah kuno di bumi persada ini telap aman, terjaga
dan terlindungi, serta tidak mudah untuk berpindah pengelolaanya oleh
pihak-pihak lain.

3)  Undang-undang No 43 Tahun 2007 lentang perpustakaan, yang tertuang pada pasal
3. menyatakan bahwa perpustakaan berfungsi seha gal wahana pendidikan.
penelitian, pelestarian, informasi. dan rekreasi untuk meningkatkan
kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Pelestarian hahan perpustakaan
mencakup perbaikan dan perawatan fisik serta alih media ke bentuk lain yaitu

mikrofilm, mikrolis, dan bentuk digital.
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4) Undang-undang No 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan dalam pasal 7. butir d.
disebutkan bahwa pemerintah  berkewajiban menjamin  ketersediaan
keragaman koleksi perpustakaan melalui terjemahan (translasi). alih aksara
(transliterasi). alih suara ke tulisan (transkripsi). dan alih media
(transmedia).

3)  Peraturan Pemerintah Nomor 88 Tahun 1999 tentang Tata cara pengalihan
dokumen perusahaan ke dalam microfilm atau media lainnya dan lepalisasi.

6)  Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan UU 43
Tahun 2007 Tentang Perpustakaan.

7) Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 105 Tahun 2004 tentang
Pengelolaan Arsip statis.

8)  Surat Keputusan Kepala Perpustakaan Nasional RI No. 03 Tahun 2001
disebutkan bahwa Bidang Transformasi Digital mempunyai tugas pokok
melaksanakan pelestarian kandungan informasi bahan pustaka melalui alih
media digital ke media baru.

9)  Surat Edaran Nomor SE/06/M.PAN/3/2005 tentang Program pelindungan
pengamanan  dan  penyelamatan dokumen/arsip vital Negara terhadap
musibah/bencana.

10)  Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia No.06 Tahun 2003
tentang  Pedoman  perlindungan,  pengamanan  dan penyelamatan

dokumen/Arsip vital negara,

1.3. Tujuan Sasaran
Tujuan pembuatan pedoman pembuatan buku elektronik (e-book) adalah

sebagai berikut :

1) Menyediakan sarana kerja bagi semua pihak dalam melaksanakan kegiatan
alih media digital (pembuatan e-book) dilingkungan Perpustakaan Nasional
RI. sehingga pada pelaksanaanya dapat terarah, sistematik, benar dan efekiif.

2)  Adanya standarisasi Alih media. vang dapat diadaptasi olch semua pihak
dalam pelaksanaan kegiatan alih media digital,

3)  Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengenai tatacara pelaksanaan

kegiatan alih media digital.
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4)  Memberikan gambaran mengenai tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan alih

media digital.

Lh
—

Panduan dalam melaksanakan kegiatan alih media digital. baik itu mengenai
metode ataupun teknologi yvang digunakan.
6)  Sebagai kualitas control pada proses pembuatan ebook.

7)  Untuk meningkatkan efisiensi pada proses operasional.

1.4. Pemahaman Konsep Alih Media Digital /Pembuatan ebook

Digitasi berasal dari kata digit (angka). karena data atau informasi vang
terkandung dalam benda berformat digital (biner) yvang mengubah sinval menjadi
kombinasi urutan bilang 0 dan 1, untuk proses informasi vang mudah cepat dan
akurat sinyal tersecbut disebut sebuah bit. Sinyal digital ini memiliki berbagai
keistimewaan yang unik vang tidak dapat ditemukan pada teknologi analog. vaitu:
»  Mampu mengirimkan informasi dengan Kkecepatan cahava vang dapat

membuat informasi dapat dikirim dengan kecepatan tinggi.

#  Penggunaan yang berulang-ulang terhadap informasi tidak mempengaruhi
kualitas dan kuantitas informasi itu sendiri.

»  Informasi dapat dengan mudah diproses dan dimodifikas: ke dalam berbagai
bentuk.

~ Dapat memproses informasi dalam jumlah vang sangat besar dan
mengirimnya secara interaktif,

Agar data-data tersebut dapat terbaca kembali maka diperlukan alat bantu,
yvatu personal computer (PC) dan ataupun computer portable (notebook, nethook.,
laptop). Jadi kegiatan alih media digital merupakan proses pemindahan ' konversi
media dari format tercetak ataupun format analog ke dalam format digital.

Sedangkan pengertian secara harfiah berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). digitalisasi /di-gi-ta-li-sa'si/ (1) proses pemberian atau
pemakaian sistem digital. atau dalam bahasa inggris digitizing merupakan sebuah
terminologi untuk menjelaskan proses alih media dari format tercetak. audio.
maupun video kedalam format digital. Kegiatan digitalisasi di Perpustakaan
Nasional RI sebagai upava pelestarian kandungan isi informasi dari sebuah bahan
perpustakaan. baik itu yang berupa format cetakan (buku. majalah. suratkabar).

B e ——
page 4 Pedoman Pembuatan E-boofk dan Standar Alih Media



bahan grafis (Peta, gambar. lukisan serta foto bersejarah), bahan 3 (tiga ) dimensi.

serta format audio, dan Audio visual vang dialih bentukan kedalam format digital.

Adapun pembagian materi digital berdasarkan Barclay W.Odgen dalam bukunya

vang berjudul The Preservation Perspeciive, dibagi menjadi dua, vaitu ;

l. Natively Digital (born digital) Yaitu materi vang dibuat sebagai materi
digital dan akan digunakan serta dipertahankan sebagai materi digital.

2. Digitized Muterial Yaitu materi digital vang dibuat dari hasil konvers
dari dokumen atau media lain ke dalam bentuk format elektronik,
Misalnya lukisan yang dipotret dengan kamera digital atau sebuah buku
yang discan untuk dijadikan buku elektronik.

Tipologi bentuk materi digital saat ini sangat banyak dan beragam,
Pengelompokkan bentuk-bentuk materi digital (terbitan clektronik) pada awalnva
terdapat di dalam laporan the British Library Working Party untuk terbitan
elektronik. 1994, Bentuk-bentuk itu seperti : CD-ROM. Magnetic tapes (piringan
hitam, hard disks, floppy disk). Electronic Books, Online Databases, Electronic
Mail, Network Publishing, Jurnal elektronik, Bulletin Boards. Docwment Delivery,
Open Learning Maierials (bahan-bahan pembelajaran baik dalam bentuk tercetak.
rekaman video, audio tape, dan program computer vang terdapat di perpustakaan
umim ).

Adapun pembagian materi digital yang dikembangkan di Perpustakaan
Nasional RI meliputi :

v Publikasi online, jurnal online berlangganan (e-resources ).

¥ Konten digital dalam media fisik (disket. CD/DVD. HD storage eksternal.

dan lain-lain).

Koleksi Audiovisual dalam format digital.

Hasil konversi dari format analog ke format digital.

Born digital. koleksi-koleksi terbitan Balai Pustaka,

Deskrifsi Bibliografi dan technical meiadata record

Hasil alih media digital dari format tercetak ke dalam format digital.

RO ON R %%

File master dan file turunan hasil alih media digital.
Berdasarkan siklus hidupnya, informasi dalam format digital dibagi

kedalam 4 (empat) tahapan, vaitu tahapan penciptaan data (data creation),

Pedoman Pembuatan E-book dan Standar Alih Media page 3



tahapan pengelolaan data (data management), tahapan pemeliharaan data (data

preservation). serta tahapan penyajian data (data provision).

Data creation

Data aguisition
Data digitization

Data definition
Categorization
Description, index,
record, strorage

Data search, sharing ,
Dissemination
Knowledge Acquisition

Access right managament
ntellectual property
jights managemen

Data provision

juswaeuew ejeqg

Long-term
Preservation
Handling

Data preservation

Gambar 1.1 Digital nformation Life Cyele
(Sumber : Ya-Ping Wang, Digitization Procedures Gu ideline:Integrated Operation
Procedures
Pemilihan format file objek digital harus ditentukan tidak hanya berdasarkan
kebutuhan saat ini maupun kebutuhan keadaan vang terlihat saat inj letapi juga
harus mempertimbangakan kebutuhan jangka panjang. File Objek digital tidak
akan berguna jika tidak tahan lama dan tidak dapat memenuhi kebutuhan yang

akan datang,

1. Tahapan penciptaan data (Data creation), pada tahap ini merupakan
proses penciptaan atau pengadaan data atau informasi, proses pengadaan
data bhisa dilakukan dengan cara berlangganan, penerimaan, pembelian
serta melakukan kegiatan pembuatan data/informasi digital dan hasil alih
media bentuk tercetak dan analog kedalam format digital. Kegiatan utama

pada tahapan ini meliputi pengumpulan serta proses digitalisasi data.

% Prosedur awal, yang termasuk pada proses awal meliputi © Pemilihan
atau scleksi bahan pustaka. inventarisasi bahan pustaka vang akan
didgitalkan.  penetapan  standar digitalisasi. pemilihan metode
digitalisasi, perencanaan sumber daya manusia. pemilihan teknologi

yang akan digunakan. serta mempersiapkan lingkungan digitalisasi.
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% Penciptaan file digital, hal in terkait proses kegiatan digitalisasi
bahan pustaka vang berdasarkan prosedur vang telah ditetapkan.
sehingga proses ini tidak tidak membahayakan atay mengganggu

objek fisiknya.

**  Pengecekkan kualitas (Quality control), proses ini dilakukan untuk
memastikan hasil dari file digital sesuai dengan standard vang
ditetapkan, misalnya : pemeriksaan ketepatan warna, kualitas resolusi,
serta proporsional dari objek vang didigitalkan, Pengecekkan kualitas
memerlukan  berbagai perangkat lunak (soffiare aplikasi) dan

instrument sebagai pemeriksaaan berkas dj gital. kalibrasi warna.

% Prosedur akhir (post-processing),  setelah melalui  tahapan
pengecekkan kualitas, akan dlakukan tahapan akhir penyelesaian.
kegiatannya meliputi retouching. penamaan file, konversi file,

pengamanan file digital, serta pemerikasaan outpuy vang dihasilkan,

p Tahapan pengelolaan data (Data management), setalah data ataupun
informasi tercipta, maka tahapan selanjutnya adalah proses pengelolaan
data  atau  informasi. yang — meliputi  pengindentifikasian data.
pengelompokkan. membuat deskripsi dari data vang sudah ada dengan
menambahkan metadata. melakukan pengindeksan. pencatatan serta
pengaturan akses terhadap data itu sendiri yang lerkait dengan adanya

pembatasan copyright.

;)

3. Tahapan pemeliharaan data (Data preservation), pemeliharaan daty
digital merupakan proses pemeliharaan  dokumen atay data  digital
sehingga dapat dimaniaatkan dalam waktu yang lama secara internal oleh
publik sesuai dengan kaidah. norma dan kode etik yan g berlaku. Preservasi
adalah semua kegiatan vang bertujuan memperpanjang umur bahan
pustaka dan informasi vang ada di dalamnya. Selain ity definisi lain juga
menyebutkan preservasi digital adalah Upaya memastikan agar mater
digital tidak bergantung pada kerusakan dan perubahan teknologi. Secarg
Hmuni preservasi digital mencakup berbagai bentuk kegiatan, mulai dari

kegiatan sederhang menciptakan tiruan (replika atau copy) darj sebuah
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materi digital untuk disimpan. sampai kegiatan transformasi digital vang

cenderung rumit.

4. Tahapan penyajian data (Data provision), pada tahapan ini bagaimana
data digital dapat dengan mudah bisa ditelusur. diakses, dilayankan. serta
dapat diunduh oleh masyarakat, sehingga perlunya adanva infrastruktur
vang bagus, sistem manajemen objek digital yang bisa memenuhi

kebutuhan masyarakat untuk mengakses informasi tersebut.
Format File Objek Digital

Pemilihan format file objek digital harus ditentukan tidak hanva berdasarkan
kebutuhan saat ini maupun kebutuhan keadaan yang terlihat saat ini tetapi juga
harus mempertimbangakan kebutuhan Jangka panjang. File Objek digital tidak
akan berguna jika tidak tahan lama dan tidak dapat memenuhi kebutuhan vang
akan datang., Kriteria vang harus diperhatikan dalam pemilihan format file.
meliputi ;

I. Open Standard (dapat dibaca perangkat lunak apapun).

2 Ubiquity (dapat digunakan sccara bersama),

3. Stability (tidak berubah sewaktu-waktu).
4

Support metadata (sanggup menyimpan metadata dengan baik).

Ln

Feature set (dapat digunakan untuk masa depan).

6. Imteroperability (dapat digunakan oleh siapapun).

7. Viability (dapat mengenal dan memperbaiki kesalahan formatnya sendiri)
8. Awthenticity (merupakan dokumen vang sama persis dengan aslinva),
1.5. Sistematika Penyajian

Sistematika penyajian pedoman pembuatan ebook dan standar alih media
disusun sebagai berikut :

. BABI PENDAHULUAN. vang teridiri dari latar belakang. dasar hukum.
lujuan pembuatan pedoman. pemahaman konsep alih media digital dan buku
elekironik (e-hook). serta sistematika penyajian.

. BAB Il RUANG LINGKUP KEGIATAN. mencakup prinsip-prinsip alih

media digital, kebijakan seleksi bahan pustaka yang dialih media. tujuan alih
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media digital, serta infrastruktur koleksj digital yang membahas mengenai

standar alih media digital dalan. aturan dalam pembuatan buku elektronik {e-
book). Infrastruktur koleksi digital. serta perlatan vang digunakan dalam
proses alih media digital,

. BAB Il PROSEDUR OPERASIONAL ALIH MEDIA DIGITAL, terdiri
dari : Tahapan kegiatan alih media digital. yang terbagi kedalam 3 (tiga)
tahapan, yaitu : Tahapan Pra Digitalisasi. Tahapan Digitalisasi. Tahapan
Pasca Digitalisasi.

a BAB IV MANAJEMEN PRESERVASI DIGITAL, Mencakup kegiatan
pelestarian serta perawatan objek digital. serta pengelolaan objek digital,

. Pada bagian terakhir buku pedoman ini terdapat daflar istilah beserta

pengertiannya,
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BAB 11
RUANG LINGKUP KEGIATAN

2.1 Prinsip Alih media digital

Pada saat ini semua bahan pustaka tercetak. terekam. elektronik. peta.
Jukisan. manuskrip dan sebagainya berpotensi dialihmediakan ke dalam format
digital, hal ini sebagai salah satu upaya pelestarian bahan pustaka tercetak dan
terekam dari resiko rusak, baik itu karena usia, penanganan yang keliru. metode
dan ruang penyimpanan yang tidak tepat. Alih media digital ini merupakan salah
satu upaya penyelamatan isi atau informasi vang dikandung bahan perpustakaan
tersebut tanpa menghilangkan atau merubah bentuk aslinya. Adapun prinsip-prinsip
yang ditetapkan pada kegiatan alih media digital di lingkungan Perpustakaan
Nasional R, meliputi :

1)  Sasaran utama kegiatan alih media kedalam format digital koleksi
Perpustakaan Nasional RI untuk menunjang dan meningkatkan akses bagi
pemustaka/pengguna, sedangkan sasaran keduanya untuk melestarikan
koleksi langka dan rapuh dengan menvediakan digital surrogate (wakil,
pengganti).

2)  Prioritas utama alih media kedalam format digital adalah bahan
perpustakaan vg ada kaitannya dengan INDONESIANA.

3) Koleksi yg akan dialihmediakan dipilih melalui penerapan kriteria vg
disetujui.

4y Alih media dilaksanakan sesuai dengan undang-undang hak cipta.

5)  Perpustakaan tidak bermaksud melaksanakan alih media seluruh koleksinya.

6) Koleksi vg dialihmediakan hanya dilakukan satu kali saja. masternya
disimpan. sedangkan yg akan diakses hanya turunannya.

7)  Kegiatan digitalisasi tidak akan mengurangi komitmen untuk melestarikan
bentuk fisik Bahan Perpustakaan.

8)  Versi digital/dibuat bentuk mikronya sedapat mungkin akan melambangkan

bentuk asli koleksi. tidak akan dimanipulasi.

£
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2.2 Kebijakan seleksi bahan pustaka vang dialih media

Sedangkan

Pertimbangan dalam pemilihan koleksi yang akan dialihmediakan, meliputi -

aj
b)
c)

d)

c)

f)

Sejarah dan / atau kebudayaan (Indonesia Heritage) serta muatan local
(local content):

Koleksi vang bersifat unik dan / atau koleksi langka.

Koleksi yang sering dicari oleh pengguna.

Koleksi yang sudah tidak memiliki hak cipta. dan/ atau udah
mendapatkan izin untuk mendigitalkannva.

Pembatasan akses ke koleksi aslinya. dengan pertimbangan koleksi
tersebut, memiliki. nilai historis tinggi. kerentanan atau lokasi. dan
kondisi fisik yang sudah rapuh.

Memudahkan masyarakat untuk dapat mengkases secara online.

vang dijadikan kriteria dalam penyeleksian materi vang akan

didigitalkan. meliputi :

a)

b)

c)

d)

Prioritas: koleksi naskah nusantara. buku langka. peta kuno. gambar.
foto bersejarah, majalah, surat kabar.

Koleksi dengan permintaan yvang tinggi atau sedang.

Koleksi yang relatif' tidak dikenal, karena diakses lewat digital
diharapkan meningkatkan permintaan.

Kriteria: Tema: yang menjadi prioritas adalah sejarah terbentuknya

zaman kolonial. kemerdekaan dan lain-lain. Dan tingkat keterpakaian,

Tujuan Alih Media Digital

Ketersediaan akses informasi serta penyebaran informasi vang lebih cepat

kepada masyarakat. dijadikan sebagai salah satu alasan dalam kegiatan alih media

digital. hal ini disebabkan. dengan menjadikan format digital. informasi akan

dengan cepat disajikan dan diakses, tanpa harus mendatangi dimana informasi itu

berada. sehingga kegiatan ini memungkinkan untuk diversifikasi bentuk layanan

bahan perpustakaan karena kemampuanva dalam menampilkan secara lebih

menarik, halaman tak terbatas. portable, interaktif dan kontinyu. Secara rincinya

tujuan alih media digital meliputi :
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a.  Kemudahan akses, memungkinkan orang ataupun pemustaka untuk dapat

mengakses informasi. tanpa harus datang ke perpustakaan. bisa diakses
secara online.

b.  Layanan jarak jauh (long distance  service), artinya pengguna bisa
menikmati layanan sepuasnyva. kapanpun dan dimanapun. tanpa dihalangi
ruang dan waktu.

€.  Melestarikan serta mempertahankan koleksi-koleksi vang bersifat langka,
usang dan perlu penanganan. karena bentuk asli koleksi yang perlu
pelestarian, bisa digantikan dengan format digitalnya.

d.  Melestarikan khasanah budaya bangsa. dengan mendokumentasikan
naskah-naskah yang ada di Nusantara ke dalam format digital, sebagai
kepentingan. penelitian. pendidikan pengguna, penerbitan. serta program-
program pameran.

€. Membangun komunitas sosial baru. yang tersimpan dalam media portal
Perpustakan Digital Nasional Indonesia. vang dapat digunakan oleh
masyarakat vang berbeda, termasuk mereka yang menggunakan jaringan
sosial dan teknologi baru lainnya.

f. Tujuan  pembangunan perpustakaan  digital  untuk mempromosikan
pemahaman dan kesadaran antar budaya dalam lingkup nasional.
menyediakan sumber belajar. mendorong ketersediaan bahan pustaka dan
informasi yang mengandung nilai budaya setempat (local conmtent). serta
mendukung penelitian ilmiah.

g Serta memungkinkan kerjamsama antar lem baga/instansi vang terkait dalam

pemanfaatan sumber informasi bersama (e-resources).

2.4 Hambatan yang dihadapi dalam kegiatan alih media digital

Kegiatan alihmedia digital merupakan salah satu upava pelestarian sumber
informasi yang tersimpan didalam bentuk asli sebelumnya. kegiatan ini tidak luput
menghadapi hambatan-hambatan dalam pelaksanaannya. diantaranya - 1) An ggaran
(budget). pada kegiatan digitalisasi membutuhkan anggaran vang cukup besar,
karena kegiatan ini membutuhkan alat-alat yang terhitung mahal, seperti PC

(personal computer). Kamera digital. scanner. serta media penyimpanan. dil. 2)
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Permasalahan vang lain timbul dari kesiapan SDM (sumber daya manusia) baik itu

dari tingkat pengambil kebijakan, hingga staff sebagai pelaksana yang harus siap
dengan perkembangan teknologi digital. 3) Ketersediaan infrastruktur Tl dalam
mewujudkan kegiatan digitalisasi. karena kegiatan digitalisasi ini merupakan
kegiatan yang kompleks. vang pasti akan berhubungan dengan pengembangan
sarana dan prasarana Tl lainnya. 4) Kebijakan. pada kegiatan digitalisasi perlu
adanya standar operasional yang dijadikan acuan bersama. Untuk lehih jelasnva

permasalahan-permasalahan ini akan dipetakan ke dalam teori fish bone :

Masih kurangnya sStandar
aperasional, serta
pedoman teknis

&

Kurangnya S[M
digitalisasi

Sering terjadi rolasi
el

Sering terjadi rotas
pimpinan

Masih kurangnya
clatihan

- Kegiatan Digitalisasi.

Rusaknya alat
operasional

Kurang

; ; emeliha
Masih terbatas alokasi pemeliharaa

anggaran untuk kegiata
digitalisasi

Alat  operasional  tidak
sesual  dengan spek yang
dibutuhkan

Tidak ada
peremajaan alat
kerusakanrusak f‘:

Gambar 2.1. Pemetaan Masalah Digitalisasi dengan fishbone analysis

2.5 Infrastruktur koleksi digital

Koleksi digital dikelola melalui Digital Collections Manager (DCM) system.
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. tepatnya di Bidang Transformasi
Digital terdapat Sistem Pengelolaan Koleksi Digital. yang mana sistem tersebut
membantu seluruh kegiatan vang ada pada siklus koleksi digital. diantaranva proscs
pengambilan objek. penyimpanan. manajemen. dan pelestarian jangka panjang.
Untuk mempermudah pengguna dalam mengakses Koleksi digital. menvediakan
fasilitas penelusuran, baik itu melalui pencarian di katalognya, dimana didalamnya
menyediakan informasi bibliografi kontekstual. jalur navigasi, serta tampilan dan

pilihan pengiriman. Pemustaka dapat mengakses ke halaman vang dituju.
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Sesuai dengan prinsip-prinsip preservasi digital, vaitu untuk menjamin
penyimpanan yang aman dan pengelolaan objek digital. Oleh karena itu perlu
adanya rancangan dan proses yang tepat pada media penyimpanan Jangka panjang
menguasai gambar digital dalam Perpustakaan Digital Object Storage Svstem
(Doss). Selain Itu juga perlu adanya suatu ketetapan-ketetapan atau standard vang

akan dijadikan sebagai acuan pada proses operasional kegiatan.

2.5.1. Standar Alih Media Digital
2.5.1.1. Standard koleksi data
A.  Standard Kualitas File Master Digital pada Proses Pengambilan Objek

Digital)

File master digital merupakan data digital yang memiliki kualitas vang sangat
tinggi / kualitas maksimumn. Twjuan perlu adanva file master. vaitu supaya file
tersebut dapat melayani berbagai tujuan serta kepentingannya. termasuk pelestarian
Jjangka panjang. memberikan kepuasan . serta dapat memenuhi sebagian besar
permintaan apapun (pencetakan pameran, membuat duplikasi fisik.dan lainlain).
File master digital dapat menangkap informasi tambahan tentang aslinya di luar
konten itu sendiri. Karena mercka diciptakan untuk menangkap standar yang
tinggi. file master bisa dijadikan sebagai dupikasi dari dokumen aslinya, apabila
dokumen aslinya hancur, rusak. atau tidak dipertahankan. Pelestarian master file
pada umumnya tidak mengalami pengolahan signifikan atau editing melainkan
tetap dipertahankan dari keasliannya.

File master akan disimpan pada server sebagai master preservasi, serta tidak
diperkenankan untuk diakses bagi pihak luar. Apabila file kemasan vang
dilayankan dibagian koleksi rusak. maka hanya file master serta file turunannya
vang dicopykan sebagai pengganti file kemasan vang rusak. Sebagai upaya
pelestarian file master digital. maka perlu dibuatnya reproduksi salinan file-file
tersebut.

Pelestarian file master sering digunakan schagai salinan lain, termasuk
reproduksi dan distribusi salinan. Adapun pengelolaan serta pelestarian file master
perlu lah perhatian ekstra, karena media serta lingkungan tempat penyimpanannya

harus ideal dan aman, schingga usia pemanfaatan file-file tersebut dapat
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dipertahankan dalam jangka panjang. Berikut perincian standar kualitas file master

digital yang merupakan adaptasi dari standar yang digunakan oleh National library

of Australia.

Tabel 2.1. Standar Kualitas File Master Digital

d. Peta Berwarna

e. Sketsa gambar dengan pensil

f. Cetakan photografi dengan
output sepia, atau berwarna

|, Partitur music

h. Gambar. lukisan. foto

i. Objek lainnva

Lebih kecil dari A6 :
1200 dpi

Objek

35 mm

24 bit per pixel

transparansi  berwarna. | RGB 2000 dpi
termasuk 35 mm 24 bits per pixel
Negalif film berwarna, termasuk | RGB 2000 dpi

besar dari 33 mm

16 bit per pixel

Format Objek digital Hitam | RGB Lebih besar dari A3 :

putih, diantaranya : 24 bit per pixel 300 dpi

v" Hasil cetakan dari Photograpy Antara A5, dengan

¥ Karikatur, lukisan hitam putih A6: 600 dpi

¥ Peta hitam putih Lebih kecil dari A6 :
1200 dpi

Negatif film 35 mm Hitam putih | Grevscale 3000 dpi (Tiff master

16 bit per pixel dan
| Negatif film hitam putih, lebik | Greyscale 2000 dpi (Tiff master

hitam putih

Master microfilm  surat  kabar

Greyscale an  bi-
tonal

400 dpi

Cetakan terbitan

| 24 bits per pixel

RGB

300 dpi at 100 %

| Cetakan publikasi yang di scan

sebagai copy

' Bi-tonal { atau

RGB 24 bit per

pisel)

300 dpi at 100 %
Multipage TifT format

Pilih format
file vang
memunyai
kualitas
lertinggi. pada
kamera yang
digunakan,
vaitu

. RAW
2. TIFF

' Type Objek digital | Tonel Resolusi | Spatial Resolution Format file |
' (Kedalaman Pixel) |
| Objek berwarna. termasuk - | RGB Lebih besar dari A5 : |
a. Manuskrip 24 bits per pixel 300 dpi
b. Majalah Langka Antara AS dengan A6
¢. Surat Kabar : 600 dpi

(Sumber : National Library of Australia, digitations siandard)

B.  Standard kualitas file turunan/file akses untuk publikasi di Web

Proses pembuatan file turunan dihasilkan dari file master vang disesuaikan

dengan masing-masing fungsinva, Tujuan dibuatnya file turunan sebagai penyedian

file akses yang akan di publish secara online. serta untuk kepentingan proses

kemasan dalam media CD/DVD. Penetapan standar kualitas file turunan harus
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disesuaikan berdasarkan kebutuhan serta Jenis format file vang dihasilkan. Pada
tabel 2.2, dibahas tentang standard yang digunakan untuk pembuatan file turunan.
Standar tersebut merupakan adaptasi darei standar vang telah ditetapkan pada
National Library of Australia (NLA).

Tabel 2.2. Standar Kualitas File turunan/File Akses

| File Turunan dab type file | Standard Kualitas

Thubnail copv (JPEG) * Merupakan hasil penurunan dari master TIFF
s Resolusi 72 dpi l
' * LUkuran : 150 pixels (ex. 118 x 150 potrait: 150 x
118 landscape)

View copy (JPEG) *  Merupakan turunan dari Master TIFF. dengan

menggunakan sofiware “Image Aleheny

' ®  Resolusi 72 dpi

* Ukuran : 600 pixel untuk gambar dan 760 pixel
untuk manuskrip, peta dan partitur music (ex. 590 x
760 persegi: 760 x 590 Landscape

View copy (Multi-page - PDF) | o Merupakan hasil dari proses pemidaian. atas dasar |
permintaan user

®  Penurunan dari Format multi-page Master Tiff

* Resolusi 72 dpi

s Ukuran : 1000 pixel

Examintaion copy (JPEG) * Penurunan dari Format master TIFF. untuk partituy
music dan bahan kartografi

* Resolusi 72 ppi

*  Ukuran : 1000 pixel (ex. 781 x 1000 potrait: 1000 x |

" 1000 square: 1000 x 781 Landscape)

Print copy (PDF) ® Merupakan penurunan dari JPEG eximination copy
*  Mengalami proses Kompres file
* Ukuran : 1000 pixels

| Interactive copy (MrSID) | ® Untuk bahan kartografi, dibuat dari format Master
TIFF. dengan menggunakan software “Image
Athchenn

Mengalami proses Kompres file .
| g Resolusi 300 ppi

| ® Ukuran : sama seperti pada master file TIFF

|

(Sumber : National Library of Australia, digitations standeard)
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C. File turunan yang dihasilkan

Setiap projek digital akan menghasilkan beberapa file turunan, yvang kemudian akan
disimpan, setiap file turunan memiliki fungsinva tersendiri. diantaranva
. Format RAW (file mentah) : Resolusi tertinggi vang dipilih pada saat pengambilan
objek digital. format ini tetap dapat mempertahankan bit kedalaman warna asli dan
kualitas gambar. serta menghemat ruang penvimpanan dibandingkan TIFF. Format

File RAW dijadikan sebagai master file digital.

E‘d

Format TIFF (Tagged Image Format File) : merupakan hasil penurunan dari file

RAW, format file ini mampu menyimpan gambar dengan kualitas hingga 32 bit.

format file ini juga dapat digunakan untuk keperluan pertukaran antar platform (PC.

Machintosh, dan Silicon Graphic). File digital pada format TIFF sudah melalui

proses koreksi,

3. Format JPEG (Joint Photographic Expert Group) © Format file JPEG  mampu
mengkompres ohjek dengan tingkat kualitas sesuai dengan pilihan vang disediakan,
sehingga format file ini sering dimanfaatkan dalam penyimpanan gambar yang akan
digunakan untuk keperluan halaman web, multimedia. dan publikasi elektronik
lainnya. Resolusi file JPEG yang diturunkan adalah 72 — 200 dpi.

4. Format PDF (Portable Document Filel - merupakan hasil kompilasi dari beberapa
file JPEG. yang merupakan satu kesatuan buku elektronik. Pada format ini juga
terdapat proses konversi dari file image ke format character (Doc, RTF. TXT. dll).
sehingga file yang dihasilkan memiliki kemampuan searchable.

5. Format EXE (Execute) : Format ini disediakan sebagai bentuk kemasan offfine
buku elektronik fehook) vang tersimpan pada media CD/DVD.

6.  Format HTML (Hyper Text Mark up Language) © format ini merupakan bentuk
kemasan buku elektmik (ebook) vang akan dipublish di web, sehingga dapat diakses
oleh para pemustaka.

7 Format compress ZIP/RAR : Merupakan kompressi dari file himl,

8. Projest KEMASAN CD : kompilasi file digital dengan resolusi menengah. vaitu,

reselusi 100 — 200 dpi

B e e
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[k » Computer ¢ Data(D:) » ° buku_langka 2014 » De_opiumreglementen_voor b
Mame Date modified Type Size

. 1RAW 1/8/2014 1:17 AM Fila Folder

2 TIF 1/21/2014 8:30 PM File Folder
3JPG 2/2/2014 12:14 PM File Folder

4 PDF 2/2/201412:14 PM File Folder
SEXE 1/7/2014 11:28 AM File Folder

6 HTML 4/11/2014 5:27 AM File Felder
77IP 1/7/2014 11:28 AM File Folder

§ KEMASAN CD 1/7/2014 11:28 AM File Folder

Gambar 2.2, Contoh tampilan pada projek kegiatan

2.5.1.2. Standard Penamaan file

Ketentuan pemberian nama folder pada berkas digital, berdasarkan dari judul

koleksi ataupun dari kode unik buku yang didigitalkan. Contoh :
_?g;ngkanlah ibu pertiwi'ba_pak ang;sa |
Amanat dan perintah harian presiden panglima tertinggi :

' Amanat pendjelasan presiden Rl tentang tindakan keuangan

Gambar 2.3. Pemberian Nama file pada Projek Digital

Sedangkan pemberian nama file pada berkas digital, berdasarkan banyaknya

lembaran halaman dari objek fisik aslinya. yang diantaranya :

a) Koleksi yang memiliki jumlah halaman satuan sampai puluhan. dengan
menggunakan angka 2 (dua) digit penormoran. contoh : 01 - 90

b) Koleksi vyang memiliki jumlah  halaman sampai ratusan. dengan
menggunakan angka 3 (tiga) digit penomoran. contoh : 001 —900

¢)  Koleksi yang memiliki jumlah halaman sampai ribuan, dengan menggunakan

angka 4 (empat) digit penomoran, contoh : 0001 — 9000

Contoh tampilan penamaan file digital berdasarkan penomoran :
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ol EE
=

@";__/": # De_opiumreglementen voor + 2 TIF -r;'.;ﬂ'_?.s.-r:--

W Ogrnne = T Vi = W Slige

Show™ g Bt

MName Date taken Tags Size Fating
= B0 Z012 2083 503 8045 0% £067 K0T 5080 210 21 A1 zin
) Documents SO0 013 £0M 035 K046 A0S 068 L079 £000 A1 £11; £13 21
E fiowe 2003 S0 20X K0% S0 208 X060 £080 L0 A2 A113 £1% A3
B tusic L008 Z015 £06 S03 A0 209 A0 £08 £00 £103 £ =1 £1%
gy S005 Z06 20N A0 SO0 L060 L071 Z082 A091 AIM A5 &1k 213

S A0U K08 203 505 L06 K072 £08) 400 4105 £116 %17 1%

Felders YA L0 L02 K00 L0510 K062 0T A0 05 A105 4117 &1 21y
' Document » S0 K010 2030 SN £02 063 £0M £065 0% 4107 4118 21 & 1

W Downioag 5009 200 Z03 002 5053 S04 £075 2085 £097 Z108 £119 213 214

SO0 201 £032 H05 £050 065 K06 £087 L08 K100 £10 213 &1
SO 202 203 204 2055 K066 K07 M08 S0 A0 £1n 213 £10

Dropbox

[ Favorites
Gamebdal ™

154 dems
Gambar 2.4, Pemberian Nomor Urut file digital

Selain  penamaan file dengan menggunakan format penomoran  urut
(rumbering), bisa juga ditambhkan awalan kata (prefix) dan akhiran kata
(suffix) pada penomorannya, contoh : IND_001 — IND 099 atay 001_PNRI -
099 PNRI.

2.5.2. Ketentuan hak cipta pada suatu dokumen

Hak cipta merupakan hak ekslusif bagi pencipta atau pemegang hak cipta
untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaanva. vang timbul secara otomatis
setelah suatu ciptaan dilahirkan lanpa mengurangi pembatasan menurut perundang-
undang yang berlaku.

Meskipun masalah hak cipta di Indonesia belum dilaksanakan secara
optimal, namun demikian masalah hak cipta merupakan masalah yang menjadi
perhatian. khusunya pada keeitan alih media ke dalam format digita ini, Apabila
dokumen atau buku yang akan didigitalkan masih dilindungi oleh hak cipta. maka
proses pelaksanaanya tidak dapat diteruskan tanpa seijin dari pemilik hak cipta.
Apalagi terkait dengan dokumen digital. karena dengan mudahnya dokumen

tersebut dapat diakses dan diunduh secara global.
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Berdasarkan undang-undang no. 19 Tahun 2002 tentang hak cipta, yang

tertera pada Bab II pasal 4 menyatakan bahwa :

B Hak cipta yang dimiliki oleh pencipta, yang setelah penciptanya meninggal
dunia. menjadi milik ahli warisnya atau milik penerima wasiat, dan hak
cipta tersebut tidak dapat disita, kecuali jika hak itu diperloleh secara

melawan hukum.

2) Hak cipta yang tidak atau belum diumumkan yang setelah penciptanya
meninggal dunia. menjadi milik ahli warisnya atau milik penerima wasiat.
dan hak cipta tersebut tidak dapat disita, kecuali jika hak itu diperoleh

secara melawan hukum.

Apabila suatu dokumen vang tidak diketahui penciptanya, maka pemegang
hak ciptanva adalah Negara. seperti yang telah tertuang pada pasal 10 (sepuluh)

avat 1 dan 2 :

B Negara memegang hak cipta atas karya peninggalan prasejarah. sejarah dan
benda budaya nasional lainnya.

2) Negara memegang hak cipta atas folkor dan hasil kebudayaan rakyat vang
menjadi milik bersama. seperti cerita. hikayat, dongeng, legenda. babad,
lagu. kerajinan tangan. koreografi. tarian. kaligrafi dan karya seni lainnya.
Masa berlaku hak cipta. seperti pada terjemahan. tafsir. saduran. dan bunga

rampai berlaku selama hidup pencipta dan terus berlangsung 50 (lima pulluh) tehun

setelah pencipta meninggal dunia. Apabila suatu hak cipta yang dimiliki oleh
2(dua) orang at au lebih, maka hak cipta tersebut berlaku selama hidup pencipta
vang meninggal dunia paling akhir dan berlangsung hinggal 50 (lima puluh) tahun

sesudahnya.

2.5.3. Koleksi digital

Pengembangan koleksi digital tidak luput bagaimana caranya kita untuk
menghimpun berbagai koleksi dalam format digital. baik itu dengan cara
penciptaan koleksi digital, berlangganan. serta dengan cara mengalihmediakan ke

dalam format digital. Namun yang akan menjadi permasalahan besar dikemudian
_—————— e e ———————————— "
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hari. apabila keberadaan koleksi digital sudah pada posisi banvak serta overload.

Bagaimana supaya koleksi tersebut dapat tersimpan serta dengan mudah
didapatkan kembali informasinya oleh masyarakat?. Tentulah disini perlu adanva
suatu infrastruktur yang mendukung akan keberlangsungan layanan koleksi digital,
batk itu dari segi repository (penyimpanan). pengelolaanya, pelestarian jangka

panjang, serta ketersediaan jaringan.

Digital Collections Manager (DCM) system merupakan sistem vang
mengelola serta mendukung seluruh siklus kegiatan untuk kolcksi digital termasuk
pengambilan objek. penyimpanan. manajemen, dan pelestarian jangka panjang.
Sesuai dengan prinsip-prinsip preservasi  digital. yaitu untuk menjamin
penyimpanan yang aman dan pengelolaan objek digital. Oleh karena itu perlu
adanya rancangan dan proses vang tepat berada di tempat penyimpanan jangka
panjang menguasai gambar digital dalam Perpustakaan Digital Object Storage
System (Doss). Selain Itu juga sejalan dengan perkembangan kemajuan teknologi.
perlu  dilakukannya konservasi  digital, dimana perpustakaan melakukan
pendokumentasian baik itu data. sofiware ataupun hardware, yang mendukung
pada kegiatan digitalisasi, Hal itu untuk memastikan bahwa koleksi digital tetap
dapat digunakan dari waktu ke waktu. bahkan ketika teknologi saat ini untuk
mengaksesnya berubah. Bagan vang diilustrasikan pada gambar 2.5. merupakan

sistem pengelolaan koleksi digital.

—_————————————————,.,,_,—_—————
Pedoman Pembuatan E-book dan Standar Alih Media page 21




| . Workilow Managemenl >
Acquisitinn> P:‘::ﬁi > Digital Asset Management >[H5I:|1hutinn >Cnnsumpthr>

l.

| Digital ': : :
E[‘,nnt.gnt : : E DW’AS’HHE"WMSF’M CONTENT
;.-Ima-;_;e i ; it i T}I_  : REQUESTS
E‘ﬁudm : g = ! CONTENT ¢
' i . m © eader
i | . = ‘—m E‘E £ -Poruls :
{|[Dial Ginerma ]| ¢ ewclie | gy i |RE| i wmabeost
S i|NPEGA 22@HL] | WULTL. mﬁggm = 2 : ~Direct cxtomer
H(MPEG2 HL%P : LEVEL
wm B CONTENT
{MPEGH WHV._] | S TORRGE SECURITY,
: Othet Formats ENCRYPTION

METADATA | | CONTRACT/
| GENERATION | RIGHTS MGT
! | Manual Process |

FINARCIAL SYSTEMS (Billing, CRM, Other)

Gambar 2.5. Sistem penyimpanan Koleksi Digital

Pada bagan tersebut terlihat jelas, bahwa proses awal dalam pengembangan
koleksi digital vaitu penciptaan atau pengadaan koleksi digital dengan cara
memproses ataupun berlangganan. objek digital yang dihasilkan bisa berupa teks.
image, audio. audiovisual ataupun objek multimedia. kemudian pada bagan kedua
adanya pemrosesan objek-objek digital serta pengindentifikasian metadatanya pada
masing-masing ohjek. Setelah objek digital tersebut diproses. kemudian ada proses
pengelolaan pada seluruh koleksi digital dan setelah semuanya sudah diproses,
maka adanya tahapan pendistribusian koleksi digital tersebut bagi pengguna. baik
itu penyajiannya di publish pada portal vang sudah ada. pengiriman berdasarkan

permintaan, via email atau datang langsung ke tempat.

Untuk menjamin ketersediaan layanan koleksi digital. maka perlu adanya
suatu perancangan infrastrukiur vang dapat memperlancar proses pendistribusian.
penvimpanan serta pengelolaan pada seluruh koleksi digital yang ada. Pada

dasarnva sebuah rancangan infrastruktur vang kuat perlu didukung dengan

——_—_—_—_  ——————§
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keselarasan antara teknologi yang ada dengan rancangan sistem informasi yang
tersedia.

Sistem informasi yang digunakan untuk menampung serta mendistribusikan
koleksi digital adalah sistem informasi perpustakaan terpadu atau vang dikenal
dengan nama INLIS (Jntegrated library system). Pada sistem ini terdiri dari
beberapa modul. diantaranya modul OPAC. modul keanggotaan, modul akusisi
bahan pustaka, modul pengkatalogan, serta modul sirkulasi. File digitalvang akan
dipublish terlebih dahulu diupload ke dalam pangkalan data INLIS vang langsungn
melekat  dengan metadatanva. Berikut merupakan spesifikasi dari  sistem
pengelolaan koleksi digital :

. Storage area network (SAN) : Hitachi data storage seri AMS 2300 dengan
kapasitas 7.890 (7.8 TB).

. Repository: Digital Storage System dengan sistem file vang terstruktur
. Khusus master dan backup file digital disimpan dalam lape
. Kapasitas storage yang dimiliki : physical storage sebesar 7.890 GB (7.8

Terabyte).

. Sarana back up data : virtual tape library system (VTL) dengan rincian
EMC seri VTL 3D 1500 dengan physical storage berkapasitas 4.000 GB
setara dengan 4 TB.

. Back up data berbasis tape menggunakan mesin Tanberg LTO 5 yang
dapat menampung 10 Tape. masing-masing berkapasitas 3 TB.

. Capturing dan Pengelolaan-Menggunakan aplikasi vang disebut Digital
Collections Manager (dibangun sendiri).

. Koleksi digital yang dikelola: gambar, peta. manuskrip. teks. partitur

musik. buku, terbitan berkala. dan audiovisual.

. Akses dan delivery—Menggunakan media situs web (online).
. Koleksi digital vang dipublikasi merupakan ranal publik (public
domain).

Pedoman Pembuatan E-book dan Standar Alih Media page 23




2.5.4, Peralatan Alih Media Digital

Peralatan yang digunakan pada proses alih media digital tentulah
membutuhkan teknologi yang canggih serta memiliki spesifikasi yang tinggi,
Identifikasi peralatan harus disesuaikan berdasarkan fungsinya. seperti peralatan
vang mendukung pada saat proses pengambilan objek. proses pengeditan file
digital. serta proses pengemasan file digital. Dari keseluruhan proses digitalisasi
masing-masing proses kerjanva selalu dioperasikan melalui computer (personal
computer) ataupun laptop. Oleh karena itu supaya memaksimalkan proses
operasionalnya diperlukan spek computer yang dikhususkan untuk pengelolaan file

grafis. Berikut daftar spek komputer vang direkomendasikan :

Rekomendasi Spesifikasi Komputer

[ ' LCD Widescreen (min 15°) ]
Personal Computer Pentium Dual Core E2200.

8 GB DDR2, 320 GB HDD SATA

DVD+RW, VGA 128MB, Audio

Harddisk internal 500 GB.

Notebook Widescreen LCD 15", Processor Core i3 2 13 GHz,
Memory 4 GB, Hard Disk 500 Gb

Microsoft Windows XP Professional

Eos utility system

Digital Photo Professional

Adobe Photoshop CS4 |

Total Image Converter ‘

Adobe Acrobat Professional 9

Microsoft Office Standard 2007 |
Anti Virus Kaspersky 2000

| Cool Edit Pro 2.0 |

Autoplay Media Studio 8

Flip PDF Professional |

Perangkat Lunak

Pemilihan peralatan untuk pengambilan ohjek digital. baik ity dengan
menggunakan scanner ataupun kamera di gital, harus dipertimbangkan tidak hanya
dikaitkan dengan karakteristik objek yang akan didigitalkan. tetapi juga maksud

penggunaan objek digital tersebut. jika objek digital yang diinginkan hanya sebatas
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file digital akses maka tidak perlu menggunakan pemidai (scanner) atau kamera
digital dengan resolusi tinggi. sebaliknya jika vang diinginkan adalah file digital
master. maka pemidai (scanner) atau kamera digital yang dipilih harus vang
beresolusi tinggi, Berikut merupakan pemilihan alat vang digunakan berdasarkan

jenis dan ukuran dokumen

Tabel 2.2. Pemataan Alat Pengambilan Objek Digital

No. | Jenis Alat Ocject vang di capture Ukuran

| Scanner Flatbath Partitur music, poster. brosure.
tiket, phamplets

Manuskrip (lembaran)

Peta 31,5%45 em

Sketsa lukisan (pensil).
karikatur

Fim negative. transparans,
microform, shide :
z Kamera Digital Material vang mudah
pecah/rapuh

Lukisan menggunakan cat
minyak

Lukisan sketsa (watercolour,
pastel, charcoal. cravons. soft

pencill} - 67.73x50.8 cm (for
Material berjilid (buku, capture @300dpi);

partitur music, atlas. album)

Peta yang (materinva sudah
rapuh)
Manuskrip (berjilid)

Material 3 dimensi

3 PhaseOne camera Lembaran partitur music & A5 (60 x 80 cm)

(capture back) partitur music berjilid
Adlas. buku. jurnal

4 Betterlight camera (scan | Peta dalam kondisi rapuh 117x87 em:

back) Lukisan dalam kondisi rapuh \mie il g
ukuran besar)

5 Colortrac large format Peta ukuran 106 cm (kondisi 106 xm

scanner bagus)

Poster ukuran A3 atau 106 em

6 Film/slide scanners Strip film, negative dan
lransparansi, slide
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A.  Kamera Digital

Kamera refleks lensa tunggal atau dalam bahasa inggris dikenal dengan
istilah Single-lens reflex (SLR) camera adalah kamera yang menggunakan sistem
jajaran lensa jalur tungeal umuk melewatkan berkas cahava menuju ke dua
lempat. yaitu Focal Plane dan Viewfinder. sehingga memungkinkan fotografer
untuk dapat melihat objek melalui kamera yang sama persis seperti hasil fotonva.
Hal ini berbeda dengan kamera non-SLR. dimar a pandangan vang terlihat di
viewlinder bisa jadi berbeda dengan apa yvang ditangkap di film, karena kamera
Jenis ini menggunakan jajaran lensa ganda. | untuk melewatkan berkas cahava ke
Viewfinder. dan jajaran lensa vang lain untuk melewatkan herkas cahava ke Focal

Plane.

Alasan penggunaan kamera digital ini berdasarkan dari objek vang akan
ditransformasi. Terutama penggunaan kamera digital ini direkomendasikan untuk
koleksi-koleksi yang memiliki kondisi fisik vang sudah cukup rusak. ukuran
koleksi yang besar, koleksi yang menggunakan tulisan tangan, lukisan tangan.dan
lain sebagainya. Berikut merupakan daftar rincian peralatan  kamera yang

digunakan pada saat pengambilan objek, diantaranya :
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Perangkat Kamera Canon 80D Kit (Berikut Lensa 18-55 IS)
Batere Canon 60D
Memory Card CF 2 GB
Lensa Macro SE0 mm
Tripod Manfrotto + Ballhead
Wireless Remote Switch for Canon 60D
Lampu Tronik Jumbo 100 W (2 Unit)
Light Stand (2 Unit)
Umbrella Reflector (2 Unit)
Camera Cleaning Kit
Triger Flash
Bagpack (Tas)
Tas Lampu Studio
Tas Light Stand
Tas Tripod

B. Pemindai (scanner)

Pemilihan alat pemindai digunakan pada saat dokumen yang akan
dialihmediakan masih memiliki kondisi fisik koleksinya bagus, sehingga apabila
pada saat dilakukan proses pemindaian, meskipun posisi buku dalam keadaan
terbalik (telungkup), tapi tidak memberikan dampak yang pada saat itu juga akan
memperparah kerusakkan pada koleksi tersebut. Ada beberapa jenis pemidai

(scanner), yaitu :

1. Flar-hed. merupakan pemidai (scanner) yang umum dipakai untuk  bidang

pindai selembar kertas

(59

Single-sheet, merupakan pemidai  (scanner) dengan menggunakan

mekanisme menarik kertas per lembar

3. Sheet-fed. merupakan pemidai (scanner) dengan menggunakan mekanisme
menarik kertas dari tumpukan kertas lembar demi lembar

4. Hand-held merupakan pemidai (scanner) dengan cara penggunaan manual

melalui gerakan tangan.

Berikut tabel kelebihan dan kekurangan peralatan alih media
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Tabel 2.3. Kelebihan dan Kekurangan Alat Pengambilan Objek Digital

Jenis Peralatan

Kelebihan

Kekurangan

Flat-bed |« Murah Lambat
® Dapat menangani film | ¢ Membutuhkan operator
negative dan positif |
| * Perangkat lunak vang ‘
' mudah digunakan
* Mudah digunakan |
Single-bed * Relative murah |« Hasil tidak sebaik flat-
* Lebih cepat dari pada | bed
flat-bed e Tidak dapat digunakan
, pada objek vang rentan
Sheet-fed e Cepat Tidak dapat digunakan
e Hasil sebaik flat-bed pada objek vang rentan
Mahal
Tidak dapat menangani
semua ukuran dokumen
Hand-held e Sangat murah lambat
* Tidak merusak ohjek hasil tidak bagus
» fleksibel membutuhkan oberator

|
-

vang terampil

Kamera digital

dapat menangani objek |
3 dimensi

ukuran objek tidak
terbatas
pencahayaan dapat
diatur

tidak merusak objek
kualitas bagus

mahal

hasil tidak seragam
memerlukan operator
dengan keahlian khusus
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BAB III
PROSEDUR OPERASIONAL ALIH
MEDIA DIGITAL

Pada pelaksanaan kegiatan Alih media digital. bidang Transformasi
Digital menetapkan suatu prosedur pada setiap tahap pelaksanaannya. Hal ini
bertujuan supaya : 1) Kegiatan alih media digital bekerja secara sistematik dan
terkontrol.  2) Adanva sarana kerja bagi semua pihak dalam melaksanakan
kegiatan alih media digital (pembuatan e-book) dilingkungan Perpustakaan
Nasional Rl sehingpa pada pelaksanaanya dapat terarah, sistematik. benar dan
efektif, 3) Adanva standarisasi Alih media. vang dapat diadaptasi oleh semua
pihak dalam pelaksanaan kegiatan alih media digital. 4) Meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mengenai tatacara pelaksanaan kegiatan alih media
digital. 5) Memberikan gambaran mengenai tahapan-tahapan pelaksanaan
kegiatan alih media digital, 6) Panduan dalam melaksanakan kegiatan alih media
digital, baik itu mengenai metode ataupun teknologi yang digunakan. 7) Sebagai
kualitas control pada proses pembuatan ebook, serta 8) Untuk meningkatkan

efisiensi pada proses operasionalnya.

Proses kegiatan alih media digital terbagi kedalam 3 (tiga) tahapan utama.
vakni :
1. Tahapan pra digitalisasi (prosedur awal) merupakan tahap persiapan

sebelum dilaksanakannya proses pengambilan objek digital

[

Tahapan digitalisasi merupakan tindakan pengalihan format suatu media ke

format digital. vang dimulai dengan proses pengambilan objek digital.

lad

Tahapan pasca (setelah) digitalisasi. tahapan ini lebih menitik beratkan pada
bagaimana objek digital ini disajikan serta dapat diakses oleh para

pemustaka.

Untuk lebih jelasnya pemectaan setiap tahapan dapat dilihat pada tabel

3.1.. vaitu tentang prosedur operasional :

e ———
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Tabel 3.1. Prosedur Operasional pada Proses Alih Media Digital

1. Inventarisasi

dan seleks

bahan pustaka

[

Survei kondisi
fisik bahan
pustaka
3. Ewvaluasi dan
menganalisis
metadata
4. Penentuan
format file
digital &
Pemilihan
metode
pengambilan

objek (capture)

==}

Kalibrasi perlatan 1.

Pengambilan objek |

(kamera digital, 2.

scanner. alat

konversi)

Koreksi ohjek 3
digital (editing) 4,

Konversi file

Kompilasi file 3.

Konversi ke dalam |6.

format text

(searchable) 7

Input metadata dan
upload objek
digital

Pembuatan
multimedia dalam

bentuk effline

Pengumpulan file
master |
Pembuatan salinan
data (back up
data)

Migrasi data
Refreshing media
penyimpanan
Emulasi data
Penambahan
technical meradata
Konversi kedalam

format analog

3.1:1

Sistem
Pengelolaan
dan
pengaksesan

objek digital

Berdasarkan hasil pemetaan pada tabel 3.1, dapat terlihat beberapa aktivitas

vang biasa dilakukan pada saart kegiatan alih media digital, meliputi :

Kegiatan pertama yang dipersiapkan adalah lebih bersifat persiapan

administrasi, diantaranya : inventarisasi dan seleksi bahan pustaka. survey

kondisi fisik bahan pustaka. evaluai dan analisis metadata. serta penentuan

format file digital dan pemilihan metode pengambilan ohjek digital

(captire).

Setelah dipastikan tahap persiapan selesai. tahap selanjutnya adalah

melakukan tindakan alih media ke dalam format digital. vakni meliputi :

S ]
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melakukan kalibrasi perlatan vang akan digunakan, terutama untuk
pengetesan ketajaman warna yang dihasilkan, pengambilan objek digital.
baik itu menggunakan kamera digital, scanner, atau alat konversi lainnya.
melakukan koreksi pada objek digital (editing) setelah proses pengambilan
objek. proses perubahan format file (konversi) yang awalnya merupakan
format master file. kemudian diturunkan menjadi format turunannya.
proses kompilasi file vaitu menyatukan kembali file-file image menjadi
satu kesatuan format buku elektronik. proses pengubahan format gambar
(image) menjadi format karakter tulisan (text), sehingga informasi yang
ada dialam koleksi tersebut dapat ditelusur secara kata perkata
(searchable). proses memasukan deskripsi bibliografi bahan perpustakaan
beserta berkas file digitalnva (upload conrent digital). aktivitas yang
terakhir dilakukan membuat kemasan multimedia dalam bentuk offfine

yang disajikan pada media CD atau DVD.

3, Tahapan terakhir (pasca digitalisasi). pada tahapan ini lebih kepada
proses pengecekkan serta pengontrolan kualitas berkas digital, baik itu
secara ketepataan warna vang dihasilkan, kelengkapan serta urutan dari
berkas digital. dan memberi kelengkapan terhadap penyajian kemasan

multimedia dalam bentuk offline.

Gambar 3.1., merupakan gambaran pengaturan alur kerja (workflow) yang

sudah diterapkan pada bidang Transformasi Digital — Perpustakaan Nasional RI,

e —
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Inventarisasi dan seleksi bahan
pustakia

¢

Pengecekkan kondisi fisik Bahan

1

i i | Prosedur awal (pra digitalis:
perpustakaan

Ya.. Tidak.
Masuk ke bagian Konservasi Pencatatan Metadata File Digital
= PE— Rusak ? >

3

Penentuan format File & Pemilihan =

metide pengambilan objek
Pengambilan Objek Digital (CUpinre) | fe—
| | |
Koleksi Audio Audia Visual Dokumen Tercetak Objek Tiga
{Rekaman Suara [Hasil Rekaman Video — dua Dimensi Dimensi
Lagu Wusantars) Kebudayaan |Musantara
v v v v 4

Kanversi dari bentuk Kenversi format analog Proses Scaning
analog ke format digital ke dalam farmat digital atau penggunaan
kame ra digital

Pengambilan Objek
dengan Kamera
Digital

/

Fruses Pengeditan

3

Konversi file

v

|
Konversi ke farmat text -j— Proses Digitalisasi

Kompilasi file
¥
bt R, J
: = Desain Cover I
T Editing i Input metadata & upload ]
j * Retoucing ! v Pasca Digitalisasi
| * Kompilasifile I Bt imedi -
b Labeling CD I embuatan Multimedia ]
e | *
| &
Gambar 3.1. Alur Kerja Alih Media Digital
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3.1 Tahapan Pra Digitalisasi (prosedur awal)

Pada tahap pra digitalisasi (prosedur awal) ini merupakan tahapan persiapan
sebelum dilakukan proses digitalisasi, pada tahapan ini lebih bersifat tindakan
administratif serta pengaturan rencana kerja.

i.1.1 Inventarisasi dan seleksi bahan pustaka

Kegiatan inventarisasi dan seleksi bahan pustaka merupakan langkah awal
dalam program kegiatan alih media digital. Proses ini membutuhkan koordinasi
dengan unit-unit yang terkait, dalam hal ini unit yang memiliki koleksi dan
kemudian akan dialihmediakan ke dalam format digital. Unit-unit vang terkait

terdiri dari akan dipetakan pada alur kerja Pusat Preservasi Bahan Pustaka :

F |

Laporan Mantoring dan Evauss Balan Perumusan Kebdakan Teknis
Pusat Preservasi Bahan Pusiala Puzal Preservas Bahan Pusiaka

4 "ﬁ.}é_t-mesi Bahan Pustaka
| Blestaan) pursd e g pesiul
i Presensas)

|Hasl Presenasi
|\Penjliden Batvn Pl |

Hasl Presarvasi atih Media
NMicrografi dan Fol ografi

Hogd Pregenars alih Media
Dugial ke media bang

r—
I

Gambar 3.2, Alur Kerja Pusat Preservasi Naham Pustaka

(Sumber : Dokumen Grand Design e-Library Perpustakaan Nasional RI)
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Pada alur kerja diatas terlihat adanya hubungan vang terkait dengan unit-

unit kerja pada proses kegiatan alih media digital vang dibatasi oleh tanda garis
putus-putus berwarna merah. Unit kerja yang terkait pada proses alih media digital
adalah : Pusat Jasa Perpustakaan dan Informasi. Pusat Pengembangan Koleksi dan
Pengolahan Bahan Pustaka, serta Direkiorat Deposit Bahan Pustaka., Untuk lehih

jelasnva unit-unit yang terkait dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2. Unit Kerja vang Terkait pada Proses Alih Media Digital

Bidang Layanan Koleksi Khusus

Kelompok Layanan Koleksi Peta Peta

[k | —

Kelompok Lavanan Koleksi Buku langka Buku Langka

Kelompok Lavanan Koleksi Naskah Kuno Naskah Kuno

|

4 Kelompok Layanan Majalah Lama Majalah Lama

3 Kelompok Lavanan Surat Kabar Lama Surat Kabar Lama

‘

6 Kelompok Audiovisual Rekaman video, rekaman suara hasil
serah simpan karyva cetak dan karva
rekam

7 Bidang Pegembangan Koleksi Bahan Pustaka | Menginventarisasi hasil-hasil alih

media digital

8 Bidang Pengolahan Bahan Pustaka Mengolah data bibliografi dari hasil
alih media digital

Pada dasarnya vang berwenang dalam melakukan pemilihan atau seleksi
bahan perpustakaan vang akan dialihmediakan ke dalam [ormat digital adalah unit
kerja yang memiliki koleksi. karena pihak kolcksilah yang tahu kondisi koleksi
yang perlu penanganan segera. serta mengetahui pula koleksi vang tingkat
pemantaatanya tinggi. Namun berdasarkan kebijakan vang telah disepakati. kriteri-
kriteria yang menjadi bahan pertimbangan dalam pemilihan koleksi vang akan
dialihmediakan terdiri dari : a) Sejarah dan / atau kebudayaan (/ndonesia Heritage)
serta muatan local (focal content). b) Koleksi vang bersifat unik dan / atau koleksi
langka: ¢} Koleksi vang sering dicari oleh pengguna: d) Koleksi vang sudah tidak
memiliki hak cipta. dan/ atau udah mendapatkan izin untuk mendigitalkannya: e)

Pembatasan akses ke koleksi aslinya. dengan pertimbangan koleksi tersebut.

A e e T e T e e e e e
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memiliki. nilai historis tinggi. kerentanan atau lokasi. dan kondisi fisik vang sudah
rapuh; ) Memudahkan User untuk dapat mengkases secara online.

Sedangkan yang dijadikan kriteria dalam penyeleksian materi vang akan
didigitalkan. meliputi :
a. Prioritas: Koleksi Naskah Nusantara, buku langka. peta kuno, gambar. foto

bersejarah. majalah. surat kabar

b. Koleksi dengan permintaan vang tinggi atau sedang.
C. Koleksi yang relatf tidak dikenal, karena diakses lewat digital diharapkan

meningkatkan permintaan

d. Kriteria: Tema: yang menjadi prioritas adalah sejarah terbentuknya zaman
kolonial, kemerdekaan dil. Dan tingkat keterpakaian
Berikut ini hasil pemetaan jenis koleksi yang akan dialihmediakan ke dalam

format digital, vaitu :

Tabel 3.3. Pemetaan Jenis Koleksi yang dialih mediakan ke dalam format digital

No. | Pengelompokkan Deskripsi dan isi Karakterisitik bentuk
Jenis Koleksi
| Buku langka Buku vang sudah tua. memiliki nilai s Bentuk penvajiannya dalam
[ hism:ri vang tinggi. sulit untuk dijumpai bentuk terjilid dalam sebuah
dan jarang beredar dipasaran. Untuk buku.
kategori waktu lamanya biasanya buku- e Kondisi kertas dalam kondisi
buku ini berusia diatas 30 tahun. rapub dan tingkat keasaman
Prioritas isi vang dipilih mengenai vang tinggi
INDONESIANA, | » Format tulisan cetakan
{printed)
s SKala ukuran, bervariasi Ab —
A2
2 Manuskrip / Naskah | Naskah tulisan 1angan. _-.-aﬁg merupakan » Bentuk sajian : kertas eropa.
Kuno bukti otentik peninggalan nenek movang daluwang. lontar, bambu, dan
| bangsa Indonesia. benda lainnva
| » Format tulisan tangan dengan
tinta, ataupun pahatan.

» kondisi media kertas dalam
keadaan rapuh dan tingkat
keasaman tinggi.

® Skala ukuran, bervariasi Af

- Al
3 Majalah terjilid Jenis terbitan berseri dengan tahun terbit | » Bentuk sajian tercetak dalam
(lama) vang lama, memiliki nilai historis yang bentuk terjilid,
tinggi, unik. dan cakupannya mengenai s Kondisi kertas dalam kondisi
[ndonesia rapuh dan tingkat keasaman
vang tinggi

= Format tulisan cetakan
{printed)

J‘ e Skala ukuran A4 - A2

L ]

e _———————————
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No. | PengelompokKkan Deskripsi dan isi Karakterisitik bentuk
Jenis Koleksi

4 Surat Kabar lama lembaran tercetak vang memuat laporan ¢ Bentuk sajian lembaran dan
vang terjadi di masvarakat dengan ciri- ada juga vang terjilid
ciri terbit secara periodik. bersifat s Kondisi kertas dalam kondisi
umum, isinva termasa dan aktual pada rapuh dan tingkat keasaman
zamannva. Yang menjadi prioritas untuk vang tinggi
didigitalkan jenis surat kabar terbitan s Format tulisan cetakan
lama. yvang memiliki nilai historis yang (printed)
tingoi dan vang terbit di Indonesia. o Skala ukuran A3 — A

5 CGambar dan Foto Ohjek lukisan, poster, karikatur serta s Bentuk sajian lembaran,

bersejarah

foto-foto bersejarah

album
s Media gambar, kertas foto
i zlossy dan dop), kanvas,
s Kondisi cambar/lukisan
sudah mengalami perawatan
dan perbaikan
Formar gambar : lukisan
tangan berwarna dan hitam
putih, lukisan repro
e Format foto : berwana dan
hitam putih
Skala ukuran A7 — AD

6 Peta Peta merupakan gambaran permukaan s Bentuk sajian lembaran, dan
bumi pada bidang datar dengan skala atlas (kumpulan dari beberapa
tertentu melalui suatu sistem proveksi, peta)

Peta bisa disajikan dalam berbagai o Madia peta. kertas
media, mulai dari peta konvensional » Kondisi peta sudah
vang tercetak 2(dua) dimensi. mengalami perawatan dan
perbaikan media
» Format peta : cetakan warna
dan hitam putih serta hasil
' gambiran langan.
_ o Skala ukuran A6 — AD
|7 Kaoleksi Varia Merupakan termasuk koleksi langka, e Benruk sajian lembaran,
teridiri dari beberapa jenis seperti terjilid
naskah. litografi. poster, lukisan. foto, e Media ; kertas, kanvas
sertifikat, leaflet, peta dan dokumen e Kondisi koleksi rapul, tingkat
asam tinggi, dan beberapa
koleksi sudah melalui
tindakan perwatan dan
perbaikan
| » Format : cetakan warna dan
hitam putih serta hasil repro
| | dari lukisan,
e Skala ukuran A7 — A0
| B Audio | Koleksi rekaman suara dengan format o Bentuk sajian dalam format
analog. berisi tentang lagu-;agu daerah, kaset, piringan hitam, dll
lagu-lagu pop Indonesia. rekaman s Kondisi koleksi masih bagus
pidato. dil. dan terawat
9 Audiovisual Koleksi rekaman video dalam formai s Bentuk sajian dalam format

analog, berisi mengenai film-tilm karva
cineas Indonesia. dan rekaman video
peristiwa lainnva

kaset : Ampex, VERA
(BBC). U-matic, Betamax,
Betacam. dil.

o Kondisi koleksi masih bagus
dan terawat

e e e e
Pedoman Pembuatan E-book dan Standar Alih Media

page 36



Apabila proses inventarisasi serta penyeleksian bahan pustaka sudah
dilakukan oleh pihak vang memiliki koleksi. kemudian koleksi-koleksi tersebut
diserahkan ke Bidang Transformasi Digital untuk dilakukan proses alih media
digital. Setelah diterima koleksi-koleksi tersebut kemudian tahap berikutnya
dilakukan proses pencatatan data bibliografi buku. Adapun format pencatatan data
bibliogafi vang akan didigitalkan terdiri dari 2(dua) format. yaitu : format umum
dan format khusus,

a. Format Umum pencatatan data bibliografi yang didigitalkan
Data bibliografi vang perlu dicatat pada pada proses pencatatan data
bibliografi vang akan dialihmediakan ke dlaam format digital. meliputi :
jenis koleksi. jumlah (judul). unit kerja (lokasi pengambilan koleksi),
keterangan kondisi fisik koleksi, Tujuan dari pencatatan ini, untuk
mengetahui seberapa banyak koleksi-koleksi vang sudah didigitalkan.
sehingga dikemudian hari tidak terjadi duplikasi buku vang sama untuk

didigitalkan.

Tabel 3.4. Format Umum Pencatatan Data Bibliografi yang didigitalkan

Unit kerja Keterangan kondisi fisik
Buku 600 Lavanan Koleksi Kondisi : rusak, kertas rapuh. asam
khusus — Buku
Langka
2 Majalah 350 Lavanan Koleksi Kondisi ; rusak, ada halaman hilang, kertas
umuom — Majalah rapuh, asam
terjilid
3 Kaset audio | 330 Subdit Deposit Kondisi : baik
Bahan pustaka
4 Manuskrip | 1300 Layanan koleksi [Kondisi @ rusak, kertas rapuh. asam. Korosi
Khusus —  Naskah |tinta, jilidan rusak
kKuno

b. Format Khusus pencatatan data bibliografi vang didigitalkan
Pencatatan data bibliografi pada format khusus akan lebih lengkap
informasinya dibandingkan dengan pencatatan data bibliorall format umum.

Hal ini bertujuan supaya dalam menelusur kembali informasi koleksi yvang

—— e e e s e
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sudah didigtalkan lebih mudah dan lebih tepat sasaran dari berbagai aspek

pendekatan. Berikut contoh pencatatan data bibliografi format khusus :

Tabel 3.5. Contoh Format khusus Pencatatan data bibliograli Koleksi Buku Langka

| No | Judul ] ! | Penerbit Tahun | Calno | Kondisi Fisik
1 Abdikanlah hidupmu kepada Kementerian 1962 | 50:8444 | Kertas rapuh,
‘ Indonesia Penerangan jilidan rusak,
RI asam
‘ 2 Agungkanlah ibu pratiwi dan Kementerian 1964 | 26 :- 1472 | Kertas rapuh.
bapak angkasa | Penerangan cover rusak,
- | RI asam
3 Amanat keuangan Presiden tahun | Kementerian 1963 | 26 :- 1407 | Kertas rapuh,
1963 ; b di utjapkan oleh M.P. Penerangan berlubang.
Djuanda dihadapan sidang pleno | RI berjamur,
Dewan Perwakilan Rakyat asam
Gotong-Rovong pada tanggal 3
Djuli 1963 di Djakarta | |
4 Amanat Presiden Soekarno pada | Kementerian 1960 | 30:- 54 Kertas rapuh,
sidang pleno istimewa Depernas | Penerangan jilidan rusak,
di Bandung tanggal 13 Agustus | RI . berlubang.
1960 | asam

Tabel 3.6 Contoh Format khusus Pencatatan data bibliografi Koleksi Majalah Lama

No | Judul |  Penerbit | Tahun/ | Callno Kondisi ifsik
S e e ‘EdisiNe. | | s
1 | Annales Apud 1824-1825 jil |A:-11824- | Kertas rapuh. cover rusak
s.et.j.luchtmans 01 1825 | jilidan rusak. berjamur.
| asam
2 | Annales | Apud 1824-1825 jil |A:-11824- | Kertas rapuh, cover rusak
| s.et,j.luchimans 02 1825 dan jilidan rusak.
berjamur. asam
3 | Annales Apud 1824-1825jil |A:-1 1824- | Kertas rapuh. titik coklat,
| 5.1 Juchtmans 03 1823 robek. berjamur, asam
4 | Annales Apud 1824-1825 jil |A :- 1 1824~ | Kertas rapuh. cover rusak
| s.et.j.luchtmans 04 1825 jilidan rusak, berjamur,
| , | sobek, berlubang, asam

Tabel 3.7. Contoh Format khusus Pencatatan data bibliografi Koleksi Naskah Kuno

No | Judul | Penerbit | Tahun| Callno Kondisi fisik
1 Undang-Undang |- - W 63 Kertas rapuh, berlubang.
Minangkabau | ‘ tanned, sobek. asam
| 2 Hikayat Syaif Zul-Yazan | - ‘ - W 114 | Kertas rapuh. tepian
coklat, korosi tinta,
f ‘ | tanned. berlubang, asam
3 Hikayat Sultan Ibrahim Ibn | - 1277H | W 120 Kertas rapuh. tepian
Adham coklat, korosi tinta,
] , | tanned, berlubang. asam
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3.1.2 Pengecekkan kondisi fisik Bahan Perpustakaan

Setelah  dialakukan  proses
inventarisasi dan seleksi bahan
perpustakaan, proses

selanjutnya  adalah  proses

pengecekkan  kondisi  fisik

pada koleksi vang akan

SURVEY RONDISEFISIR BAHAN PUSTARA YANG DIDIGITATRAN

dialihmediakan ke  dalam

format digital, Teknik vang digunakan pada proses ini dengan cara memeriksa serta

mengamati keadaan fisik pada suatu koleksi, yang kemudian dituliskan pada suatu
formulir pengecekkan kondisi fisik. Adapun instrument vang diamat adalah:

1. Tingkat kerusakkan pada cover. jilidan serta portepel buku:

2. Mengindetifikasi noda kertas, baik itu yang berupa korosi tinta, bintik
coklat, penggelapan sebagian warna kertas (fanned), keberadaan jamur,
serta ada nya gambaran pulau-pulau pada suatu media kertas.

3 Indikasi kerusakkan pada kertas, vang berupa : sobek, adanya bagian
halaman yang hilang, coretan serta adanva selotape yang tertempel pada
media kertas:

4, Indikasi kerusakkan yang disebabkan oleh serangga. vang berupa adanya

lubang kecil serta lubang besar pada suatu buku;

5. Pengetesan tingkat kerapuhan pada suatu media kertas. dengan cara
menekuk pada ujung kertas.
6. Pengujian tingkat keasaman pada suatu media kertas.

Untuk lebih jelasnya dapat lihat pada tabel 3.8, Formulir Surver Koleksi
Bahan Pustaka.
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"Nama Sflrvé}'m"'

Tanggal Pengamatan {range)
Tempat Koleksi

Tabel 3.8. Formulir Survei koleksi Bahan Pustaka

¢ Tuty

l'anda l;:w_au

(17 Apnl 3013

B E . |
| Tahun | Posisi rak| Posisi buku di Rusak | Moda kertas
terhit rith
| ] 1
. Mmoo ; Q ?‘ B am | % :'__'— E E g s ? E El E g E
o pansll Judul sinekat 2 :'.E 8 = sz = E z Z E = 2 E E 4 =
= | =
I I3: - 438 Chudherdkundige dienst mm 1991% | - I - S A - Y y N A =
L phi1919 | Nederlandsch-Indie
7 [B:433 Gemeeniehlad 1919 V|- v .- = |- z y e R R
] 13: 433 a, Motulen van de oper have 1934 | - v | | N N - V[ -
no 14 vergadering van der .
I 4 . 433 Koleniale Studien ; 1922 | - vl = |- I - W A A==
a3 Tipdsehrift Van De
do2z2 Vereemging Yoor Studie
WVan
Kolemaalmuatschappelij
| ke Vioapstukken
3 I¥: - 434 Verslag - van den 1915 | - - - - - |- |- - N N | N -
tocnsland der gemeente
f F- 437 rapp:rﬁu?aﬁacn 413 N - k) R ‘ * W | v |-
%12 oudheidkundigen dienst |
i pedertandseh-mdic vor | |
oudheidkundig . |
onderzock op java en | |
| mesdivera ! I | I
T B426 CGiewestelyk blad (924 | & [+ ] - f S ]f== |- |- Y N ENENE
1924 | witgeven voor... [ [
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Pengecekkan kondisi fisik bahan pustaka merupakan sarana untuk mengetahui
tingkat, jenis kerusakan. kerapuhan serta indikasi keberadaan organisme biota
pada bahan perpustakaan yang akan dialihmediakan ke dalam format digital.

Adapun tujuan dilakukannya proses ini adalah sebagai berikut :

1) Dapat mengindentifikasi penyebab dari kerusakkan fisik koleksi tersebut.

2) Sebagai bahan pertimbangan untuk dilakukannya tindakan perawatan serta
perbaikan.

3) Menentukan kebutuhan sumber daya dan dana yang akan digunakan dalam
pelestarian.

4) Dapat mengindentifikasi kelengkapan halaman dari suatu koleksi.

3) Sebagai bahan pertimbangan dalam perlakuan serta pemilihan alat pada

pengambilan objek vang akan didigitalkan.

3.1.3 Pencatatan Metadata File Digital

Setiap file atau berkas Digital
harus  mempunyai  informasi
yang melekat pada file/berkas

digital.istilah tersebut sering

dikenal dengan kata

“Metadata”. Metadata sering

PENCATATAN DESKRIPSI BIBUIOGRA KOLERS]YANG DIDIGITALRAN

disebut sebagai data tentang

data atau informasi tentang
informasi. Metadata ini mengandung informasi mengenai isi dari suatu data yang
dipakai untuk keperluan manajemen file digital dalam suatu pangkalan data.
Adapun fungsi dari metadata adalah sebagai berikut :
« membuat sumberdava bisa ditemukan dengan menggunakan kriteria vang

relevan:

« mengidentifikasi sumberdaya
» mengelompokkan sumberdaya yang serupa
« membedakan sumberdaya yang tak miliki kesamaan

« memberikan informasi lokasi
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Terdapat tiga jenis utama metadata. yaitu :

a. Metadata deskriptif menggambarkan suatu sumberdaya dalam maksud
seperti penemuan dan identifikasi. Dia bisa meliputi elemen semisal judul.
abstrak. pengarang, dan kata kunci.

b. Meradata strukiural menunjukkan bagaimana kumpulan obyek disusun
secara bersama-sama menjadi satu. semisal bagaimana halaman-halaman
ditata untuk membentuk suatu bab.

g; Metadata  administratif  menyediakan  informasi  untuk  membantu
mengelola sumberdava, semisal terkait kapan dan bagaimana suatu
informasi diciptakan, tipe dokumen dan informasi teknis lainnya, serta

siapa yvang bisa mengaksesnya.

a) Metadata Deskriptif

Metadata deskriptif pada file digital. lebih menerangkan mengenai dekripsi
objek yang dialihmediakan, dalam dunia perpustakaan sering dikenal dengan istilah
deskripsi bibliografi atau “katalog”™. Pengertian Deskripsi bibliografi adalah data
sebuah bahan perpustakaan vang tersusun secara sistamatis sehingga dapat dengan
mudah diakses dari berbagai pendekatan. Data bibliografi sebuah bahan
perpustakaan, meliputi : pengarang. judul. edisi. penerbit, tahun terbit. tempat

terbit. keterangan fisik, seri. dan nomor standar.

Standar yvang dirujuk pada penyusunan deskripsi bibliograli menggunakan
standar Intfernasional Standard for Bibliographic Description (ISBD) vang
dikeluarkan oleh fnternational Federation of Library Associations and Institutions
(IFLA). Setiap 1SBD dibuat berdasarkan jenis bahan perpustakaan dan setiap jenis
bahan perpustakaan dirinei lagi menjadi daerah-daerah deskripsi. Berdasarkan
standar tersebut. data bibliografis dideskripsikan dalam 8 daerah deskripsi. tap
daerah memiliki unsur dan tanda baca vang khas. Daerah deskripsi dan unsurnya
dipisah dengan tanda baca (pungtuasi) yang bersifat wajib. Tiap daerah -kecuali

menjadi paragraf baru- diawali tanda titik. spasi. garis. spasi (.—).Berikut ini

e ———
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adalah tabel kerangka deskripsi bibliografi berdasarkan ISBD (G General

Insternational siandard of Bibliographic Description).

Daerah Deskripsi Bibliografi

F i e — W o

1. Daerah judul dan
pernyataan 1.1 Judul sebenarnya
tanggung jawab [ ] 1.2 Pernyataan jenis bahan umum
= 1.3 Judul paralel
1.4 Keterangan judul lain

1.5 Pernvataan tanggung jawab
Pernyataan pertama

Pernvataan berikut

Keterangan edisi

Keterangan edisi paralel

: Pernyataan tanggung jawab berkaitan
: I : dengan edisi

—

2. Daerah edisi —

Il
I | 1o !\J
ad [ [-F | —

|/ | Pernvataan pertama
Pernyvataan berikut
2.4 Keterangan edisi tambahan
2.5 Pernyataan tanggung jawab berkaitan
dengan keterangan edisi tambahan
3. | Daerah data | \—
khusus
4. Daerah terbitan. — 4.1 Tempat terbit, distribusi. dsh
distribusi, dsb, Tempat pertama
Tempat berikutnya
: : Mama penerhit
| () 4.3 Keterangan tentang fungsi penerbit.
distributor. dsh.
; 4.4 Tahun terbit.
( 4.5 Tempat pembuatan (manufacture)
4.6 Nama pembuat (manufacture)
. 4.7 Tahun pembuatan. diakhiri tanda
) Kurung tutup
5. | Daerah deskripsi — 3% | Jumlah satuan-keterangan jenis
fisik bahan khusus
g 32 Data fisik lain
: 5.3 | Ukuran
= 5.4 Keterangan bahan terlampir
6. Daerah keterangan | .— 6.1 Judul seri sebenarnva. Seluruh
seri keterangan seri ditempatkan dalam
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| kurung ().

= 6.2 | Judul paralel seri
6.3 Keterangan judul seri tambahan
6.4 Pernyataan tanggung jawab berkaitan
dengan sert
/ Pernvataan pertama
; Pernvataan berikut
6.5 Internasional Standar Serial Number
(ISSN)
6.6 Nomor seri
6.7 Judul sub seri
I = 6.8 Judul pararel sub seri
6.9 | Keterangan judul seri tambahan .
6.10 | Pernvataan tanggung jawab be rkaitani]-
| dengan subseri
/ ' Pernvataan pertama
: Pernyataan berikut
6.11 | International Standard Serial Number
subseri
6.12 | Nomor subseri
i Daerah catatan e
8. Nomor standar, — 8.1 Nomor standar
harga. syarat = 8.2 Judul kunei (key tittle)
| ketersediaan, dsb. | : 8.3 Syarat-svarat dan harga
| 1 () 8.4 Keterangan tambahan

Biasanva informasi deskripsi bibliografi pada sebuah buku terdapat pada

halaman utama dari sebuah buku. halaman cover dan halaman keterangan

publikasi. Salah satu contohnya :

Infarmasi “Judul buku”

__—# Informasi “Call number”

] h"“"'-t infarmasi “Judul buku”

Informasi “"Penerbit, Tempat
terbit dan Tahun Terbit"”

Gambar 3.3. Informasi Deskripsi Bibliografi pada sebuah buku
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Identifikasi deskripsi bibliografis koleksi monograf

Judul :  De Geschiedenis der Christelijke Zending
Onder De Baliers
Call No. o XXIX:- 1018
Pengarang Utama : €, Lekkerkerker
Edisi S
Keterangan Publikasi . Bali : Bali Institut. 1917
Deskripsi fisik ¢ v, 200 him. ; ilus : 21 em.
Nomor ISBN R
Catatan Umum :  Bibliografi hlm. 195-197
| Tajuk Subjek :  Kebudayaan — Bali

Ada beberapa yang perlu diperhatikan dalam mengidentifikasi deskripsi
bibliografi pada suatu dokumen digital, vaitu :

I. Apabila koleksi digital tersebut memiliki isi. urutan. tampilan yang sama
serla tanpa  ada penambahan yang barumaka cantuman  deskripsi
bibliografinya akan sama dengan deskripsi bibliografi buku atau fisik
aslisnya. schingga kita hanya melakukan penelusuran pada pangkalan data.
baik itu melalui pendekatan judul. pengarang. BIB-id, ataupun Nomor
panggil dokumen. berikut contoh format tampilan dalam penelusuran

cantuman bibliografi :

jn dirl ¢ =
~sealensishe [y) -Seads [ ED o] Teat [w| o00-s7s1860
H-—- .
— 1 00057081480 Demauiags, FLH W.¥erghnys,
1 OOH-S7055EE0  Mame b buku kanak-kangk Primang Triopramens . 187
g . ] A Dysharts ¢ Badan Penerbt
1 00M-57057760 Altsb 1 surat Rum Linds, 5. van dar ke 6 156
4 oopveee oSl Indeness nanpolusiek [ceh o Untees, 5. Sumbsia: Mafshisl g%
Fourth Commites Mesting, 1475th mesting Wadnesday, 13 Nav Yerk : Urted Nations
5 SN o TOL 105 0 el Ve Genera Amrebly, 1563 1963
Gambar 3.4, Format tampilan penelusuran pada pangkalan data INLIS

Setelah mendapatkan cantuman  bibliografi tersebut, maka adanya
penambahan beberapa tag ruas untuk menandakan bahwa pada katolog ini

terdapat file digitalnya. tag ruas-ruas tersebut adalah:
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a) Tag 500 : Catatan umum (informasi  tambahan vang

menginformasikan bahwa tersediadalam bentuk online)

b) lag 538 : Persvaratan Sistem, syarat-syarat sistem vang harus
dipenuhi supava file digitalnya bisa diakses dan dibaca. contoh : $a
Persyaratan system : Windows: Flashplayer :Mesin pencari internet
(Internet explorer. mozilla.nestcape navigator. safarai.dll)

c) Tag 852 : Lokasi keberadaanya file master herkas digital contoh :
SbTransformasi Digital

d) Tag 856  :  Alamat  akses file  digital.  contoh:
Sahitp://in !is.pmf.ga.idﬁkatalug:&dd.aspx Tedit=1&id=816657
Berikut contoh format pengisian cantuman deskripsi bibliografi pada

pangkalan data INLIS :

a.  Buku langka

e - — - q

Tag Ind1 Ind2 | lsian 1 “_15‘.5 ________ e e
!E._M:E____ - nu?;_qn_b_shbzgggnzskamsun —————
|_uu_1'___ —— INLISO00000000304451 — _|
05 _20140205110659.0 ]
oos T uzsu1151950####;m####g####muum#_@@# e i
035 i - #_ Q010- 498['!3?50_ - _j
|_uan_ LA K SIKPNPNA —
1088 # ¥ saso:-sa S
245 o 0 SaAmanat Pres:den Snekarno pada Sidang Pleno Pertama Depernas di |
) . Bandung tanggal 13 Agu&tus__lgﬁg = =
_Z_ED__ ii e SaDjakarta SbDepartemen Penerangan Sc 1561] i |
300 4 4 Satohimsczzem T —
450 # 0 ) $aPer1_E_~r_i_:_blt3n Eﬂ:;us Sv 132 = -
_-_Eﬂl] H e _saTersedia ia dalam hentuk unlme o _]
| 538 o # Sa Ferﬂl,.raratan system : Windows: F Flashplaver ‘Mesin p pencan
| - |nteme{ tlnteme’g_ explorer, mozilla la,nestcape pe navigator, or, safarai,dll) _I
F_EE & ShTrans ormasiDigal "~ — I
_BEE__ # _# $ahttp HIQE 168.0. l43f|ﬂ]l5nwaKalEIQ§.Eﬂd aspﬂ'ed:t*l&:d*lgqqtiﬂ
90 # 4 5a5989/PN/2010 S - 1

Gambar 3.5. Contoh Format Cantuman Bibliografi Koleksi Buku Langka

page 46 Pedoman Pembuatan £-book dan Standar Alih Media



b.  Naskah Kuno

_Télg_ _Irnd 1 Ind2 Isian ru_qs_l_____ _______ __ i |
LEADER 00710nbsbb2200025kan4so0 ]
005 _ 20130612143540 ]

008 T TR

035 # # 001003 1320000000005 ]
| 040 it # SIKPNPNA

084 # # 5a5089 )

245 o 0 saSerat Menak Jilid 2 _|
| 260 # # 5a Jakarta:Sh Perpustakaan Nasional RJ,_$: 2011 {
300 # # 52 68 him : $b ill;$¢ 20,5 x 33 cm. + S 1 €D (4 % in) [

500 8 # SaTersedia dalam bentuk anline - i

538 # # sa Persyaratan system Windows: Flashplayer :Mesin pencari

internet (Internat explorer, mozilla,nestcape navigator, safarai.dflj
852 # # sbTransformasi Digital -
F?EE # # 5a http:,.-’,."infis.pnri.gn.iI:L-"KataIugﬂ.dd,_agpx?edit:l&id=316&5? )
Gambar 3.6. Contoh Format ¢ antuman Bibliografi Koleksi Naskah Kuno
2. Bentuk kedua, apabila koleksi digital vang dihasilkan berupa kompilasi atau

kumpulan dari beberapa Judul. nomor penerbitan, serta isi dan tampilannva
sudah berbeda dengan buku aslinva, maka koleksi digital terschut dijadikan
scbagai jenis koleksi baru, sehingga dimasukkan ke dalam kategori jenis
koleksi sumber elektronik. Berikut contoh pengisian deskripsi bibliografi

untuk jenis koleksi sumber elektronik |

. Sumber Elektronik

(Tag_ Ind1  Ind2 Isian ruas - - Hnliaa ___|
' LEADER _ 00710nbsbb2200025kanaso0 e ]
005 B 20131204134015.0 - = ]
o8 e Bl
035 4 g oeEelaiee - |
040 g4 RS B
L Y ]
245 0 0 __5a Annales Digital Sl Tahun 1824 — 1825 Shlsumber elektranik] -
260 # # $a Jakarta:Sb Perpustakaan Masional RI, S¢ 2013 - J
300 B # $a300him:$billSca%in, - - s
so0 # # $aTersedia @m_bemuk?line_ - ) o _i
538 i # 5a Persyaratan system : Windows: Flashplayer :Mesin pencari internet
: ol (Internet explorer, mozilla,nestcape navigator, safarai,dil) o= l
82 & #H sbTransfarmasi Digital . —— il
86 4 4 sa Ilttp:HIBE.168_.0.‘,143finlig_nqwﬂa:@g_[pgﬁdd.aspx?edi_t_:ﬂd:BEEE?E_|

Gambar 3.7. Contoh Format Cantuman Bibliografi Koleksi Naskah Kuno
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Penggunaan karakter angka 001 - 990 merupakan kode dari bahasa MARC
(meachine read-able cataloguing), vaitu standar untuk komunikasi data katalog di
dunia perpustakaan dan informasi. Pada dasarnya MARC merupakan format data
yang memungkinkan pertukaran data katalog atau data lainnya vang terkait antar
sistem-sistem perpustakaan yang memakai computer. Dibawah ini adalah
penjelasan dari beberapa kode MARC yang sering digunakan pada pengisian

deksripsi bibliografi :

[ Tag | Penjelasan kode tag B
I}SS BIB-id (bibliografi —id)

040 Kode lembaga/instansi pengkatalog

082 Nomor klasifikasi DDC (Dewey deimal classification)

090 Nomor panggil setempat

100 Nama Pengarang utama

245 Judul buku/koleksi

Eﬁl] . Daerah impresum / penerbitan (tempat terbit : penerbit. tahun
terbit)
300 Daerah kolasi / deskripsi fisik dokumen

EI]'U Daerah catatan
538 Rincian persvaratan system (untuk jenis koleksi sumber
elektronik)

852 Lokasi keberadaan berkas digital

856 Alamat untuk mengakses berkas digital

990 Nomor induk buku

b) Metadata Administratif ( Technical Metadata)

Metadata administratil, informasinva lebih merinei pada perlakukan file
digital. seperti kapan diproses. bagaimana file tersebut diciptakan. mengeunakan
alat apa dalam memprosesnya. tipe file. format file. data teknis lain. dan siapa
pemiliknya. serta siapa yang berhak mengaksesnya.  Metadata administratif
mencakup  pula didalamnva mengenai hak  kekavaan intelektual  (rights

management metadata). penyimpanan  (archiving)  dan  pelestarian sumber

§
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informasi {preservation metadata). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table

3.10.vaitu :

Tabel 3.10. Technical metadata untuk objek gambar (image)

File name ME_C001.TIF
File Path EA\HDD-Data-13\5inpo'....
Create date 2013-08-04T15:59:49+07:00
Metadata date 2013-10-13T715:30:19+07:00
Weight 1842 pixel

Height 2592 pixel

Resolusion 300 dpi

Size 5 MEBE

Shutter speed 1/60
Exposure MNarmal

Lens 18.0-55.0 mm f/3.5-5.6
Flash Trug

IS0 Zto

Aperture F=35/10

Model Kamera Canon EQS 500

Judul

Ghayat Ath Thulab

Call no. koleksi Wic |
Mo label CD DO001/MNEK/TD/ 2013
Kode Koleksi MK
Tahun terbit # .
Format & versi file TIFF v. 4.0 _
Tonal Resolusi 1-bit; 8-hit grevsaﬁi; 24-bit colour 1
Image Colour EEIECE CMYE; BGB; Greyscale _|}
Image orientation Portrait atau landscape '
Type file akses Ipg/pdf/gif/html
Keyword Ghayat Ath Thulab; Maskah Kuno
Description |
Tahun produksi 2013
Operator Tuty Hendrawati
Alat transmisi Kamera Digital
Sumber asli Maskah Kuno
Type Struktural Terdapat 534 file image, ya ngd &iaalamnfa terda pat 7 |

| bab pembahasan _
Proses kompresi | POF file =
Media Penyimpanan 1, CD/DVD/HDD.... _
Lokasi Penyimpanan Gedung VE - Transformasi Digital |
Persyaratan system operasi | Contoh: 1. Mac G3, 05 8.0 or better mandatory i
yang diperlukan | 2. PC, Windows 3.1 to Windows 98

| 3. Pentium 200 or better mandatory, Netscape

Mavigator v 4.0 with preferred.
_ _Ii-?a'iindgﬂﬁ 95 Netscape Navigator v 4.0 with WinZip
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and s’ plug-ins.

Institusi yang bertanggung Perpustakaan Masional Rl
jawab dalam proses
pendokumentasian data

Intention type Preservasi master, Acces Copy
Institusi yang bertanggung Perpustakaan Masional RI
jawab pada Kegiatan
Freservasi Digital

Tabel 3.11. Technical Metadata untuk objek suara (Audio)

File name Tak ingin sendiri. MPEG

File Path EAHDD-Data-13\Musik Indonesia',...
Create date 2013-08-04T19:59:49+07:00
Metadata date 2013-10-13T15:30:15+07-00

Durasj _ E7 menit 12 detik; 03:12:24:20
Audio Bit Rate 16 bit, 24 bit,

Resolusi file audio 44 1kHz; 96kHz

Size 534 kb

Judul Tak ingin sendiri

Nama Album Musik Indonesia

Penyanyi Mariam belina

Call no. koleksi CD-12032010

No label CD ooo01/AU/TD/2013

Kode Koleksi Al

Tahun terhbit 1998

Format & versi file MP3

Encapsulation Real Audia Il

Track Number and Type 1. 2track stereo; 2. Single strack; 3. Chanell Suround
Keyword Ghayat Ath Thulab; Naskah Kuno

Description Kempilasi Album Musik Indonesia dengan judul : 1. Tak
Ingin sendiri — Mariam Belina; 2. Janji Hati — Inka Christy,
3. Bersamamu — Chrisye..,

Tahun produksi 2013

Operator Alfa Husna

Alat transmisl Tafe recarder

Sumber asli Kaset

Type Struktural Terdapat 12 file Audio, yang didalamnya terdapat 12 lagu
Proses kompresi FLV,MP3 ; MP4, dlIl.

Media Penyimpanan CB/DVD/HDD....

Lokasi Penyimpanan Gedung VE - Transformasi Digital

Persyaratan system Contoh: 1. Mac G3, 05 8.0 or better mandatory

operasi yang diperlukan 2. PC, Windows 2.1 to Windows 88

3. Pentium 200 or better mandatory, Metscape Mavigator
v 4.0 with preferred,

4. Windows 95 Netscape Navigator v 4.0 with WinZip and
%' plug-ins.

Institusi yang Perpustakaan Nasional R|

bertanggung jawab
dalam proses
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pendokumentasian
data

Intention type

Preservasi master, Acces Copy

Institusi yang
bertanggung jawab
pada Kegiatan
Preservasi Digital

Perpustakaan Nasional Rl

Tabel 3.12. Tachnical Metada untuk objek gambar bergerak, film [Audiovisual)

File name

HBB.AVI

Versi

Quicktime version 1.1

File Path

| EAHDD-Data-13%Film_indonesia \_...

Create date

2013-08-04T19:59:45+07:00

Metadata date

2013-10-13715:30:19+07:00

Durasi

120 menit 12 detik; 03:12:24:20

Frame Dimensions

640 pixels x 480 pixels

Format standard

NTSC video (interlaced)

Frame Rate

25 fps

Resolusi file audio

44 1kHz; 96kHz

Fromat colour

Hitarm putih / berwana/monochrom

Format chanel
configuration

Stereo audio,

size

Judul

| 450 M8

Ainun Habiebie

Call no. kaleksi

CD-12032010

Mo label CD 00001/AV/TD/2013

Kode Koleksi | AV

Tahun terbit | 1998 |
Format & versi file MPEG |
Video Encoding Structure | Real Audio Il !

Video Sound

Format track

1. 1videoand 1 audio track

language

| English ; Indonesia-english, dll

Keyword

Ainun ; Hahiebie; film Indonesia

Description

Cerita percintaan habiebie dan ainun, dari awal sampai
akhir......

Capture device ID Betacam

Format media type | Gambar bergerak

Tahun produksi | 2013

Operator | Fitria

Alat transmisi Betacam b
Sumber asli Betamax |

Type Struktural

Terdapat 1 file audio visual, yang didalamnya terdapat |
film.......

Proses kampresi

MPEG, WMV, 3GP

Media Penyimpanan

CO/DVD/HDD....

Lokasi Penyimpanan

Gedung VE - Transformasi Digital

Persyaratan system
operasi yang diperlukan

Contoh: 1. Mac G2, 05 B.0 or better mandatory

| 2. PC, Windows 3.1 to Windows 98 |
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3. Pentium 200 or better mandatory, Netscape Navigator
v 4.0 with preferred.
4. Windows 95 Netscape Navigator v 4.0 with WinZip and

%' plug-ins,
Institusi yang Perpustakaan Nasional RI
bertanggung jawab
dalam proses
pendokumentasian data
Intention type Preservasi master, Acces Copy
Institusi yang Perpustakaan MNasional R|

bertanggung jawab pada
Kegiatan Preservasi
Digital

3.1.4 Penentuan format file digital dan Pemilihan metode
pengambilan objek

Ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan pada saat

pengambilan  objek.  vaitu

pemilihan format file digital dan

A ] penggunaan alat serta metode yang

digunakan pada saat proses

NEF (RAWHJPEG fine
NEF (RAWHJPEG normal
NEF (RAWHJPEG basic

pengambilan objek digital.

Pemilihan  format  file digital

ditentukan  dari  alat  yang
digunakan pada saat melakukan pengambilan objek digital. Adapun pertimbangan
dari pemilihat alat yang digunakan didasarkan pada kondisi fisik koleksi vang akan
didigitalkan. Apabila kondisi fisik koleksi sudah keadaan rusak, kertas rapuh. maka
alat vang dipilih pada adalah kamera digital. Alasanya, karena dengan
menggunakan kamera digital lebih meminimalisi tingkat kerusakkan pada saat
pengambilan gambar. Adapun mekanismenya dokumen tidak perlu dibolak-
balikkan posisinya. tidak seperti halnya pada saat pemidaian dilakukan. posisi
dokumen dalam keadaan terbalik/telungkup. sehingga dengan posisi tersebut akan
menambah kerusakkan pada dokumen-dokumen yvang memiliki kondisi kertas vang

rapuh. Berikut pemetaan dokumen dengan alat vang digunakan:
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Tabel 3.13. Pemilihan Alat berdasarkan jenis koleksj
Jenis Koleksi Alat yang digunakan
Manuskrip -

Buku langka

Majalah lama (terjilid)
Surat kabar lama

Peta (kondisi kertas rapuh)

Gambar/lukisan

Buku baru
Partitur musik
Gambar karikatur

Majalah baru

Peta berukuran besar
Poster

Surat kabar

Untuk pemilihan format file didasarkan pada kualitas file vang dihasilkan. dalam
hal ini kualitas yang paling tinggi. Apabila pengambilan pambar menggunakan
kamera pilihlah kulaitas tertinggi pada kamera tersebut, seperti contoh pada gambar

dibawah ini
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a.  Format file yang dihasilkan pada kamera digital

Format file RAW (mentah)
biasanya eksklusif terdapat
pada kamera model tertentu,
hal ini disebabkan pada
kamera tertentu dilengkapi
fasilitas menangkap gambar
JPEG RAW  pada  sensornya.

— 4L 4L M dM 6514851 2 S3 Format RAW ini dapat

disimpan oleh semua D-

Kualitas format RAW, kualitas yang
tertinggi, dibandingkan format JPEG

SLR dan beberapa tipe kamera compact kelas atas yang umum beredar di pasaran
saat ini. Jangkauan koreksi atas hasil foto masih sangat luas dan variatif, meliputi
whitebalance. noise reduction. exposure, sharpness. contrast dan saturation. RAW
file juga diyakini mempunyai kemampuan dynamic range vang baik dibanding
format file yang lainnva. Sebagai format file nonkompresi RAW mempunyai
ukuran file yang sangat besar dengan color bit depth (kedalaman warna) juga besar.

yaitu mencapai 16 bit.

b.  Format file yang dihasilkan pada scanner

Kualitas format TIFF, kualitas
yang tertinggi, dibandingkan
format JPEG dan lainnya

Format TIFF (Tagged Image File Format) mempunyai ukuran file vang sangat
besar dan mempunyai gradasi warna lebih banyak karena merupakan standar warna

tanpa kompresi. Nilai garadasi warna TIFF adalah 12 biv'chanel atau sekitar 1024-
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4096 warna, Sepertj halnya format IPEG, TIFF Juga langsung bisa dikenal; aleh
program  aplikasi  photo editing  karena sifatnya  yang  unj versal.
Scbuah file TIFF dalam tahapan konvers pada umumnya belum mengalami
kompresi (/ossless) vang dapat menyebabkan hilangnya sebagian data dj dalamnya,
Setiap pixel pada file TIFF dibentuk dari perhitungan nilai dari 4 pixel pada data
RAW nva (1 modul pada data RAW). Inilah yang menyebabkan jumlah pixel pada
sebuah file RAW lebih banyak daripada jumlah pixe] pada TIFF yang
dihasilkannya. Format inj dapat menyimpan data gambar yang terdiri dari lebih dari
satu layer. contohnya penggunaan alpha channel. Oleh karena itu, format TIFF

merupakan  format yang  sangat  jamak dipakai  dalam dunia  printing.

Tabel 3.14. Spesifikasi File Digital

Eﬂﬂmsl Master File arsip Kualitas -medium Kualitas rendah ]
Preservasi (High resolution) (Medium resolution) | Low resolution)
Tipe ' RGB ' RGB ' RGB ' RGB |'
(Bbitsipixel) | (4bitspivel) | (24 bitspixel) (24 bits pixel)
Formatfile | Raw | TIFF IPEG | IPEG |
 Resolusi | 5 ' 300 | 300 [ 72 - 200 '
Ukuran | 351843456 | 3888 x 2592 ' 2592 x 1728 | S00x400 - _|
gambar | pixel [ Pixel b _pixel L1024 § ?f:nS__I
[ Ukuran file | 40 MB 15 MB P 4 MB L >400kDb

3.2 Tahapan Digitalisasi

Tahapan digitalisas merupakan proses serta tindakan vang dilakukan pada
kegiatan alih media bahan perpustakaan. baik itu asalnya dari formar tercetak
alaupun elektronik dialibkan ke dalam format digjtal, Tahapan digitalisasi in
meliputi  beberapa prosesitindakan vang dilakukan, yaitu : pengambilan objek
digital. proses koreksi atay pengeditan objek digital. konvers; file digital (pembutan

file turunan dan file master). pengecekkan kualitas ( quality control) file dj gital.

Proses pengambilan  objek
merupakan tindakan awal pada
tahap digitalisasi. Pada proses ini
terjadi pemindahan format dari

bentuk tercetak dirubah menjadi

FENGAMBIL AN GBJFK DIGITAL - EAMERA DNGITAL TYPE )

Pedoman Pembuatan £-book dan Standar Alih Media page 55



ke dalam format digital. Yang menjadi bahan pertimbangan pada proses

pengambilan objek adalah pemilihan alat didasarkan pada jenis serta kondisi

dokumen yang akan dialihmediakan. Berikut ketentuan penggunaan alat pada

dokumen yang akan dialihmediakan :

Koleksi — koleksi lama serta kondisi kertas dalam
keadaan rapuh dan rusak proses pengambilan
objeknya dengan menggunakan “"Kamera digital”.
Contoh : Buku langka, Manuskrip, Majalah Lama
(langka), Surat Kabar lama, Peta Kuno.

Koleksi baru, dimana kondisi kertasnya masih kuat
serta teks tulisannya dalam format cetak (print),
proses pengambilan objeknya menggunakan “alat
pemindai (scanner)’. Contoh : buku-buku teks,
majalah terbitan baru, partitur music, dan
sebagainnya,

d objeknya dengan menggunakan alat “Pemindal

B Koleksi lembaran dengan ukuran besar, serta

kondisi kertasnya masih kuat, proses pengambilan

ukuran A2 — AD (Scanner A2 — AD)". Contoh koleksi
. poster, peta, surat kabar terbitan baru.

8 gambar denngan pensil, dan sebagainya

Koleksi tulisan tangan serta objek lukisan dengan |
menggunakan cat air serta cat minyak, proses
pengambilan objeknya menggunakan “kamera
digital”. Contoh : lukisan, manuskrip, sketsa

Koleksi audio berupa rekaman suara, lagu-lagu,
rekaman pidato, yang masih dalam format analog,
menggunakan alat konversi, sehingga ohjek
tersebut dialih formatkan kedalam format digital.

Koleksi audio wvisual, berupa hasil rekaman video
masih dalam format analog. Contoh : film-film pada
media VHS, betamax (analog) akan dirubah format
dengan menggunakan alat konversi, sehingga
formatnya berubah menjadi format digital.

Koleksi dalam bentuk mikro (microfilm,mikrofis,
slide) supaya objeknya bisa terbaca pada
computer, makan akan dirubah formatnya ke
dalam format digital, dengan menggunakan alat
konversi.
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Hal utama yang harus diperhatikan pada proses pengambilan objek digital,
yaitu pembuatan master file objek digital dengan memiliki kualitas file yang
resolusinya tinggi, alasannya : karena dengan adanya master file digital bisa
dijadikan sebagai pengganti objek fisik dari dokumen tersebut, dengan kata lain
apabila dokumennya hilang atau musnah, maka dapat di buat duplikasinya dengan
kualitas yang sama bagusnya seperti dokumen aslinya,

Pembahasan pada kesempatan ini akan difokuskan pada proses pengambilan
objek dengan menggunakan kamera digita, vaitu untuk koleksi-koleksi lama serta
kondisi koleksinya sudah dalam keadaan yang memprihatinkan, khususnva koleksi
buku langka. naskah kuno serta majalah terjilid (lama). Adapun alasan dari
penggunaan kamera digital pada proses pengambilan objek ini adalah :

I Kondisi dokumen yang dialihmediakan dalam keadaan rusak kertas rapuh.

I~

Kualitas gambar yang dihasilkan lebih mendekati sama dengan objek aslinva,
serta memiliki kualitas resolusi yang tinggi. karena ada beberapa produsen

Kamera yang menyediakan format RAW.

lad

Proses pengerjaannya lebih cepat dibandingkan menggunakan alat pemindai
Lseanner).,
Berikut beberapa prosedur pada proses pengambilan Objek digital dengan

menggunakan kamera digital :

I. Tahap Persiapan : Pemasangan alat-alat kamera studio
2. Pengaturan posisi dokumen
3. Pengaturan konfigurasi / setting pada kamera digital

4, Foto Survei kondisi fisik dokumen

Foto dokumen

N

6. Pengecekkan hasil pengambilan objek

7. Konversi file digital

A.  Tahap Persiapan : Pemasangan alat-alat kamera studio
Pada tahapan ini perlu dipastikan semua alat pendukung pada proses
pemotoan dalam keadaan baik, serta len gkap, berikut ini alat-alat van ¢ diperlukan

pada saat proses pengambilan objek digital :
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1)

6)
7)

8)

Kamera digital SLR ( Single-lens reflex) menggunakan sistem jajaran lensa

jalur tunggal untuk melewatkan berkas cahaya menuju ke dua tempat, yaitu
Focal Plane dan Viewfinder, sehingga memungkinkan fotografer untuk dapat
melihat objek melalui kamera yang sama persis seperti hasil fotonya.
Pemasangan lensa, baik ukuran 18 — 55 mm ataupun lensa makro dengan
ukuran < 60 mm, yang disesuaikan dari ukuran dokumennya.

Pemasangan lampu studio tronik jumbo 100 watt 2 buah berikut kabel, tripod
untuk lampu studio (Light stand) beserta payung pantul dengan reflector
berwarna putih 2 (dua) buah.

Pemasangan profesional trippd yang bisa diset menjadi posisi horizontal,
sehingga proses pemotoan lebih sejajar dengan dokumen.

Pengecekkan baterai, dipastikan harus penuh pada saat proses foto dokumen,
dan pengecass-an baterai cadangan.

Kartu memori (Compact Flash), dipastikan harus terpasang pada kamera.
Instalasi program aplikasi (software) bawaan kamera digital pada laptop atau

komputer yang digunakan pada saat melakukan pengambilan objek.

View 3 dascrption of the saftware by passng your mause gver the name of the
sOftwWare.

CayProgram FlasiCanon), Browse...

Sedect the software that you want to install

Select =
o ¥ Digital Phate Professiana 200 M8
Slep @ r
o NS EOS Uty S0 ME
—
ftep 3 License o ﬁ Picture Style Edior g
i
v i ZoamBrowser EX 200 MB
Slep 4 in |
o EDS Sample Muss 1548
step O 1
v !3'_; Mawe Uploader for YouTube 30 M8

‘_EL " Next P

Pengecekkan laptop atau PC (Personal computer) yang digunakan pada saat
proses foto dokumen, dipastikan media penyimpanannya tidak penuh, sehingga
proses pengambilan objek berjalan lancar dan cepat. Dan perlu dipastikan pula

kabel data terpasang antara kamera dengan laptop

#
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Berikut gambar Pemasangan alat-alat Fotografi digital

Gambar 3.8. Pemasangan Perlengkapan Fotografi Digital

9) Program aplikasi bawaan kamera siap dioperasikan pada laptop
[P eocss0n <
E 48 s B -
=
I.1.-_ lurcd r"-n library - Share with = Slide Ir . _ v o z n ‘ z

Canon EQS 50D

=1
Always do this for this device:

Device options

= Import pecbhur as amgd videos
=1

S i Downloads Images From Cancn Camera

r Dasninads mages from EOS camers
[

i 3
Open device to view files Floiure Siyls Porirai
Datail nal 3.0.0;0
—u® AEETY FineReader 9.0 Rogister Usar Dofinod stybe
WHB SHIFT 0.0
Vi more SukpPlae optians o Cortrol Bane Poripharal llumin. comect

TReViEswhoar
"___""ﬂd'n'irF“"‘ Oris |

Gambar 3.9. Tampilan awal Program aplikasi untuk pengambilan ohjek digital

B.  Pengaturan posisi dokumen
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Posisi dokumen vang akan difoto harus sejajar posisinya dengan lensa

kamera. Kedudukkan lensa kamera tidak boleh miring harus tegak lurus kearah
dokumen. Berikut merupakan ketentuan-ketentuan yang harus diperhatikan pada
proses pengaturan posisi dokumen :

1) Pastikan keberadaan dokumen tidak melebihi batasan kotak warna hitam

yang ada pada tampilan. karena apabila melebihi batas tersebut. objeknya

tidak akan terfoto.

foroe Fmrtisy

i E 6 R @ : .a.ﬂﬁﬂ,nﬁrr-ﬂd

Gambar 3.10. Pengaturan Posisi Dokumen yang akan di foto

ﬁ
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2) Tingkat ketebalan dokumen, harus seimbang antara sebelah kiri dengan
sebelah kanan, karena apabila tidak seimbang, maka akan mengakibatkan
perbedaan hasil vang ditangkap oleh lensa kamera. vang lebih tipis
tentunya akan semakin kecil hasilnya dibandingkan dengan bagian
lembaran vang lebih tebal. Hal ini biasanva terjadi pada koleksi vang
memiliki halaman yang sangat tebal. Adapun cara untuk mensiasatinya
diperlukan alat tambahan sebagai penyangga bagian lembaran buku yang

tipis.

LD A RsnTEs

AR o g s

ﬁ?lﬂl?m COVE CAVYL,

o by m—————

R
R

Penyangga unt
bagian halama
yvang tipis

Gambar 3.10. Pengaturan Posisi Dokumen vang akan di foto

3) Apabila dokumen vang difoto bentuk kertasnya bergelombang (tidak datar).
maka perlu adanya peralatan tambahan vaitu kaca vang digunakan sebagai

penekan dokumen tersebut. sehingga objek yangn difoto menjadi datar.

Pedoman Pembuatan E-book dan Standar Alih Media page 6l




. Kaca Pelaps
dokumen
| supaya doks
tidak
bergelomb==E
saat difoto

Gambar 3.11. Pelapisan Dokumen dengan Kaca

Namun apabila Kkondisi kertas pada dokumen itu rapuh. maka tidak
diperbolehkan menggunakan kaca sebagai penekan. karena akan
mengakibatkan kertas tersebut hancur dan patah. Adapun cara memfolo
dokumen yang kondisi kertasnya bergelombang tapi rapuh. hanya periu

dipegang ujung-ujung kerasnya.

C. Pengaturan konfigurasi / setting pada kamera digital
Bagus tidaknya sebuah file digital yang dihasilkan tergantung dari pengaturan
konfigurasi pada proses pengambilan abjek. Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan pada pengaturan konfigurasi pada proses foto dokumen. yaitu @
1) Pastikan software bawaan kamera dapat dioperasikan. karena pengaturan
konfigurasi kamera akan dilakukan langsung dari laptop melalui software

bawaan kameranya.
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Shooter click
Jumlah shoot ——-§
Pilihan Mode Auta

focus Manual
focus

Status battery =g

Manual mode kamera

Kecepatan rana {suhtier speed)

Diafragma/aperture (f}

White balance Sensitifitas sensor [iso)

Setting format file Media penyimpanan

hasil pengambilan abjek

Picture Style Portrait
Detail set. 3,0,0,0
Register Usar Defined style

WB SHIFT 00

Peripheral illumin. comect.

Tampilan objek yang difoto
(preview)

Pengaturan fungsi lainnya————7-&—p aferences. .

| % 4

Gambar 3.12. Pengaturan konfigurasi kamera
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Pengaturan konfigurasi kamera dilakukan pada EOS utility (sistem

pengoperasian kamera}, dengan software ini dapat mengatur setting kamera
vangn dapat ditampilkan secara langsung (preview live) dari monitor laptop
yang kita gunakan, Banyak fitur yang memiliki fungsi pada pengoperasian
kamera. diantaranya @ pengaturan bukaan difragma/arperture. kecepatan
rana, pengaturan sensitivitas sensor.tempat penyimpanan hasil foto. serta
pengaturan  kualitas format file vang dipilih pada saat melakukan
pengambilan objek digital.

Pengaturan segitiga exposure (Shuter speed, IS0, Arpeture)

Exposure
Triangle

100 200 400 830 1600 32040 ;8

Sensitivity
(IS0}

tuw‘-——- Noise _——-* High

Gambar 3.13. Hubungan Segitga Exposure

Indikator exposure adalah salah satu bagian penting kamera. vital dalam

memahami serta menggunakan mode exposure apapun: baik manual.

aperture priority maupun shutter priorily.

< Shurter speed mengukur berapa lama sensor menerima cahaya.
Semakin lama shutter speed berarti semakin banyak cahaya yang

diterima sensor vang artinya menaikkan exposure. Dalam shutter
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speed, satu stop penuh mudah diingat karena merupakan hasil
pembagian bilangan dua (dengan pembulatan): 1. 1/2, 1/4, 1/8. 1/13.

/30, 1/60. 17125, 1/250. 1/500. 1/1000, dst. Pindah satu stop berarti
lompat sekali. misal dari 1/30 ke 1/123. Pindah 2 stop berarti lompat

dua kali.
T " u 'I' 'I' E n ,........../............-.-., :

"_[3&*[15“!1{1’* 1*' fr -1'__ '_ f:’iﬁ?[mmjmml

LOMGE EXPOSURE SHORTER LX?‘O"JRL

'-a?lll (BREFEEE IIIIIIIIII Illllllllllllll--

TEWIR [RAOFONE Yiuid wabd o L N CRapnER

Gambar 3.14. Indikator nilai pada Kecepatan rana (Shuiter speed)

Semakin lambat shutter speed maka rana akan terbuka lama
schingga cahaya yvang masuk semakin banvak. Sedangkan semakin
cepat sfuiter speed maka rana akan terbuka singkat. dan semakin

sedikit pula cahava vang masuk"

- Diafragma  merupakan komponen  dari lensa vang  berfungsi
mengatur intensitas cahaya vang masuk ke kamera. Dialragma lensa
biasanva membentuk lubang mirip lingkaran atau seui tertentu,
diafragma tentu crat kaitannya tentang lensa. tiap lensa memiliki
bukaan maksimal dan minimal. bukaan diafragma atau aperture
ditandai dengan f/ atau 1:. contoh 30mm (/1.2 artinva lensa lersebut
memiliki bukaan maksimal 1.2, untuk memahami diaframa

gampangnya begini:

Gambar 3.15. Nilai Diafragma (Bukaan lensa)

Semakin besar bukaan dialragma (angka kecil. contoh 71.2) maka

semakin banyak cahaya masuk dan semakin tipis DOF [Ruang
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tajam|. Namun apabila semakin kecil bukaan diafragma [angka
besar £/22] maka akan semakin sedikit cahava vang masuk dan
semakin tebal DOF |Ruang tajam |

ISO adalah ukuran sensitifitas sensor terhadap cahava.lSO
menyatakan standar kepekaan film pada kamera nalog dan sensor
CCD/CMOS pada kamera digital. Semakin kecil nilai I1SO maka
sensitifitasnya terhadapcahaya semakin kecil.namun dengan ISO
vang kecil akan mendapatkan gambar yang halus dan bersih. Akan
tetapi dengan menggunakan nilai ISO yang besar maka sensitifitas
terhadap cahaya semakin tinggi.ukuran sensitifitas pada umumnya

dimulai dari angka 30.80.10.200.hingga 12800,

Gambar 3.16. Objek gambar berdasarkan nilai ISO

Pengaturan segtiga eksposure itu akan sangat menentukan objek vang

dihasilkan pada saat pemotoan. Apabila kondisi sekeliling pencahayaan

tidak terlalu terang. maka bisa dilakukan pengatura pada tingkat kecepatan

bukaan lensa kamera. missal 1/10 dengan bukaan diafragma £.5.6 serta ISO

100, akan menghasilkan objek vang lebih terang dan halus/bersih. Untuk

penambahan nilai 1SO merupakan opsi terakhir.apabila kita tidak

mendapatkan hasilobjek yang diinginkan setalah melakukan pengaturan

dari kecepatan serta bukaan difragma. Pemakaian nilai 1SO vang ideal

adalah pada nilai 100,

—_——— ...
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Nilai kecepatan
FNilai diafragma
Nilai IS0

Moo= (3]

Gambar 3.17. Tampilan Objeck gambar berdasarkan pengaturan

kecepatan rana. diafragma. serta IS0

4y  Pengaturan focus lensa kamera pada objek vang akan difoto. Pengaturan
focus tersebut dapat dilakukan pada live parameter soffware bawaan kamera.

berikut merupakan tampilan pengaturan foeus lensa:

1 —
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Ay
{lick mode

Gambar 3.18. Tampilan gambar sebelum pengaturan Fokus

Tinggal

menekan pada fitur focus kemudian dipilih live mode, dan tekan
tombol ON. Gambar berikut

focus.

merupakan hasil setelah dilakukan pengaturan

Gambar 3.19. Tampilan gambar Setelah pengaturan Fokus
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Apabila objek vang difotosudah focus, maka pengaturan selanjutnya adalah

melakukan pengaturan preferences. meliputi pengaturan lokasi tempal

penyimpanan hasil foto, serta pengaturan pemberian nama file (file name).

_fr_".J £035 500 = £

[ns R 8 Warkipeos

Preferences

Basic Setings | Destinaton Folder  File Mame | Download images | Remaole Shooting | L *

Crestination Folder
DOALATIHAM LIPIKEL 1WA | Browse
Asupfolder inlo which the image will be saved will automatically be Cigated in this Tolgder
Create subloldér next Hme this funchion is used
Download Images
Remole Shooting
pAonitar Foldér
T [ Cusiormize
Example — DALATIHAM UPIKEL 1WAW

Aot QK | Cancel

-

Gambar 3.20. Pengaturan Preference (fungsi lainya)

s Destination folder (lokasi penyimpanan hasil foto) : penentuan lokasi
penyimpanan sebaiknya disimpan berdasarkan jenis kegiatannya
sertatahun pelaksanaan kegiatan alihmedia tersebut, Cotoh : Kegiatan
Naskah Kuno Tahun 2014, penyimpanan hasil foto dimasukan ke

dalam folder Tahun 2014 = Folder Naskah Kuno—= dibuat folder

(judul buku vang difoto).

e  File name (nama file) : pemberian nama file pada objek vang difoto,

vaitu : penamaan berdasarkan urutan angka Numbering serta

penambahan awalan kata (prefix) atau akhiran kata (suffix).
Contoh : start : 1 (vang berarti penomoran dimulai angka 1)

-

Digit : 3 (digit angka sebanyak 3 (tiga) digit.001)
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6)  Pengaturan format file vang dipilih. Untuk mendapatkan kualitas gambar

vang bagus. maka perlu diperhatikan dalam pemilihan  jenis format

file.pilihlah format file vang memiliki kualitas resolusi gambar tertinggi.

Apabila kamera yang digunakan memiliki pilihan format file RAW. maka

format RAW

inilah tentunya yang harus dipilih. karena format RAW

merupakan format yang paling tinggi resolusi gambarnya serta tanpa ada

proses pengompressan pada gambar vang dihasilkan,

page 7i

B 4752x3168

Format

4L
dL

"l
(RAWLT [N IRAWREY [ SCEM2+4L [RAW] file yang
= . dipilih
0+dL SEED1+4L SEEM2+4L  SEED1

0+aM STD1+4M SEM2+aM ST
EX0+4M SEED1+4M SCEN2+4M
[(+4S SEN1+4S SEEN2+4S
[(+4S SEXN1+4S SEAM2+4S

Gambar 3.21, Penentuan Format File pada saat Pengambilan Objek

Keterangan :

File yang dipilih merupakan formar RAW vang memiliki
dimensi paling tinggi

Small RAW : format RAWdengan memiliki dimensi gambar
dibawah format RAW

Format JPG Large: format filenya JPEG dengan dimensi
gambar yang besar

Format JPG Medium: format filenya JPEG dengan dimensi
gambar yang medium

Format JPG Small: format filenva JPEG dengan dimensi
gambar vang paling kecjl

Format yang dihasilkan Format RAW dam JIPEG.dengan
dimensi yang paling tinggi.
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/) Pengaturan White balance merupakan pengaturan kalibrasi titik berwarna
putih. Tujuannya supava mendapatkan warna sesuai aslinva vang disesuaikan
dengan kondisi temperature cahava disekitar tempat pengambilan objek.,
Karena tempat pengambilan objek sudah disetting kedap cahava. dan
memaksimalkan  cahaya vang berasal dari lampu studio. maka untuk
pemilihan whire balance menggunakan AWB ¢ Awomatic white balance),
Dengan mode AWB kamera akan membaca temperature warna sccara

olomialis,

D.  Foto Survei kondisi fisik dokumen

Sebelum melakukan foto dokumen secara keseluruhan, ada satu tahapan lagi
vang harus dilakukan. yaitu pengambilan beberapa halaman dokumen yang
dijadikan sampel untuk foto survey kondisi fisik. Tujuan dilakukannya foto survey
fisik dokumen untuk mengetahui kondisi asli dokumen sebelum dilakukan
pemotoan dokumen secara keseluruhan, apakah kondisi jilidannya rusak, covernya
sudah rusak, apakah ada halaman vang robek. semuanya itu kita foto sebagai bukti
fisik bahwa kondisi awal dokumen sebelum dilakukan proses alih media ke format
digital. Adapun yang menjadi sampel untuk foto survei kondisi [isik.vaitu

punggung buku. cover depan, halaman awal. halaman tengah. halaman akhir serta

cover belakang. Berikut contoh tampilan sampel foto survey dokumen :

Gambar 3.22. Sampel Foto Survei Kondisi Fisik Dokumen
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Urutan oto survey kondisi fisik dokumen adalah :

§

n

Objek vang pertama kali difoto pada survey kondisi fisik adalah bagian
punggung buku. Pada punggung buku ini dapat diamati apakah dalam
keadaan rusak atau tidak. hal itu mengindikasikan adanya kerusakkan pada
jilidan buku.

Uratan ke dua vang difoto adalah cover, posisi cover dalam keadaan
landscape, supaya terlihat detilnya.

Urutan ke-3 adalah halaman awal vang terdapat pada huku tersebut. bisa
dilihat. apakah pada halaman tersebut adanya indikasi kerusakkan. robek,
jamur, serangga, corctan.tempelan selotip dan lain-lain.

Uratan ke-4 adalah halaman tengah buku. apakah pada halaman tersebut
adanya indikasi kerusakkan, robek, jamur. serangga. coretan.tempelan sclotip
dan lain-lain.

Urutan ke-4 adalah halaman akhir buku, apakah terdapat kerusakkan. robek.
jamur. serangga, coretan,tempelan selotip dan lain-lain.

Urutan yang terakhir adalah cover belakang.

Foto dokumen

Proses pengambilan objek dilakukan setelah segala sesuatunya dipastikan

beres, seperti : pengaturan posisi dokumen, pengaturan konfigurasi kamera,

pencahayaan pada saal pemotoan. foto survey kondisi fisik dokumen. dan barulah

dilakukan proses pengambilan objek digital. Ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan pada saat pemotoan dokumen, vaitu :

Dari sebelah kanan ke kiri

Jenis aksara pada dokumen yang
akan difoto. Untuk buku-buku
yang ditulis dengan aksara latin,
aksara kawi, aksara pallawa. dan

aksara lainnya yang ditulisa dari

sebelah kiri kearah kanan., maka

proses pengambilan foto dimulai

dari  bagian  sebelah  kin

ﬁ
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kemudian kearah sebelah kanan,

Dari sebelah kanan ke kiri

b.  Sedangkan untuk jenis aksara
Arab, yang ditulis dari sebelah
kanan menuju kearah kiri. maka
proses pemotoan dimulai dari
bagian  schelah  kana, yang
kemudian  dilanjutkan  kearah 5 ._A,,,_,,; °

) i
sebelah kiri. I i

¢.  Untuk proses pengambilan objek _ .
harus dipastikan seluruh halaman 4 i l
difoto semuanya tanpa ada yang
Halaman

dilewat.  meskipun  halaman T kosong tetap

kosong tetap harus  difoto. B =S ~ harus di foto

pemotoan  harus  disesuaikan

urutan dari fisik asli dokumennya,
karena hal terebut akan

mempengaruhi  tampilan  pada

posisi dokumen dalam format digitalnya,

F.  Pengecckkan hasil pengambilan objek

Apabila proses pemotoan dokumen sudah dilakukan seluruhnya. maka proses
selanjutnya melakukan pengecekkan file digital yang sudah difoto, baik it
melakukan pengecekkan kualitas gambar (resolusi, ketajaman gambar.
pencahayaan. kestabilan gambar). kelengkapan file digital apakah ada
halaman yang terlewat. serta pemeriksaan apakah ada posisi dokumen vang
terbalik. Proses pengecekkan file digital tersebut bisa dilakukan pada

software Digital Profesional (soltware bawaan kamera).
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Gambar 3.23. Pengecekkan File Digital

Perlu dipastikan bahwa seluruh halaman pada dokumen vang difoto

semuanya lengkap. tanpa ada yang terlewat. Apabila ada posisi dokumen

yang ferbalik. maka pada software ini kita bisa melakukan “rotasi” dokumen

Ke posisi sebenarnyva,

G.  Konversi file digital

|"'
o o

’\E W
% R

>
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Pada saat pengambilan ohjck digital,
format file vang dipilih tentunya
format file vang memiliki resolusi
tinggi serta dimesinsion image-nya
paling  besar. Format RAW
merupakan  format  pilihan  untuk
dijadikan sebagai master file digital.
karena keuntungan dari format RAW

ini akan selalu tersimpan sebagai [ile
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yang murni dan tidak tersentuh dan tidak berubah. Dengan begitu kita bisa
menyimpannya dan selalu bisa mengeditnva sesuai  kehendak sampai
kapanpun. Selain itu format RAW juga memiliki kualitas gambar yang halus
dan padat.

Selain master file digital. perlu juga adanya pembuatan file turunan.
Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya. bahwa hasil dari proses alih
media digital terdapat beberapa format file digital yang dihasilkan.
diantaranya Format RAW (sebagai master file digital). TIFF (file arsip
dengan resolusi tinggi), file JPEG (file akses dengan resolusi rendah). file
PDF (format buku elektronik) file EXE (file kemasan dalam bentuk offline).
HTML (file kemasan online). serta format ZIP/RAR (sebagai format
kompresi file kemasan untuk dipublish secara online ).

Untuk membuat file-file turunan tersebut. perlu adanva suatu proses
konversi dari master file digital. Proses konversi ini dilakukan dengan
bantuan software. dan software tersebut sangat mudah didapatkan dipasaran.
seperti Total image converter, pixillion image converter, easyapps image
converter, dan masih banyak lagi. Akan tetapi untuk mendapatkan hasil vang
lebih bagus, tidak merubah warna asli pada format File RAW. lebih
direkomendasikan menggunakan software bawaan dari kamera yang
digunakan. seperti penggunaan kamera Canon EOS 50D. maka software vang

digunakan pada saat konversi yaitu “Digital Photo Profesional”,
Konversi menggunakan Software dari kamera Konversi menggunakan software lain

a v ilyh b ™ ok
AT

Gambar sesuai dengan warna aslinya Gambar lebih berwarna kuning “tidak sama"

Gambar 3.24. Perbedaan hasil konversi File Digital
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Untuk melakukan proses Konversi pada soffware “Digital  Photo

Profesional” dengan cara melakukan option Baich process, sehingga kita

bisa mengkonversi file digital sesuai dengan kebutuhannya. Berikut tampilan

batch process document

Checklist file yang akan dipilih Tools untukRotasi Tools untuk mengkonversi file

@EOE (@20

Ediimage  Folder Tool Indo Sectsl Cwarad  Aobie et Rotabe rght
windaow VI Paletin

Gambar 3.25. Tampilan Proses Konversi File

File yang dipilih sebagai file turunan dari format File RAWadalah format
TIFF 8-bit dengan resolusi 300 dpi. Karena file ini akan dijadikan sebagai
file arsip dengan memiliki kualitas gambar vang masih bagus. Format TIF
inilah vang kemudian akan dilakukan proses pengolahan gambar (editing

image).
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3.2.2  Proses Koreksi/Pengeditan Objek Digital

Proses koreksi atau pengeditan merupakan upaya penyempurnaan dalam hal
kerapihan. konsisten ukuran, serta ketepatan posisi dokumen file digital. Ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan pada pengerjaan proses pengeditan file

digital. diantaranya :

I.  Tetap mempertahankan keaslian (autheniicity) isi serta bentuk dari dokumen
aslinya. Tidak boleh merubah isi yang ada pada file digital, baik menghapus atau
pun menambah, sehingga tetap mempertahankan keaslian seperti dokumen

aslinya (Authenticiiy).

L

Dokumen file digital disajikan harus sesuai seperti halnya dokumen aslinya.
oleh karena itu apabila pada saat proses pemotoan, memoto langsung 2 (dua)
muka dokumen, maka perlu ada proses pemisahan bagian halaman sebelah
kiri dan kanan. Perlu diperhatikan juga pada saat pemisahan. terlebih dahulu

dari jenis tulisan pada file digital tersebut, vaitu :

a. Tulisan latin. aksara kawi. pallawa. dll. Proses pemisahan dimulai dari

halaman sebelah kiri baru kea rah kanan.

Dokumen 2 muka (hasil pemotoan) Dipisah antara sebelah kiri dengan sebelah kanan

Gambar 3.26. Urutan Pemisahan File Digital (Tulisan Latin)
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b. Untuk aksara yang penulisannya dimulai dari sebelah kanan.seperti tulisan

arab. maka proses pemisahannya pun dimulai dari sebelah kanan, baru

menuju ke sebelah kiri.

g 7

Dokumen 2 muka (hasil pemotoan)

.u Losm u_-ﬁfldw
h}'!g e

rlea e

Dipisah antara sebelah kanan dengan sebelah kiri
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Gambar 3.27. Urutan Pemisahan File Digital (Tulisan Arab)

proses pengeditan hanva dilakukan sebagai koreksi ketidak-sempurnaan dari
hasil proses pengambilan objek. seperti : pada saat proses foto posisi
dokumen miring. maka bisa dilakukan proses pelurusan kembali posisi

dokumen.

Fosisi Dokumen dalam keadaan miring Posisi dokumen Lirus / proses edit
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Gambar 3.28. Tampilan File Digital Hasil Pelurusan Dokumen
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4. Proses pemotongan (cropping) proporsional. jangan terlalu dekat dengan
tulisan, contoh :

|
i
!
|

Benar Salah
Gambar 3.29. Tampilan Hasil Pemotongan (cropping) file gambar
5.  Pada proses pengeditan file dokumen digital, tidak boleh melakukan
manipulasi warna. adjustment level, atau pun fitur-lainnya, karena dengan
melakukan manipulasi/merubah warna file dokumen digital. akan terlihat jauh
dari wama dokumen aslinva. sehingga hasilnyva dokumen malah terlihat over
ataupun lebih pucat.
Warna Asli tanpa min manipulasi Adjustmoents Sudah ada manipulasl warna pada dokumen
Warna
Warnal dokumen
natural DAL WAL |ﬂwmw i terlihat
seperti e e SESIEE - |1 kuning dan
winva l} ESEESSSS Ee=mes pucat
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Gambar 3.30. Perbandingan gambar yang sudah manipulasi warna

6.  Proses penetapan ukuran/dimensi file dilakukan pada saat pengeditan file
digital. ukuran file digital harus disesuaikan dengan ukuran dokumen aslinya.
Penetapan ukuran pada setiap file digital pada sebuah dokumen haruslah
konsisten. mulai dari file halaman cover depan sampai file halaman cover

belakang haruslah sama ukurannya.

Gambar 3.31. Tampilan File digital yang sudah disesuaikan ukuran

Contoh file digital pada gambar 3.31.. merupakan file digital yang sudah
dilakukan proses pengeditan. baik itu proses pemisahan. pelurusan.
pemotongan (cropping) bagian ujung sisi gambar, serta penetapan ukuran
dokumen file digital. Format file digital yang dipilih pada saat proses
pengeditan adalah format TIFF. karena format ini merupakan format yang

ukuran serta kulitas filenya masih tinggi.

Berikut beberapa program aplikasi yang diperlukan pada proses pengeditan

file digital. diantaranya :

#
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Tabel 3.15. Daftar Program Aplikai untuk Pengeditarl File Digital

Untuk memlsahkan baglan 2 [dua}
muka dokumen.

Proses rotasi gambar secara
bersamaan.

Konversi file (pembuatan file
turunar)

Adobe Photoshop

Untuk mengedit file gambar
(image).yaitu : Proses pelurusan
dokumen. pemotongan dokumen,
penetapan ukuran.danlan-lain.
Manipulasi image seperti
pembersihan file digital vang kotor.

| Personal file renamer
| Bulk File renamer

Merubah nama file digital secara
bersamaan. dalam suatu folder
Memberikan imbuhan awal/akhir
pada nama file digital.
Memberikan penomoran urut pada
file digital

Total Image Conveter

5 Temivags Comverter
Fis Fdf  Comvert  beig

f@@@@

oD L
HI“HGH’EG?MBCOPHG

'ﬂi"ﬂ‘
e
B Coepure

PO TGA PXM RA

O Rotate ‘ Resize 'E, Crop

Filter: Al ustakie Ses (" 30, * g, = 00y, ".00, *

i L

PS. TIFF POF Cther
Y

-

Ge. = AddFavoste | 1 THF

Watermark . Frame | *i, ) Serid by e-mail

o Bl D it
caSan Bl
i argea T4
i
i R
i1

Pedoman Pembuatan E-book dan Stand

ar Alih Media page sl




B.

Gambar 3.32. Tampilan Program Aplikasi Total Image Conveler
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Gambar 3.33. Tampilan Program Aplikasi Adobe Photoshop
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Gambar 3.34. Tampilan Program Aplikasi Personal Renamer File
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3.2.3 Konversi File (Pembuatan File Turunan) dan Pembuatan file master

Proses konversi file merupakan proses pembuatan file turunan dari file

master digital. Tujuan dari pembuatan file turunan tersebut adalah :

¢.  Penurunan kualitas file. dengan format JPEG atau PNG dengan format vang
lebih ringan. vaitu resolusi 72 dpi — 200 dpi. tergantung dari kondisi ukuran
dokumen serta jenis tulisannya.

d. Pembuatan file buku elektronik dalam format PDF (Portable Document File).

e.  Untuk file kemasan, yang akan disimpan pada media CD/DVD. dan akan
dilayvankan secara offline.pada bagian lavanan koleksi Audiovisual 2 Gedung
C Lantai 4(empat).

f. Pembuatan file akses (HTML) vang akan dipublish pada portal Perpustakaan

Nasional Republik Indonesia.

g.  Mengkompres atau meringkas [ile (ZIP/RAR) yang akan di upload pada
pangkalan data INLIS ¢lntegrated Library Svstem).
Flipping book document (Format HTML/EXE ) Format PDF
N e
File Ednt View
Gambar 3.335. Tampilan File Turunan
Pedoman Pembuatan £-book dan Standar Alih Media page #3
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Tabel 3.15. Format File Turunan

No. | File Turunan dab typefle | Standard Kualitas | ]
1. Thumbnail copy (JPEG) * Merupakan hasil penurunan dari master TIFF
* Resolusi 72 dpi - 200 dpi
20 View copy (JPEG) *  Merupakan turunan dari Master TIFF. dengan
menggunakan software “Total Image Conventer”
Resolusi 72 dpi — 200 dpi
3 Print. copy (PDF) dengan | e Merupakan penurunan dari JPEG eximination copy
resolusi tinggi resolusi 300 dpi — 600 dpi
* Mengalami proses Kompres file
3: View copy (Multi-page - PDF) | Merupakan hasil dari proses pemidaian. atas dasar
permintaan user
Fenyatuan file JPEG '
|l _® Resolusi 72 dpi— 200 dpi ]
4. File Ekskusi (Executable file) | «  Berasal dari format multipage PDF
' * Resolusi 72 dpi— 200 dpi
| »  Format flippine book document
S5 File Akses (HTML : Hyper Text | » Berasal dari format multipage PDF
Mark-up Language) Resolusi 72 dpi— 200 dpi
| » Format flipping book document
6. | Format Kompress (package) : | o Merupakan compress dari format HTML
[ ZIP/RAR
Program aplikasi yang digunakan pada proses konversi adalah :
A, Digital Photo Profesional (dari Canon Utilities)

page s4
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Gambar 3.35. Tampilan Program Aplikasi Digital Photo Professional
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Gambar 3.36. Tampilan Program Aplikasi Total Image Converier
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Gambar 3.37. Tampilan Program Aplikasi Adobe Acrobar Professional
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D. FilpPDF Professional
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Gambar 3.37. Tampilan Program Aplikasi Flip PDF Professional

3.2.4 Pengecekkan kualitas (Quality control) file digital

Proses pengecekkan pada suatu kegiatan digitalisasi sangal diperlukan, hal int
supaya untuk memastikan bahwa file digital yang dihasilkan harus sesuai dengan
kualitas serta standar vang telah ditetapkan. Berikut ini terdapat beberapa poin yang
perlu diperhatikan pada proses pengecekkan/pengawasan. diantaranya
a.  Menjamin hasil akhir alih media sesuai dengan dokumen aslinva dan

termasuk proses legalisasi. Hal ini mengacu pada prinsip tetap menjaga

keaslian (aurhenticity) sesuai dengan fisik aslinya. Meminimalisasi proses
manipulasi, terutama menambahkan atau mengurangi informasi yang terdapat

didalamnya.
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Gambar 3.38. Perbandingan File vang sesuai serta tidak dengan Dokumen Aslinyva

b, Kualitas file digital : ukuran. resolusi. ketepatan warna. ketajaman gambar.

stabilitas (tidak blur) gambar yang dihasilkan. dan lain-lain

Kualitas file digital bagus Resolusi gambar kecil T ETOERL ELE S TE]]
m
W T A e e

— e g

Gambar 3.38. Perbandingan Kualitas File Digital
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Kelengkapan dokumen file digital, jangan sampai ada halaman yang terlewat

pada proses pemindahan format ke dalam format digital.

Urutan halaman pada dokumen digital, harus sesuai dengan dokumen aslinya.
Terutama pada dokumen-dokumen yang memiliki format aksara tertentu.
seperti aksara Arab. awal penulisannya dimulai dari sebelah kanan, kemudian

menuju ke sebelah kiri. Jangan sampai salah posisi, yang mangakibatkan

penyajian informasi yang salah.

Kekonsistenan ukuran file digital,

File digital vang dihasilkan bisa terbaca

memiliki ukuran yang sama. jangan sampai berbeda.

pada satu dokumen file digital harus

Gambar 3.39. Tampilan File Digital yang tidak konsisten dalam
menetapkan ukuran dan posisinya

dan bisa diolah. tidak ada

kerusakkan pada struktur file digital, sehingga mengakibatkan file digital

tersebut tidak bisa dibuka.

Memastikan kualitas file m

aster digital. baik itu dari resolusi, ketajaman

g.
gambar. kesesuaian warna yang sudah ditetapkan pada standar kualitas
master file digital

h. Kelengkapan file turunan yang disesuaikan berdasarkan masing-masing

fungsinva.

terperinci. di cck pada setiap

dalam penyajian dokumen file digital.

Proses pengecekkan file digital yang sudah

diedit haruslah dilakukan secara
halaman dokumen file digital, tingkat kerapihan

urutan penomoran lile, serta kualitas

ﬁ

p_age b
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resolusi. ketjaman gambar, kesesuaian warna. dan sebagainnya. Proses tersebul
dilakukan supaya file digital yang siap untuk di compile ke dalam format buku

elektronik sudah dijamin kualitasnya serta kelengkapan halamannya.

3.3 Tahapan Pasca Digitalisasi

Tahapan pasca digitalisasi merupakan proses tindak lanjut setelah proses
transformasi digital. Pada tahapan ini sudah dipastikan bahwa file digital yang
dihasilkan sudah melalui proses pengecekkan, sehingga sudah dijamin kualitas
ataupun kelengkapan dari dokumen file digitalnya. Adapun proses vang dilakukan
pada tahapan ini meliputi : 1) proses kompilasi file atau penyatuan kembali file-file
digital menjadi satu kesatuan buku elektronik. 2) konversi file image manjadi
format karakter. sehingga informasi yang ada didalamnya dapat ditelusur. 3) proses
pembuatan flipping book documeni, 4) proses upload file digital. 5)Pembuatan
kemasan ebook dalam format offline, dan  proses yang terakhir adalah 6)

Pembuatan hack wp file digital.

3.3.1 Kompilasi File (Penyatuan kembali file digital)

Kompilasi file merupakan proses penyatuan kembali file-file gambar
(image) vang sudah diedit menjadi format PDF (Portable Document file). Jenis
Format file image yang di compile adalah format JPEG(Joint Photographic Group)
dengan resolusi kecil yaitu antara resolusi 72 dpi — 200 dpi. Proses compile ini
akan dilakukan secara otomatis dengan menggunakan program aplikasi Adobe

Acrobat Professional. Adapun syarat format yang bisa di compile adalah format
file vang telah didukung oleh program aplikasi Adobe Acrobar dan dapat
dikonversi ke dalam format PDF. diantaranva : JPEG. TIFF. DOC.. 3D. BMP. GIF.
HTML. inDesign. JPEG2000, Multimedia. PCX, PICT, PNG. PostScript/EPS, text.

xls dan ppt.
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Gambar 3.40. Tampilan Proses Kompilasi

Ada beberapa tahapan pada proses kompilasi file (penyatuan kembali file-
file digital). diantaranya :

1. Pengecekkan file-file gambar (inmage) dengan format JPEG yang resolusi
kecil 72 — 200 dpi, baik dari kelengkapan filenya serta urutan file-file
tersebut. Jangan sampai file digital yang akan di compile berjumlah ganjil.
hal ini terindikasi adanya kekurangan halaman pada saat proses
pengambilan objek, dan akibatnya akan berubah posisi pada halaman

dokumen file digital.

ﬁ w [ muryokleegka-1a e 000 Mpe pens s Bt eenirorrist. Beachar, i B AP = e oy

CanEr
Fdasaard CIRIODGMN

parmwian_dlan o g

Jumlah file ganjil = 23 (ada 1 file yang hilang)
Gambar 3.41. Contoh Jumlah file Ganjil (Tidak lengkap)
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Jumlah file genap = 24 (File digital lengkap)

Gambar 3.42. Contoh Jumlah file Genap (Lengkap)

2, Proses Penggabungan (compile) File JPEG ke dalam program aplikasi
Adobe Acrobat Professional.
Fle Edit View Document  Comenents forms Tools | Advanced Wisdsw Haip
o) Create ,a'_,cnnm- ay) Cofaberste = Gl Securs - Sgn - 3| Feima & Mutmeda= P comment =
y Esyembke FOF Pod ok, v
— Bdege Files itz a Segle 20 .
i
iy il P = ‘-{“-M Py —— [
h-:!-ﬂﬁunﬂﬂbﬂmihmrulmmu.-:w Mriging Files
Gambar 3.43. Tampilan Proses Compile File Digital
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3 Untuk koleksi manuskrip. dapat dilakukan proses penempelan tands
Watermark — sebagai identitas vang memproduksi file digital tersebut
Sedangkan untuk koleksi yang bertulisan latin. perlu ada proses konversi ke

format karakier, setelah prose situ baru diberikan watermark pada file

digitalnya.
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Gambar 3.44. Tampilan Proses Penambahan Watermark

Ketentuan dalam pemberian Warermark. adalah -

Pembubuhan watermark, hanya dapat terlihat pada saat dokumen itu di print,
dengan ketentuan :

a. Logo perpustakaan Nasional Rl

b. Skala : 35 %

¢ Opacity : 10-15 %

d. Watermark ditampilkan apabila file digital di cetak
atau print.

g, Penempatan watermark : tengah (cenrer), kecuali
untuk naskah  kuno

disimpan disebelah kanan.

R ———
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Gambar 3.45, Tampilan Posisi Watermark Pada Dokumen File Digital

4. Pembuatan bookmark. apabila pada file tersebut tidak terdapat penunjuk

halaman.

= caba pdf - AdoBE Acrabet Pro Edended =
File Edf View [Document Comments Forms Tools  Advanced Winde
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Gambar 3.46. Tampilan Proses Bookmark Pada Dokumen File Digital

Si Memproteksi (enkripsi) file pdf. supaya dibatasi aksesnya
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31.3.2 Konversi file format image menjadi format karakter (searchable)

Proses pengubahan file gambar hasil foto menjadi format text atau karakter
dilakukan supaya informasi yang ada didalam dokumen digital tersebut dapat
ditelusur serta di index. Sebelum proses pengubahan format tersebut, file-file JPEG
disatukan (compile) terlebih dahulu pada program aplikasi Adobe A crobat. Proses
konversi file image menjadi text. dibantu menggunakan program aplikasi, yaitu :
Abbyfine reader, Adobe ACR, Omni OCR, Read IRRIS. dan sebagainya. Namun
program aplikasi vang digunakan pada proses pengubahan file image tersebut

adalah program aplikasi Abby fine rader.

Program aplikasi ABBYY FineReader adalah aplikasi OCR (Optical
Character Recognition) vang sangat pintar dalam mengenali teks dan membuat file
digital tersebut dapat dicari (searchable) dan diedit dari dokumen yang telah
discan. PDF dan foto digital. Program ini mampu membuka data dalam dokumen
maupun images kemudian mengubah menjadi informasi yang dapat diatur dan
diakses serta menghasilkan kemampuan akurasi pengenalan dan mempertahankan
format vang tinggi bahkan untuk dokumen dan images yang secara umum sulit
untuk di OCR seperti koleksi-koleksi yang sudah lama. ukuran tulisan yang kecil
dan agak pudar. masih bisa terbaca, Fitur utama dan fungsi konversi PDF meliputi :
. Konversi menjadi Searchable PDF — menjaga informasi teks sehagai

permukaan terpisah dari image ( teks dibawah image ). membuatnya dapat

dicari dan digunakan.

. Konversi menjadi PDF/A* untuk penyimpanan jangka panjang.

. Simpan schagai PDF dengan kompresi MRC Ditingkatkan - Aplikasi
ini memungkinkan anda untuk mengurangi ukuran [ile PDI hingga 11
kali dari file aslinva. sementara kualitas gambar vang terlihat tetap lerjagi.
Opsi ini baik untuk penyimpanan PDF dan bagi pakai

. PDF untuk Web Publishing dan Tagged PDF - Semua file PDF vang
dibuat melalui FineReader sudah dioptimasi untuk dipublikasikan di Web.
Sebagai tambahan. dengan ABBYY FineReader anda dapat membuat lile
Tagged PDF vang telah dioptimasi untuk perangkat handheld dan screen-

reader

f
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. Mendukung enkripsi dan PDF yang terprotcksi password - Anda dapat
mengatur - password untuk  membuka dokumen dan  pembatasan
pencetakan, ekstrak konten. pengolahan. penambahan komentar atau

penambahan serta perubahan letak halaman.

(3 Untitled document - ABBYY FineReader 9.0 Professional Edion =
File Edst View Decurment Page Aress Tooch Help OuickTagks
| ¥ Document — | | uickTasis |

Gel results with one mouse click -

|7‘? W | Scan o Microsof Wond|
i L4808 e |

f W Convart POF images v Microsoft Woed

|
h’-\_? ,& Sceun 1o khicrosod Excs
=
'th? Fowl Bean i POF

=

D net show this window agsin H.;d;

# o= £ AREYY FineReade: Exsenloals

Gambar 3.47. Tampilan Awal Program Aplikasi Abby finereader

Ada beberapa ketentuan pada proses pengubahan format image menjadi

format text (search able), vaitu :

1) Format file PDF yang berasal dari file image JPEG vyang sudah kecil
resolusinya vaitu 72 dpi — 200 dpi.

2) Dokumen file digital vang ditulis dengan huruf latin.

3) Tidak ada penandaan tanda air (warermark) pada file digital. karena akan
mengganggu pada proses pengenalan karakter text.

4 Posisi gambar serta tulisan harus lurus / tidak miring,

5) Kondisi teks tulisan pada file digital harus bisa terbaca.
Sedangkan mekanisme yang harus dilakukan pada proses konversi file
gambar (image) menjadi file tekx adalah sebagai berikut :

1) Penginstalan Program Aplikasi “4bby finereader” pada computer atau

laptop yang akan digunakan pada saat konversi.
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2) Operasikan program aplikasi konversi pada laptop atau komputer vang akan

digunakan.

3) Sesuaikan pilihan bahasa yang ada pada %
English: Indonesian; .. d
- Autoselect

program aplikasi abby finereader dengan

bahasa yangn terdapat pada dokumen.
Apabila bahasanya Ingpris. bisa dipilih
bahasa inggris, Bahasa Indonesia pda English; Indonesian; Koryak
English; Koryak

English
bahasa Indonesia. Apabila pada dokumen Dutch: English

dokumennya, maka pilihan pada program

enggunakan bahasa Belanda, maka bahasa Geman
French

vang dipilih bahasa Belanda. serta apabalia Spanish
bahasanya lebih dari satu pada dokumennya.

maka pemilihan bahasa pada program Abby More languages. .

finereader harus lebih Dari satu pula. Hal ini
supava pada proses pengenalan kata-kata pada dokumen vang akan
dikonversi lebih akurat. apabila kita memilih bahasa yang sama antara
dokumen dengan bahasa yg ada diprogramnya.

4) Buka dokumen yang akan dikonversi pada program aplikasi Abby

[finereader.

O thniithed decurmant L] ABEYY FineRasdes §0 Prefeyiicnsd Tddion = G T

(@l Decemem - | [ Emage

] e=k] *
1 Bl den trpe:  [PE] RO MW 4 Syt
Defait] = Fair:

Langusge| "
e
Jmagg Proosnuws Aol | Vel Provesdies. ~
AN s T AT TR o
e, Reading rugm '!:

4 ¥ 36 pages resd

= !

For Cpenrg! 7 of 36 peges cpened
™ Readng: 4 of 3 pages processed
[ Page 2 Thers &8 A GBiecls 18 resogrue oo theg Dape) thers are no tewt, Lable o bar codde

Gambar 3.48. Tampilan Pembukaan Dokumen Digital
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5) Tampilan hasil proses konversi menjadi teks akan ditampilkan pada bagian
sebelah kanan. Sedangkan bagian sebelah kiri merupakan tampilan file

mage aslinya.

[l 3 [ETe
4 4 Enakee L0 Teat L Order ;_-;ul_- prd Ve
- = been [53‘""?‘.‘2'.“1'. ! Vol Sepatetor 0 Datete ‘ s
Fead Recognaion Ares [T Table T Honsertsl Saparater 3 o Image e b
Seleksi  gambar - ' .
warna merah = = @
Selek | e L ABDIKANLAH HIDUPMU
eleksi .  KEPADA
= S”—ﬁks' INDONESIA 1
Warna hiiau| | |
f |
e oreroren e —
. &
= [Er=r———] S
e
= By = wm - & [Ji0E

Gambar 3.49. Tampilan Hasil Konversi File image menjadi file teks

6) Format file yang dipilih pada saat hasil konversi telah selesai prosesnya,
vaitu :
mj\,,' (POF Document ( )
- = ¥  Microsoft Word Document (" doc) :
Ve Rich Text Format (" rtf) l

Microsoft WordML Document {~aml)
Microsoft Word 2007 Document (" docx
PDF Document (" pdf]
HTML Document (~htm)
Text Document [~ tat)
Microsoft Excel Document (" ads)
Microsoft Excel 2007 Document {~xdsx)
Microsoft PowerPairt Document (= ppt)
Microsoft PowerPoint 2007 Document " pptx) |
DEF Documert (" dbf) i
C5V Document (" csv) I
ABDI Microsoft Reader eBook [~ .Itt_} |

—-——g— I

Format yang dipilih

Gambar 3.50. Tampilan format file

Hasil konversi disimpan dalam bentuk PDF file. Hal ini supava informasi

vang ada pada dokumen digital tidak dapat diubah oleh pihak vang
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mengakses. Format file PDF nya pun disimpan dalam format PDF-A vang

sudah diprotek untuk keamanan datanya.

7) Pengaturan konfigurasi program aplikasi Abby fine

reader, pada saat

melakukan konversi file image menjadi file teks, diantaranya :

a. Pengaturan konfigurasi pada menu “Document”

[ Options

Penentuan bahasa yang
dipilih disesuaikan dengz=

Document 1, &mwmlmm [3.5ave [View [ Advanced]

bahasa yang ada pada
dokumennya

Pengisian metadata

Document languages

v [Edtianguages...
Document print type

@ Autodetect Typewmiter Dot matrix printer

| Read as plan text formatted with spaces

Document properties

Title:

Subject: l

Author: Produksi : Perpustakaan Nasional RI, Tahun 2014

Feywords:
Document location

C:Wsers\tudra\AppData L ocal Temp\Untitleds

_ — —_ — _=_ 1

Gambar 3.51, Pengaturan Konfigurasi menu “document”

terkunci yang akan
menjadi identitas Pembuza:
File digital
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b. Pengaturan konfigurasi pada menu “Scan/open”

Options
e Froses  pembacanya
Doa?(t 1, Scan/Open lﬂeadlj.&mf'ﬂew | Advanced secara automatis

@ Automatically read acqured page images i
Automatically analyze acquired page images -
Dgeflot process acqured page images

Memperbaiki  secara
automatis apabila ada
halaman yang miring

. Akan mendeteksi posisi
dokumen, apakah ada
yang landscape

Spht dual pages
Convert color and grayscale mages to black-and-white

Invert mage colors

Gambar 3.52. Pengaturan Konfigurasi menu “Sean'open”

c. Pengaturan konfigurasi pada menu “Read”
|"_'.Iflpti«:n'ns
Document I 1. Scan/Open 2. Read | 3. Save I View i Proses membaca
R T dokumen secara
o il o menyeluruh
'@ Thorough reading
Fast reading
Table processing
Only find tables with expliat separators
One line of text per cell in table
Traning
Train user pattern
Use user pattern
@ Do not use user patterns
Gambar 3.53, Pengaturan Konfigurasi menu *Read”
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d.

Pengaturan konfigurasi pada menu “Save”

Options

[®
| Document | 1. ScanfOpen [ 2.Read | 3. Save |yiew | Advanced |
2= e o T = = ==
Sesuai dengan| | | RTTROCMOrdDOCK [ xispsx | POF  [rmw [perperx [ [oer [csv [um
ukuran atlinya Default paper size
- Kt original image size A S
Custom Picture Settings EA=|
Save mode :
;:rm::mpanan [ (PoE/Aoament ~| | Resotion: 9 dpi g
[ Replace uncertair @ 200 dpi (medium)
Retan textand backgro 300 dpi (high)
+ Keep headers and footers As original
Enable Tapged FOF {compatible with . =
(] Use Mixed Raster Content Cet | 2PEG, Color (for photos) M|
Picture settings :
Settingan — ; REG ey w0 _
image yang [EMTLW = ;
dihasilkan Farkaedings :
|/ Enhance image quality  M1aksimal
Security
= Lok J| ceced |
ok || cacel |[ nep
Gambar 3.53. Pengaturan Konfigurasi menu “Save™
Apabila hasil konversi file digital disimpan (seve) dengan format Pdf sudah,
maka dengan secara atomatis file tersebut akan terbuka pada program
aplikasi Adobe acrobat,
8) Proses pembubuhan Warermark pada file digital vang sudah dikonversi.

d

engan ketentuan sebagai berikut :

disimpan disebelah kanan,

Logo perpustakaan Nasional R]
Skala : 35 %

Opacity : 10-15%
Watermark ditampilkan apabila file digital di cetak

¢. Penempatan watermark : tengah (cenrer). kecuali

atau print.

untuk

naskah  kuno
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3.3.3 Pembuatan flipping book document

Produk vang dihasilkan pada proses alih media digital ada buku. majalah
ataupun manuskrip dalam format digital atau yang serng dikenal e-hook buku
elektronik). Sebuah buku elektronik merupakan hasil kemasan dalam bentuk
elektronik (digital) yang dialamnya terdiri dari teks. gambar, suara ataupun video.
Format e-hook vang disajikan merupakan format flipping book document. yaitu
format ebook vang lebih interaktif yang didesain sedemikian rupa seperti kita
sedang membaca buku aslinya. Pada format flip ini juga pembaca bisa membuka
buku dari halaman perhalaman. bisa melakukan penelusuran informasi yang ada
dilamnva. memperbesar atau memperkecil dokumen. menampilkan suara.
menampilkan halaman yang dicari. dan masih banyak lagi fungsi yang lainnya.

Untuk membuat suatu format flipping book document. dibutuhkan file
digital dengan format pdf (portable document file). sehingga file-file image
ataupun file teks terlebih dahulu harus dikompilasi (disatukan) ke dalam format
pdf, Adapun ketentuan file yang akan dijadikan sebuah e-book dalam format

flipping book document. adalah sebagai berikut :

1 FFile digital dalam format PDF (Portable document file).
2 File PDF vang berasal dari file JPG yang sudah diturunkan resolusinya

antara 72 dpi — 200 dpi.

3. File pdf vang bisa ditelusur informasi vang ada didalamnya (search able).
4. File digitalnya diberikan warermark sebagai identitas pembuat file digital.
5. File digital (pdf) harus diprotek yang disimpan dalam format PDF-A.

yangmana standard ini khusus ditujukan untuk dokumen-dokumen yang
akan dijadikan arsip dan akan tetap bisa dibuka dan digunakan dimasa-masa
yang akan datang, serta dengan file pdf-A dokumen tidak bisa dimanipulasi
informasi vang ada dialamnya. Proteksi dokumen meliputi :
e File dokumen tidak bisa dicopy. paste. cui, delete, save
o Tidak bisa dilakukan untuk menveleksi fcopy) kata-kata vang ada
didalamnya.
e Dokumen tidak bisa diekstrak, ditambah (insert). pemotongan (crops),

serta tidak bisa di rotasi.

##
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Proteksi dokumen, sehingga tidak bisa dilakukan proses pengeditan (manipulasi)

m View Document Comments

I i+
Redo ShiftsCtrl+ 2
Lopy
Copy Fileto Cliphoard
Select All Ctrl=A
Deselect All Shift+ Ctrl+A
Check Spelling b
Lock Up Selected Word
Find Ctrl+F
Search Shift« Crl+ F
Search Results ¢
Preferences... Ctrl+K

(y2104d1p) UBYMYEIP BSIY

eped 153a|as

eh UE1E>|-EJ,E1

yepn SueA sasosd-sasoud

ueynye|aW esiq yepi|

m Comments Forms Tools

Header & Footer )
Background ’
Watermark ¢
Insert Pages 4
Extract Pages..
Replace Pages
Uglete Pages.. shift+ Crl+
[t Do '

> Scanto POF 4
Qptimize Scanned POF
OCR Text Recognition 4
Reduce File Size...
Bxamine Document
Compare Documents...
Add Bookmark

Y

(32301d1p) uexNye|p

Gambar 3.534. Tampilan Proteksi dokumen Digital

6. File ebook vang dihasilkan jangan melebih 29 MB, karena batas kuota yang
disediakan pada pangkalan data INLIS untuk menampung setiaplile ebook.

7. Apabila file ebook yang dihasilkan melebihi batas kuota. maka file ebook
tersebut harus dibagi dengan ketentuan per 30 file ebook pada sebuah file
dokumen digital.

8. Adapun ketentuan dalam pembagian file dalam sebuah ebook sebagai

berikut :

S —————————————————————— - eSS
Pedoman Pembuatan E-book dan Standar Alih Media

page 102

esiq yepll Sued sasoud-sasoly



Tabel 3.16. Pembagian File dalam Pembuatan E-book

No | Bagian Ebook Pemotongan berdasarkan urutan
file

1 Ebook jilid 001 File urutan ke 1: 001 - 030

2 Ebook jilid 002 File urutanke 2 :  Cover + 030 = 059

3 Ebook jilid D03 File urutan ke 3:  Cover +059 — 088

4 Ebook jilid 004 Fileurutanke4:  Cover +088 - 117 |

5 Ebook jilid 005 File urutanke 5  Cover+117 —146

6 Ebook jilid 006 File urutan ke 6:  Cover +146-175

7 Ebook jilid 007 File urutan ke 7:  Cover+175-204

B Ebook jilid D08 Fileurutanke 8: Cover+204-233 |

9 Ebook jilid 009 File urutan ke 9: Cover+233 =262

10 Ebook jilid 010 File urutan kel0: Cover+262-291 |

11 Ebook jilid 011

| File urutan ke 11: Cover +291 =320
File urutan ke 12: Cover +320 - 349
File urutan ke 13:  Cover +349 - 378
File urutan ke 14: Cover +378 —407
File urutan ke 15 Cover +407 — 436
File urutan ke 16: Cover +436 — 465
File urutan ke 17:  Cover +465 - 494
File urutan ke 18: Cover +494 - 523
File urutan ke 19: Cover +523 =552
File urutan ke 20:  Cover +552 - 581
File urutan ke 21:  Cover +581-610 |
File urutan ke 22: Cover +610-639

| File urutan ke 23: Cover +639 - 668
File urutan ke 24:  Cover +668 — 697
File urutan ke 25:  Cover +697 - 726 |
File urutan ke 26:  Cover +726—755
File urutan ke 27: Cover +755 =784
File urutan ke 28:  Cover +784 — 813
File urutan ke 29:  Cover +813 - 842
File urutan ke 30; Cover +842 - 871
File urutan ke 31:  Cover +871—500
File urutan ke 32:  Cover +900 - 929

| File urutan ke 33: Cover +929 — 958
File urutan ke 34:  Cowver +958 — 537
File urutan ke 35:  Cover +587 - 1016

12 Ebook jilid 012
13 | Ebook jilid 013
14 | Fhook jilid 014
15 | Fbook jilid 015
16 Ebook jilid 016
17 | Ebook jilid 017
18 Ebook jilid 018
19 Ebook jilid 019
20 | Ebook jilid 020
21 | Ebook jilid 021
22 Ebook jilid 022
23 | Ebook jilid 023
24 | Ebook jilid 024
25 Ebook jilid 025
26 | Ebook jilid 026
27 | Ebookjilid 027
28 | Fbook jilid 028
29 | Ebook jilid 029
30 Ebook jilid 030
31 Ebook jilid 031
32 | Fbook jilid 032
33 Ebook jilid 033
34

35

Ebook jilid 034
| Ebook jilid 035

Adapun persyaratannya untuk menainstal Fliping PDF Professional adalah

sebagai berikut :

1. Perlu adanya flash player, supaya file flipping book documentnya bisa
dibuka/dibaca.

2. Komputer yang Anda gunakan harus sudah terpasang NetFrameword 3.5.

Namun bagi pengguna Microsoft Windows 7 didalamnya secara otomatis

ﬁ
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sudah tersedia .Net Framework 3.5 dan dipastikan Anda tidak akan

mengalami kesulitan untuk menginstalasi aplikasi Flippingbook PDF
Publisher ini.

3. Bagi Anda yang masih menggunakan Windows Vista atau Windows XP,
sebelum menginstal Flipping Book PDF Publisher terlebin dahulu harus

menginstalasi .Net Framework 3.5.
Proses pembuatan ebook dalam bentuk flip diperlukan program aplikasi
untuk memprosesnya. diantaranya :
/ Flip PDF Propessional
2. Flip PDF publisher
3. Emag creator
4 Flip @ once
3. Flipbook maker
6.  Neesofi flipbook maker,dan lain-lain
Program aplikasi vang digunakan pada proses pembuatan ehook saat ini
adalah program aplikasi Flip PDF professional. Pada program imi banyak sekali

kemudahan serta fitur-fitur dalam pembuatan ehook. diantaranya :

menghubungkan antar file
{(link) ataupun dokumen

Menambahkan file audiovisual

Menambahkan file gambar (fmage!
pada sebuah ehook

Menambahkan file Audio

Menambahkan file animasi (flasi)

Membuat  Button  sebagai
tanda navigasi

Menambahkan file yang
disimpan di Younihe

Gambar 3.55, Fasilitas vang ada pada Program Aplikasi Flip PDF Professional
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Gambar 3.56. Tampilan Program Aplikasi Flip PDF Professional

Sebelum melakukan konversi file pdf ke dalam bentuk flipping book.terlebih

dahulu perlu melakukan pengaturan konfigurasi pada fasiltias “design setting .
vaitu :
7. Pemilihan templates Float->dengan type blank. karena apabila memilih

dengan full background image akan menambah besar pada ukuran ebook

Templates
s I | 1 S
¥ Float |~ *

Please customize the flash template here

8. Pengaturan setling pada fasilitas print dokumen. dengan memperbolehkan

untuk mem-print file ebook. dengan memilih “Yes™
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10.

1l.

5.

BlPrint Config
Print Enable Yes
Print Wartermark File !

Tidak diperbolehkan untuk mengunduh dokumen digital/ebook. dengan cara

memilih tanda “Ne” pada fasilitas “Download setting”

BlDownload setting
Download Enable No
Download URL

Memberikan fasilitas audio. sehingga dapat mendengar efek suara membuka

buku,dengan mengklik “Enable” pada fasilitas “Sound”.

B Sound
Enable Sound Enable
Sound File
Sound Loops -1

Adanya fasilitas untuk memperbesar serta memperkecil file digital. dengan

cara memilih “Yes” pada [asilitas “Zoom in enable”

[E)Zoom Config
Zoom in enable Yes
Scroll with mouse No

Adanya fasilitas untuk menelusur informasi yang terdapat pada ebook.

dengan memilih “Show™” pada “search button”

ElSearch
Search Button Show
Search Highlight Color [l0x408080
Least search charac... 3

Tidak diperbolehkan untuk  [Eshare

membagi  (share) melalui  email ElShare Button

dengan menyembunyikan tanda Share Button Hide

“Share button”, serta membagi Sodial Share Button _ Hide

pada social media.dengan cara

#
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menyembunyikan fasilitas “secial share button™.

14. Perlu diperhatikan pada saat membuka buku.apabila tulisan pada ebook

adalah sebagai berikut :

a) File digital aksara latin : navigasinya leff ro right (dari Kiri ke sebelah
kanan). Right To Left No

b) File digital aksara arab : navigasinya right ro leff (dari kanan ke
sebelah kiri. [ Right To Left Yes ~|

15.  Pada saat memasukan file digital (PDF). maka pengaturannya adalah scbagai

berikut :

v Jangan membarikan tanda checklist, karena apabila ada tanda checklist
maka file vang diimport hanya sebanyak 10 halaman.

v Pilih kualitas dan ukuran “fow quality small file size”. supaya file
ebookyang dihasilkan tidak terlalu besar ukurannya.

v Berilah tanda checklist pada fitur “import bookmark, import link, enable

search, detect wide pages”.

The Page Ranges to Import Watermark

9 Allpages o Place a custom text or image
[T lr
sy mange: [ \Watermark({Stamp) to the fie(s)
Quiddy mport (Only import 10 pages to mital preview) set ‘?_ﬁw ]
Page Qualty
Quaty And Size! [I.nw quakty smal fie size v
Higher quality larger file sze
High quaity large file size
r-‘a: . ) medum file size
E N IRE T o1 Low quality small flesize S cisk space and more time to download.
Lower quality smaler flesze |
Import bogkmark J | Impaort nks o Enable search J | Detect wede pages

—_— e —————————— e ————
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16.  Pengaturan ebook pada mebile version. vaitu :

Pages Quality and Size
Quality And Size: |Low quality small fle size .
Higher quality larger file size Filih  kualitas il
High quality large file size yang kecil

Medium gualty medium file size Supaya ukuranny:
W Vahes-'ib i '
A m‘f’reqmir. smal file size ringan (kecil

Lower quality smaller file size

Mobile template name
Apabila dokumen
diperhesar, maka
: _ akan ditampilkan
Name: [5“'@‘-' Page Fiip *™satu muka halaman

17.  Format yang dihasilkan pada saat melakukan proses flipping book document.
adalah sebagai berikut :
a.  Format file *.Exe : file ini digunakan untuk file kemasan kompilasi
vang disimpan pada media CD/DVD.
b.  Format file * HTML : File ini digunakan untuk kemasan cbook vang
akan di publish pada portal PNRI.go.id.
c.  Format file*.Zip : File ini akan diupload pada pangkalan data INLIS

(fmtegrated Library Svsrem).

Output type
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18. Proses penyimpanan file-file digital pada suatu projek alih media harus

tersimpan secara sistematik. jangan disimpan disembarang tempat. Tujuannya
supaya mempermudah pada proses pencarian file vang sedang dikerjakan.

Contoh :

@@v' » Computer » Local Disk (D:) » My-office » l:eg-EDH » buku |angkalll'.]13 »

-3

'bri_:j'anig v M Views ~ [ Explore W E-mail

Share Bumn

Name. Date modif... Type Size Tags
| X *1]I,?9 Topographische Schetsen van Sumatra — |
XX -5033 De Voyagien Van Johan Davis 2 :
XTI, 240 Geschieldenis der verovering van Malaka ; : ! /a .

YXII-139 Het Gezantschap Maar Bal \RAW  2TFF 3JPEG APDF  SEXE  G6ZP TKEMAS
X0-142 De Expeditie Naar Montallat

WXT-145 lets over de Retourvloot
KT1-260 no.2 De bijbel de koran en de veda's
!ﬂ_]daftar upload_buku_langka2013

Gambar 3.57. Tampilan Penyimpanan Projek Alih Media Digital

Setiap projek alih media dimasukan ke dalam lolder sebagai berikut :
1. Folder Tahun ketika kegiatan itu berlangsung = Tahun 2013

2. Folder Jenis Koleksi = Buku Langka

td

Folder Judul Buku = XX1-1179 Topographische Schetsen van Sumatra
4, Folder File master dan turunannya :

a) Folder RAW

b) Folder TIFF

c) Folder JPEG

d) Folder PDF

e) Folder EXE

) Folder ZIP

g) Folder PROJEK KEMASAN
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Tampilan Ebook setelah proses fipping book document

datarm wigah knlsscon gt

Page 7 ewokad Rasional Kty i, Baigat

Page Siita Gita Revrtam Bargsa bdorang
B

Hasil Pencarian kata

Fullscreén Hélp Print sdund Zoo -infzoom-out

Gambar 3.58. Tampilan ebook setelah proses flipping hook document

Hasil dari proses flipping baok ini terbagi 2 (dua) tipe sajian, vaitu :

I} Format ebook vang bisa dibaca melalui media computer ( Personal Computer).
laptop. notebook, nethook

2) Format ebook yang bisa dibaca untuk mobile version. vaitu : bisa dibaca di
tablet. smariphone android, apple dan lain-lain, Yang tentunya format mobile
version ini akan jauh lebih ringan dibandingkan dengan format ebook vang bisa

dibaca di Komputer ataupun laptop.

3.3.4 Proses Upload file digital
Seluruh hasil alih media digital yang sudah dikemas dalam format Hip
ehook tentunya akan diupload ke dalam pangkalan data INLIS ( integrated library
systemy). Hal ini bertujuan supaya masyarakat dapat mengakses secara langsung

informasi yang mereka perlukan dalam format Taks lengkap (full text). Namun
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demikian untuk mengupload dokumen digital tersebut haruslah memenuhi

ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

1} Dokumen digital yang diupload harus dalam format flipping book. dengan

format file * HTML yang dikompress menjadi format *.zip ataupun *.rar.
Ukuran file digital jangan melebihi 29 MB. karena sudah melebihi kuota yang
disediakan pada pangkalan data INLIS. dan juga semakin besar ukuran file
digital akan mengakibatkan lambatnya untuk mengkases file tersebut,

Perlu dipastikan setiap dokumen digital harus berjumlah genap. karena apabila
panjil pada bagian belakang tidak akan hisa terbaca dan terbuka.

Apabila pada suatu dokumen digital kapasitas ukuranya sangat besar. maka
dokumen digital tersebut harus dibagi menjadi beberapa bagian. yaitu dengan
pembagian 30 (tiga puluh) halaman dalam satu ehook-nya.

Penamaan file digital yvang akan diupload harus berurut sccara sistematis,

| UPLOAD FILE

Annales 1825-1826 01 001.zip
Annales 1825-1826 02 001.zip

annales 1825-1826 01 001/bogk.swf
annales 1825-1826 02 001/book.swf

Annales 1825-1826 03 001.zip

annales 1825-1826 03 001/book.swf

Annales 1825-1826 04 001.zip
Annales 1825-1826 05 001.zip
Annales 1825-1826 06 001.zip

annales 1825-1826 04 001/book, swf
annales 1825-1826 05 001/book.swf
annales 1825-1826 06 001/boak.swf

Annales 1825-1826 07 001.zip
Annales -1826 08 001z
Annales 1825-1826 (09 001.zip

annales 1825-1826 07 _001/book.swf
annales 1825-1826 08 001/book.swf

annales 1825-1826 09 001/book.swf

Annales 1825-1826 10 001.zip
Annales 1825-1826 11 001.7ip

annales 1825-1826 10 001/book.swf
annales 1825-1826 11 001/book. swf

Annales 1825-1826 12 001.7ip

annales 1825-1826 12 001/book.swf

Annales 1825-1826 13 001.zip

annales 1825-1826 13 001/book.swf

Annales 1825-1826 14 001.zip
Annales 1825-1826 15 001.zip

annales 1825-1876 14 001 /book.swi
annales 1825-1826 15 001/book.swf

Gambar 3.59. Penomoran File Digital yang Diupload

6) Apabila dokumen digital yang dibuat sudah tidak sama sekali dengan buku

aslinva. baik itu komposisi kemasannya ataupun penyajiannva. maka dokumen

digital itu dianggap scbagai bahan pustaka baru. dan penggolongan jenis

f
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koleksinya dimasukkan ke dalam kategori “Sumber Elektronik™. Contoh

kumpulan majalah terjilid yang disatukan menjadi beberapa nomor penerbitan
dalam setahun, ataupun beberapa kompilasi dari sebuah judul buku ataupun
kompilasi kumpulan artikel. Apabila dokumen digital tersebut masuk ke dalam
kategori sumber clektronik. maka pada proses mengupload file digital perlu
dibuat deskripsi bibliografinya pada pangkalan data. Adapun kewenangan yang

diperbolehkan dalam membuat deskripsi bibliografi untuk koleksi sumber

elektronik adalah sebagai berikut

Pe ﬂEis ian TAG

7)

#
page 112 Pedoman Pembuatan E-book dan Standar Alih Media

Tambah Tag
Tag Nama Indikator 1  Indikator 2 Isi
Doy Namar Kerdall IMLIS0000000001 59115
ons Tanggal Dan Jam Pemakalan Terakhir 201 40606131242.0

06 Karakterisnuk Bahan Sertasn - Umum

oor Ruas Tetap Deskripsl P (Keterangan Umum}

aos Unsur Data Yang Panjangnya Tewp PERERESAEESES

D3s BI1B-10 (Mamas kendali dar sstem) " aed # 0010- 75645127

I,!‘ X 084 Nomor Panggil # f Sa A -1 168151828

245 Perryataan Judul ] o Sa Annales Digital 57 Tahun
260 Penerbitan (Impeesum) ¥ u Sa Jakarta | ¥o Perpustakaar
500 Catmtan Umum E s Sa Tersedia dalam bentuk ar
538 Catatan Rincian Sistem ¥ L 5a Peryyaratan System ; Win
B52 Lokasi ¥ # tb Transfarmas Digital

Alcsas dan Lokasi Bhektronlk Sy hitp: /152, 168.0. 143 /inki

Gambar 3.60. Pengisian Deskripsi Bibliografi untuk Sumber Elektronik

Sedangkan bila dokumen digital yang dihasilkan sama percis dengan buku
aslinya serta tidak ada perubahan komposisi kemasan atau penyajiannya. maka
dokumen tersebut hanya dianggap sebagai bahan sertaan dari dokumen aslinya.
sehingga untuk mengupload dokumen digitalnya melekat pada Kkatolog

dokumen aslinva. Namun perlu ditambahkan beberapa TAG  yang




mengindentifikasi bahwa pada katalog ini terdapat dalam format onlinenya (fiill

text). Penambahan Tag-nya adalah sebagai berikut :

ok - Eﬁiﬁts VRS G g e e TR T

Tambah Tag
Tag Nama Indikator 1 Indikator 2 Isi
00 Homor Kendali INLIS000000000189115
L5 Tangga! Dan Jam Pemakaian Terakhit 201406061 334500

006 Karakieristk Bahan Sertaan - Umumn

oo? Ruas Tetap Deskrips! Fink (Ketarangan Usim)

oca Unzur Dat Yang Paniangnya Tetap B S R RO RN W
03k BIB-1D {Momar kandall dan sistemn) g g 0110 TS636TED
i 090 Nomar Pangail Lakal = £ 58 KK : - 108
;
245 Pemyatasn hudud o e} Sa Geschiedents van den oot
260 Panerbitan (Impresum) " g 5Sa Batavia ; 5b Large & Co. |
=
X 500 Caftaftan Limum s s e Sa Tersedia datam bentuk or
P ‘
= ' 53B Catatan Rincian Sistem ® Sy ¢ pas 54 Perzyaratan System : Win ..
a5 Loknsi L3 ves L He b Transformasi igital
BE5 Akses dan Lokas Beitranik L # Sa hitp: /19796803430 e

Gambar 3.61. Penambahan Deskripsi Bibliografi

8) Sebelum melakukan proses upload dokumen digital, terlebih dahulu memastikan
bahwa cantuman bibliografi yang akan dtambahkan file digitalnya harus sesuai
dengan cantuman bibliografi dokumen aslinya. Oleh karena itu sebelum dilakukannya
proses upload file dgital perlu dilakukan terlebih dahulu penelusuran informasi
deskripsi bibliografi pada pangkalan data INLIS (integrated Library System). Proses
penelusuran bisa dilakukan dengan cara pencarian sederhana atau penelusuran
tingkat lanjutan.

a. Pencarian Sederhana
Metode pencarian sederhana bisa dilakukan melalui beberapa pendekatan
dalam pencariannya, diantaranya :
¥ Penelusuran melalui “Judul” buku yang diketahui

¥ Penelusuran melalui “Nama pengarang”.
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Penelusuran melalui “Penerbit”serta “Tahun terbit” bukunya

Penelusuran melalui "Subjek”
penelusuran melalui “Nomaor panggil” buku

BIB-id : Bibliografi id

A T W

ISBN : Internasional Standard Book Number

Metode pencarian ini hanya bersifat tunggal, tergantung dari aspek
pendekatan yang dipilih. Akan tetapi apabila kita menginginkan ketepatan
informasi yang diperoleh pada saat melakukan penelusuran,sebaiknya melalui
pendekatan Bibliografi-id (BIB-id), karena bib-id ini bersifat unik hanya dimiliki

satu id pada setiap bukunya.

Ql/s INTEGRATED LIBRARY SYSTEM 49

e
FUT  Perpustakan Nasional A1 - vy m"‘“ i
Tampdhan d2 E“ e eraBaan- v - Semalan = HED . - OTEEIE
1 pir alaman b
| A Fie A Heda Pefgarsg
Bﬂr ko Tefak Aca Fle 4h M Penehl
Rﬂ.rm Voo & Tahun Tt
! Sk
Y08 Ms&mmpﬂ Homar Fangal
L OSIOTSEITRE e s | g8 i umber
Bertuk M
Wrep =
il Tebian Berkaa Lbermame
Symber Bebtonk Tehir Upicad
Ealke
lumlah Data: 1 = 5efmi Jemis gt !

Gambar 3.62. Sarana Penelusuran dengan Metode Pencarian Sederhana

b. Pencarian Tingkat Lanjut (Advanced Search)
Proses pencarian tingkat lanjut merupakan mengkomhbinasikan beberapa
aspek pendekatan dengan menambahkan aperasi “Bolean Logic”{And, or, not)

kemudian dilakukan filter dalam pencariannya.

g
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| Jenis Bahan

| Kata Kung

|Dan'

Dan T~

|Tambah fiker |

Pencarian Tingkat Lanjut |

Maonograf r Bzhasa : [Indonesia v

|
. Annales di | Judd % |
|
I

: Digtal g Judul * |Hapus Fler
« Tahun 1825 -1826 di: Sembarang ruas T Hapus Fiter | |
I
shkan |

Ber encan Can

Gambar 3.63. Sarana Penelusuran dengan Metode Pencarian Tingkat Lanjut

¢. Pencarian berbasis MARC (Machine Readable Catalouging)

Metade pencarian berbasis MARC merupakan suatu teknik pencarian

informasi  suatu dokumen/buku dengan melalui  Tag-tag yang Yane

diterjemahkan dengan starandard MARC, Misalnya :

v pencarian judul dengan memilin Tag 245> ruas (judul)

v  Pencarian Nama Pengarang dengan memilih tag 100 = ruas [nama
pengarang}

v Pencarian Subjek buku dengan memilih tag 650 = ruas (tajuk topic), dan

sebagainya
I Pencarian Berbasis MARC
| Jers Bahan Memagral
Kara Kuna Abdkankh b g 745 Pesmyatazn Judid ® @ o = {)- Tanph &ntn tambahi 0 1 Karakter yang todk
| Dan Lokl & 1§50 - Ervn Tambahan subek-To 2- T2 L topk *  Semua ndkats-l " Eamua relkEOd
| Hapus Fler
|Ea—mah-‘le| Bershkan pencanan Car
-

Gambar 3.64. Sarana Penelusuran dengan Metode Pencarian Berbasis MARC

Pedoman F"u-:mhuatan E-bo

Apabila setelah dilakukan penelusuran. maka sehelum menentukan
cantuman mana yang tepat dengan dokumen digital yang akan diupload,
maka perlu dilakukan analisis lebih mendetil pada setiap cantuman yang

ditampilkan. dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
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1) Deskripsi bibliografi yang terlengkap informasinya

2) Sesuaikan kode nomor panggil koleksi, karena ada beberapa ciri dari

pemberian nomor panggil setempat, seperti:

e XXI:-523, 26 - 5650, XXXIl : 654 = merupakan ciri penomoran untuk
koleksi buku langka.

e« ML 12, VT 10, NB 95 = merupakan ciri penomoran untuk koleksi
naskah kuno

e A:-21,B:-3840, B : - 1980 = merupakan ciri penomoran untuk
kaleksi majalah terjilid

« CD-D.11 2010-5843. CD-D. 9 04-406 —=> merupakan ciri
penomoran untuk koleksi deposit

e 330 MAH e. 340 HUK p > merupakan ciri penomoran untuk
koleksi urnum

3) Perhatikan ketepatan judul, karena penelusuran melalui judul akan
banyak perolehan hasilnya yang memiliki kesamaan dengan judul yang
dicari. Oleh karena itu pilihlah judul yang paling tepat/sama dengan

judul yang terdapat pada dokumen digital.

Annales Digita! Tahun 1828-1829 [sumber elektronik]
Annales Digital Takun 1829 - 1830 [sumber alektrantk]

1
1
i Annales Digital Tahun 1825-1826 [sumber elekironi]
1 Annales Cigitzl Tahun 1827 - 1823 [sumber elekiranik]
1 Annales Digital Tahun 1533-1834 [sumber elektranik]
35 annales d= |2 propagation de la fol
25 Sunmalaisen Hedeakatemian toimiuksia: Annales academia sclentiarum fennice
23 Annales des scisnces naturelles | M, Miine Edwards & MM. AD. Brongréart &t 1. Decaisne
21 Annabes 4z |a propagation de la fod | recusdl pericdique
15 Annales du Jardin Sotanique de Buitenzorg [ M, Le Melchicr Treul

Halaman 1 123455

Gambar 3.65. Tampilan Hasil Pencarian pada OPAC

9) Setelah dilakukan pengisian informasi cantuman bibliografi pada pangkalan data,
maka tahap berikutnya adalah proses mengupload sampul (cover) buku dengan

standar ukuran width 450 pixel (constrain) serta resolusi 72 dpi.

#
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UPLOAD SAMPUL Hippus Sampul

L T A ——

Ketatog L1 koisict Fsampit [ i~ T
s | |

Browse lokasi

——sampul disimpan

Gambar 3.63. Tampilan Proses Upload Sampul (cover) buku

10) Setelah segala sesuatunya lengkap diisi pada pangkalan data, maka proses terakhir

yaitu mengupload file digitalnya.

UBRLOAD FILE
Corbogop Javs 1825030 1kl 00 000pp
Doriog op Mg 1825 1E30 M 07 004 rg
Uoiog op Javd [E25- 1830 Md 0] 00|

L L T e —

Q00 O v LBEG-JI0 JhT O] 060 ook pre
el o b LBPS DEI0 jd 02 (0] ok
el O b 1B25: LB kg O

g of Jovs B 0830 k) 05
L0 o Ty 1825-1E00 a6 gF

Ootion op Javn |E25-1830 e ¢
Codog op tena LRS- 1830 i
Crkag vy Jn'a JHHERE30 i
Coorbog op Jrvd J0R% 1530 bk

u #! Extrak m{nsar e

Ll oo

Qi of Java L8510 i 04 0
oiog o tave IRZ5- 1830 i 05 00

D006 00 Java LB25-1E md 08 o0l

SRiog b g NS LERG md 13 oOla

) kg op s 1RI%- (B30

B ST ol kv LE25- 130 k) 1) 01
i R0 LBES-IAD0 the 17 00 e el

.'-Q‘.'.'Eﬂ.'-li"]h:f.lﬂth.'}.JJ *.1 t:-' L1

g o by | BEE ] JJ" Jhj .4_--_ILI~:-.:-..,=~_4

oo O vl LR DBI0 1k O0F 001 ok gl

Eeing oo iy J02% EEA0 gh) 08 DO Bk s
Lkl 02 00 L Took s

QRGO 2iva DE25-LEI0 bkd 10 (x

o oo da'a

LBIS- 180 3 13 (0Lbook i

iog oo luvy LBYS IR0 W 14 COLop ok 00 Wes IH35- LEH) L4 o) ook g
g op dava 1025 1930 Jki 15 0] ..1: Coriog oo ares IAIS-IRE0 WG LT 0 ook vl
kel 0 Javp, 1BZS- 030 jid 16 (0 0D Op RS RS- THI0 e |G O ok g

Lo D0 v 1825 '\.-.Ll!l_'-. HHieg op e |83 LDl bock. o ¢

OO vy PAS (@0 pid 10 Eiog oo By

<D 0 Tayir LE29 130 phd ) SO0 lavs LEZS

ekt o0 tava LIRIS-1B30 jd 0 00100 porg op lva 18

[ srukad e op, bukan fotherms yang aop, Lapd semug fie dedaamnya - St A bar pp)

i Uipacaded By

Upioaded By | §979071 LRI I 2200 Tyl ; 25/10/200 2
Lipiousdesd By 1 1 1120015 XML Tl 2
Uipttueied Hhy 113007 23000 Tl ; 25
Wpcaded By 1 157907 E 12008123007, T
Ugioaded Iy | 197507 12003122000, T
Upaded Py | 1979071 | 20021 2300]
Lrpisaedind by 1 §9TIRGT T 12007130008
Upaoadied By - LTI 11300313200 |
Uploaded By = 15759071 1 20001 3300

U] By
bpkousded By
Lipsaeded By
Lipicapdert B
Lifsade By |
Uomadeg] By

S0 ] 3L
TE1M1 22001, Tg

Lipicadesd By

Gambar 3.64. Tampilan Proses Upload File Di gital

11) File digital dapat langsung diakses pada Opac (Online Public Access Cataloguing)

setelah proses upload selesai. Berikut adalah tampilan file digital (ebook) yang

tersimpan pada pangkalan data INLIS (integrated Library System).

ﬁ'eduman Pemhhatan E-book dan Standar Alih Media
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Fan o e AT 1B bk vd 5 | Ptk Masenal Bapubl

GEREACIINBENLS

COORLOG OF JAVA,

L‘ L

25 TOT IREN.
=
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Gambar 3,65. Tampilan Proses Upload File Digital

3.3.5 Pembuatan Multimedia offfine (media CD/DVD) dan
Desain Sampul

Proses Pembuatan ebook dalam bentuk offline nya., yvang disimpan pada
media CD/DVD biasanya merupakan hasil kompilasi dari beberapa judul dokumen
digital. Kemasan ebook dalam media CD/DVD akan disimpan dan dilayankan pada
kelompok layanan koleksi Audiovisual gedung C lantai 4. Kualitas file digital yang
dikemas dalam media CD memiliki kualitas yang medium dengan format File
JPEG -2 resolusi 100 - 300 dpi.

Untuk melakukan pengemasan informasi Multimedia — memerlukan
beberapa program aplikasi pendukung. sehingga informasi yang disajikan akan
lebih menarik dan interaktif. berikut merupakan program aplikasi yang diperlukan
dalam proses pengemasan ehook dalam format multimedia
1. Program aplikasi untuk membuat dokumen dalam bentuk flipping book,

adalah : pdf publisher. flipping Pdf profesional . flip @once, Emag

creator. desktop author, dan lain-lain.

I~

Program aplikasi untuk mengemas seluruh file yang sudah dibuat flipping
book. audio, audio visual. adalah : Multimedia builder, autoplay media,
dan lain-lain.

e e e e e
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Program aplikasi pendukung. dalam membuat desain lay out cover,
software pengolah image. seperti photoshop. corel draw. software

pengolah fitur-fitur lainnya (xarg web stvle) dan lain-lain.

Pada dasarnya pengemasan ebook dalam media CD/DVD merupakan salah
satu bentuk penyajian, vang kemudian akan dilayankan secara offline kepada para
pemustaka, selain itu dalam bentuk kemasan CD diharapkan dapat memback-up

apabila ebook yang dipublish diinternet tidak dapat diakses oleh pemustaka.

Gambar 3.66. Hasil Kemasan Ebook dalam Media CD/DVD

Adapun ketentuan-ketentuan dalam Proses pengemasan ebook pada media CD

adalah sebagai berikut :

a. kompilasi judul-judul bahan pustaka yang mempunvai kesamaan disiplin
ilmu atau subjck., terdapat judul seragam.

b. File digital yang dikemas dalam CD/DVD memiliki kualitas medium
dengan resolusi 100 - 300 dpi

c. Kapasitas ukuran file digital vang akan dikemas harus disesuaikan dengan

kapasitas media penyim panannya.
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e Media CD ¢ kapasitas maksimum penyimpanan data 750 MB
(Megabyte). maksimum kapasitas data  vyang
disimpam 500 MB,

* Media DVD : kapasitas maksimum penyimpanan data 4.3. GB
(Gygabyte), maksimum kapasitas  data yang
disimpam 3.5 GB,

Format file untuk ebook kemasan CD/DVD adalah format *.exe

Pembuatan sampul (cover) CD/DVD kemasan dengan ketentuan sebagai

berikut :

v" Judul kemasan CD ¢ Annales Digital Tahun 1923

v Call no cA-11923

v Instansi pembuat : Perpustakaan Nasional Rl

v" Tahun Produksi 12014

v Informasi isi buku : (Daftar judul buku)

SJudul flidato - C.2 Volume 1
RO |1 idato

Iogjatiets Presiden

Tidat 3 bargua jarg besas tanpa perbusian - gmarat Presiden Sukama pada har
Thu 1! 22 Des 1951 4 Istama Negars

Armanatdan perartas Rargn Presiden/Fangima Tertogg anglatan Perang R : pada
eelanbiian K54 L Laksama Mods Udea Omar Dani tinggal 27 Dy amear 1567 di
Israna Mardeis

Amie il presicen pada pelantican Kaad Magor Drendral Atvad fani din Saberany
Duta Besar pada {58 13 Drusi 1562 di Ezang Regara dan 19 Mei1567 i Istana
Mieks & rolime §
Békorja karas malabs dalan fing drdhol Allas SWT: & amanat Prejaden Riltarna
Padakar paringatn bra Misdy & Istana Nepas pada fanggs 23 Desamber1sel
Dengan Trikora menudi pemerchantita-tita bangta shamanil Presican
Seetarnopads peringatan Mauld Nebl Musam=ad S AW, & FiLans Kegara,
D§aharta 13 Auguines 1963

Mari kita berdalin tarus MEogEaang 5epals ke buatan naiional unfub memasyiian
hrian Bavas kedabam wil 5t kekuscasm =) 13y i djuge : smarat Presiden
Soekarnzadi peringaan han Kebangiran Nisienal & rang Dywcarta 20 Mg|
1562

Pergatlah TrsKemanda Rakyat “Soamanst Forpdeh Sukirno tehasn sembahyaryg
3l Fitrf i hataman i516ea i Dyakarta & Maced 1561

Tridkomando benatan tenus: Amanzs Presiden S pakd Pl perngatin
oupubsl qur'in banggal 21 Pebroan 1561 o Htana Negara
BHi:nl|m-r|prm.-s-epenuh-p-rnu-\-q}:r..n-mPresv.:-nuurmm 1\’!
peeutucan M arsh Naskns Garelodd rina Megiss AN\ |14
Mersh-guth adah benderamy ; amansh presden bukarno pada it
penpEtiagerahin Dirting-tintang kepadapara gestyuwin cembebasan Iran Bara
didepan Heana Merdeka.

Ir. Soekarno

Perpustakaan Nasional R

(B Pabyriplr Teksa £

Gambar 3.67. Tampilan Cover Kemasan CD
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f. Pembuatan Label CD/DVD kemasan ebook, dengan ketentuan sebagai

berikut :

v" Judul label CD : Annales Digital Tahun 1923
v" Call no tA-11923

v" Instansi pembuat : Perpustakaan Nasional RI
v Tahun Produksi : 2014

Gambar 3.68. Tampilan Cover Kemasan CD

g. Hlustrasi gambar pada cover atapun label harus dapat mewakili dengan apa

vang ada pada dokumen digital.

3.3.6 Pembuatan back up file digital

Seluruh hasil file digital. baik itu file master. file arsip ataupun file turunan
akan disimpan pada media penyimpanan vang tersentral (server data central

Perpustakaan Nasional RI. di lantai 7 gedung C), vang penyimpanannva secara
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terpusat. Setiap projek digitalisasi tentunya perlu dibuatkan duplikasi data (back Up
data), hal ini bertujuan supaya menyediakan cadangan data digital, apabila terdapat
data digital yang rusak dan tidak bisa dibaca pada salah satu media, makaq back up
da tersebut dapat menggantikannya, Penyimpanan back up data bisa terdiri darj dari
beberapa media. antara lain : hisa disimpan pada server, harddisk eksternal,
CD/DVD. Media penyimpanan analog sepertj LTO, dan sebagainya. Berikut inj

merupakan rincian pembuatan back up datg digital :

Tabel 3.17. Rincian Back up Data File Digital

Server data sentral.
Harddisk eksternal

Server data sentral. | Penvediaan file arsip

| Master Preservasi di gital

| Master File digital
| ( File RAW)

" File Arsip (Filc

TIFF resolusi

' linggi) cetakan

Harddisk eksternal digital untuk replika

[ File Akses (file Server data sentral. Penyediaan file kemasan
| JPEG resolusi kecil) | Harddisk cksternal serta file untuk dipublish
| online

N File ZIP & HTML Server data sentral. Untuk di upload pada
Harddisk eksternal pangkalan data. dan siap
untuk dipublish

[ File kompilasi Server data sentral. | untuk dilayankan kepada

| kemasan (Format Harddisk eksternal, para pemustaka dengan

| Exe dengan resolusi CD/DVD kemasan offfine
300 dpi)
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BAB IV

MANAJEMEN PRESERVASI DIGITAL

Pelestarian koleksi digital sangat berbeda sekali perlakuannya dengan
pelestarian bahan pustaka tercetak. Kandungan informasi pada bahan pustaka
tercetak dapat dilestarikan dengan merawat fisik kertas dan kemasannya.
sedangkan perawatan pada koleksi digital tidak saja melekat pada media fisiknya.
akan tetapi perlu ada juga perawatan terhadap perangkat keras (hardware) serla
sistem operasi (soffware) yang bisa membaca isi dari objek digital tersebut. Dengan
demikian, pelestarian koleksi digital tidak semata-mata dengan cara melestarikan
media fisiknya. tetapi juga dengan cara menjamin penggunaan alat yang digunakan
untuk membaca dalam ruang waktu yang sepanjang mungkin.

Perkembangan teknologi yang semakin cepat, baik dari segi software
aplikasi pendukung. ataupun teknologi yang digunakan. sangatlah cepat
perkembangannya. Sebagai perbandingan. buku dengan kertas kualitas prima dapat
hertahan hingga 500 tahun sedangkan berkas PDF di hardisk atau halaman Web
selalu memerlukan perangkat lunak versi terbaru setiap 2 tahun atau kadang-
kadang kurang dari itu (Pendit 2008). Pada masa lalu media penyimpanan berkas
digital hanyalah terbatas pada kepingan disket (floopy disk), yang hanya mampu
menampung 1.2 MB. vang kemudian generasi selanjutnya media penyimpanan
dalam bentuk cakram magnetic atau kita kenal dengan CD. dari segi kapasitasnya
pun mulai meingkat menjadi 750 - 800 MB. DVD dengan kapasitas 3.4 GB, scrta
dengan seiring kemajuan zaman perkembangan media penyimpanan berkas digital
semakin bertambah canggih. dengan adanya Harddisk internal. harddisk eksternal
vyang kapasitas penyimpananya bisa mencapai ukuran terabyte (TB).

Dengan demikian, beberapa hal yang mendorong perlunya melakukan
pelestarian koleksi digital adalah :

1: Informasi dalam bentuk digital sulit bertahan dalam jangka waktu lama.,

Hal itu disebabkan karena:
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a. Kadaluarsanya perangkat lunak dan perangkat keras yang dipakai

untuk membaca materi digital karena perkembangan teknologi vang
pesat.

b, Kerusakan mekanis pada perangkat keras

¢. Serangan virus dan hacker

d. Tempat penyimpanan yang tidak standar

2 Apabila terjadi kerusakkan pada koleksi digital sccara tiba-tiba, maka
secara otomatis juga data yang ada pada koleksi digital akan ikut hilang
tanpa bekas ( permanently)

3. Masalah-masalah yang berkaitan dengan keotentikan (authenticiny) naskah

dan hak cipta (authorship) materi digital lebih kompleks dibandingkan

dengan bahan pustaka tercetak karena materi mudah diubah oleh siapa saja

dan dapat dicopy secara luas.

Kegiatan Alih media digital di Perpustakaan Nasional Rl merupakan salah
satu upaya pelestarian kandungan isi informasi dari sebuah bahan perpustakaan.
baik itu yang berupa format cetakan (buku, majalah, suratkabar). bahan grafis
(Peta, gambar, lukisan serta foto bersejarah), bahan 3 (tiga ) dimensi. serta format
audio, dan Audio visual yang dialih bentukan kedalam format digital. Adapun
pembagian materi digital berdasarkan Barclay W.Odgen dalam bukunya vang
berjudul The Preservarion Perspective, dibagi menjadi dua. vaitu :

a) Natively Digital (born digital) Yaitu materi vang dibuat schagai materi
digital dan akan digunakan serta dipertahankan sebagai materi digital.

b) Digitized Material Yaitu materi digital vang dibuat dari hasil konversi
dari dokumen atau media lain ke dalam bentuk format elekuronik.
Misalnya lukisan yang dipotret dengan kamera digital atau sebuah buku
vang discan untuk dijadikan buku elektronik.

Tipologi bentuk materi digital saat ini sangat banvak dan beragam.
Pengelompokkan  bentuk-bentuk  koleksi  digital wvang dikembangkan di
Perpustakaan Nasional RT meliputi :

v Publikasi online, jurnal online berlangganan (e-resowrces )

v Konten digital dalam media fisik (disket. CD/DVD, HD storage eksternal.
dan lain-lain)

—
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Koleksi Audiovisual dalam format digital

Hasil konversi dari format analog ke format digital

Born digital. koleksi-koleksi terbitan Balai Pustaka

Deskrifsi Bibliografi dan techmical meradata record

Hasil alih media digital dari format tercetak ke dalam format digital
File master dan file turunan hasil alih media digital

Dibalik banvaknva kelebihan yang dimiliki dokumen digital, namun ada

beberapak kekurangan dari dokumen digital. diantaranya :

a)

b)

Masalah pertama. yaitu dokumen digital rentan mengalami kerusakan. haik
itu dari segi media penyimpanannya ataupun berkas di gital didalamnya tidak
dapat terbaca atau tak bisa diakses lagi. Barangkali keadaan ini bakal berubah
menjadi bom wakiu yang mengancam kelangsungan hidup perpustakaan
digital.

Masalah kedua. dengan adanya perkembangan piranti keras diikuti piranti
lunak yang berubah versi dengan cepatnya, sehingga apabila tidak dilakukan
penyesualan versi baru, maka versi lama tidak bisa membaca informasi pada
versi baru, inilah vang dikhawatirkan dan menjadi suatu ancaman laten bagi
kegiatan digitasi. Memang. selain kendala dalam hal mesin, dalam kasus

tertentu dokumen digital terasa lebih mahal jika kita harus mencetaknya.

Kegitan pelestarian koleksi digital akan terasa menjadi hal penting karena

kondisi berikut :

I

[

fad

h

akumulasi data yang tak terkendali

kerusakan data tanpa sengaja

pengubahan data tanpa hak

kelangkaan metadata dan sistem dokumentasi
bentuk data elektronik yang tidak dapat dipreservasi

kelangkaan mekanisme untuk preservasi

Mekanisme Preservasi Digital

Preservasi digital merupakan kegiatan yang terencana dan terkelola untuk

memastikan agar scbuah obyek informasi dalam keadaan baik dan dalam wakiu
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lama (Jongevity) ada 2 hal vang harus diperhatikan : 1. Media penampungnya harus

tahan lama (CD-Rom, tape, Disk), 2. Format isi atau informasi Jjuga harus tahan
lama, dalam arti terus dapat dibaca (PDE, TIFF. IPEG). Preservasi digital
memerlukan prakiik dan paradigma bary yang berbeda dengan preservasi obyek
non digital atau buku, dimana preservasi buku seringkali dilakukan pada satu titik
waktu tertentu dalam siklus hidup buku, sedangkan preservasi digital lebih bersifat
berjaga-jaga(pre-emprive) yang dilakukan dari sejak informasi disimpan, selama
informasi masih tersimpan dan dalam proses secara terus menerus.
Lavoie dan Dempsey (2004) dalam Putu Laxman Pendit (2009 - 110) merumuskan
beberapa mekanisme dalam preservasi digital sehagai berikut
. Presevasi digital dilakukan secara terus menerus : berbeda dengan prservasi
pada umumnya yang mana kegiatan presevasi dilakukan pada saat informasi
akan mengalami kerusakan atay kepunahan. Sedangkan untuk preservasi
digital harus dilakukan secara terus menerys selama obyek informasi masih

tersimpan,

=

Preservasi digital dilakukan secars Konsensus, preservasi diperlukan
keputusan bersama dan kepastian tentang apa dan bagaimana preservasi
terhadap obvek dilakukan.

3. Berbagi tanggungjawab, dalam dunia digital harus ada tanggungjawan dari

produsen. setidaknya dalam menentukan integritas obyek tersebut.

4. Preservasi digital dilakukan dengan melalui seleksi. dimana secbelum
dilakukan preservasi perlu diadakan seleks; secara bersama terhadap obyek
mana yang perlu dan penting untuk dilakukan prservasi dan mana yang

sekiranya tidak perlu dan penting dipreservasi.

L )

Dapat didanai, proses preservasi digital harus didukung dengan penyediaan

dana yang cukup. maka perlu ada cara vang baik dalam memprediksi atay

merencanakan terkait dengan biaya preservasi vang dibutuhkan.

6. Preservasi digital merupakan kegiatan koperatif. ini merupakan bagian
kegiatan kerjasama antar lembaga, lintas daerah, dan bahkan Jintas negara.

7. Memerlukan legalitas, obyek digital sering menimbulkan perdebatan

tentang kepentingan individual dan kepentingan umum yang lebih besar,

maka perlu dipersiapkan terkait dengan Hak Cipta. dalam hal inj perlu
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negosiasi antara pihak perpustakaan dengan penulis. schingga kegiatan akan

dapat dilakukan secard legzal.

§.  Berpencar, aktivitas preservas digital dapat dilakukan secara ferpencar
terutama terkait dengan tanggun gjawab dan kerjasama lembaga.

9. Berdampingan. preservasi digital dapat berj alan berdampingan dengan
kegiatan yang lainnya.

10. Terukur dengan benar. preservasl digital yang dilakukan telah memenuhi
syarat dan sesuai dengan standar.

11. Melahirkan bisnis baru. herbeda dengan preservasi non digital. saat in1 telah
muncul bisnis baru yang melibatkan penjaja (vendor) Khusus dibidang
preservasi.

12.  Scbagai salah satu pilihan, preservasi digital biasanya menjadi salah satu
pilihan dalam kegiatan preservasi informasi.

13, Kepentingan umum. preservasi digital akan menjadikan buku menjadi milik
qmum dalam arti yang sesungguhnya. terutama jika tersedia lewat internet

dan mudah diakses dimana saja.

B. Teknik Preservasi Koleksi Digital

Kerentanan media simpan adalah masalah yang perlu dicermati, walaupun
teknologi ini selalu diperbarui. Penclitian terakhir tentang keawetan media
magnetik menunjukkan pemakalannya bisa 10-30 tahun jika ditangani dan
disimpan dengan benar. Memang ada teknologi cakram optik yang menjanjikan
produk yang tahan sampai 100 tahun, tapi ini masih dalam skala laboratorium dan
belum teruji ketangguhannya jika diumbar di alam tropis dengan suhu dan
kelembaban yang menjadi ancaman.

Di Indonesia. masalah ini merupakan masalah besar karena ketidakberdayaan
dalam bidang finansial. Beberapa langkah pelestarian digital vang bisa diterapkan
dengan biaya terjangkau harangkali adalah pengadaan peranti keras yang sesual
dengan spesilikasi disusul dengan prosedur operasi yang benar dan pemeliharaan
yang rutin. Intinya. menjaga agar peranti  keras dan  lunak tetap bisa
mengoperasikan data. Jika suatu ketika terjadi perkembangan versi vang tidak
dapat dihindari bisa diadakan migrasi. atau memflormat data kembali. Tentunya
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migrasi tanpa membuat skala prioritas. akan menjadi proses vang mahal karena

memerlukan waktu dan tenaga vang tidak sedikit.

Untuk menvelamatkan nilai informasi agar dapat dimanfaatkan dalam waktu vang

relatif lebih lama lagi dan terhindar dari kerusakan terhadap koleksi digital atau

elektronik, ada beberapa cara preservasi digital, antara lain:

Pelestarian teknologi

Pelestarian teknologi merupakan tindakan pemeliharaan terhadap
hardware (perangkat keras) dan software (perangkat lunak) yang mendukung
sumber daya (koleksi) digital. Perkembangan teknologi yang cukup pesat
adalah alasan utama dilakukan pelestarian teknologi ini, yang akan
mengakibatkan informasi yang terdapat di dalamnya tidak bisa terbaca.
Pelestarian teknologi mempunyai tujuan untuk menyimpan objek digital
dalam bentuk format asli. dengan fungsi dan presentasi yang sama. dan juga
dengan perangkat keras dan lunak wvang digunakan masih dengan
keasliannya.

Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan dari cara ini. Kelebihan
vang didapatkan diantaranva :

a.  pertama, dengan meyimpan perangkat keras dan perangkat lunak
aslinva. maka tampilannya akan sama dengan dokumen aslinya.

b.  Kedua. pelestarian teknologi merupakan solusi pelestarian yang praktis
dalam jangka pendek.

¢. Ketign. dengan  pelestarian  teknologi,  kebutuhan  untuk
mengimplementasikan strategi pelestarian lainnya dapat ditunda.

Selain kelebihan-kelebihan yang telah disebutkan. strategi ini juga
memiliki kelemahan. Karena merupakan strategi dalam jangka pendek maka

diperlukan tindak vang berkelanjutan,

Refreshing
Dibandingkan dengan media penyimpanan manual seperti kertas cetak
vang memiliki masa ketahanan relatif panjang. media penyimpanan digital

tidak memiliki nilai ketahanan vang lehih lama. Maka perawatan terhadap
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koleksi digital dapat dilakukan dengan cara refresing yaitu pemindahan data

secara berkala. Pemindahan tersebut misalnya ari CD-ROM ke dalam frard-

disk, atau data dalam disket dipindah ke dalam CD-ROM. Strategi refreshing
adalah pemindahan koleksi digital dari satu medium ke medium lain yang
sejenis ataupun medium yang lebith baru untuk mencegah keusangan
teknologi.

Tahapan-tahapan vang dapat dilakukan dalam strategi refreshing ini ada
dua yaitu ;

1. Pemilihan media baru sebagai pengganti media yvang lama. Pada tahap
pemilihan media baru, media penyimpanan yang lama perlu untuk
dievaluasi terlebih dahulu agar diketahui kelebihan dan kekurangan dari
media lama. Dengan dilakukannya evaluasi terhadap media lama
tersebut dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahan pemilihan media
baru sehingga ketika ditentukan media baru sebagai media pengganti,
pemilihan tersebut benar-benar efektif’ dan tidak salah langkah atau

salah pilih.

2

Pelaksanaan transfer data dari media lama ke media yang baru.
Langkah selanjutnya adalah tahap transfer data. vang mana data
dipindahkan dari media penyimpanan yang digunakan sebelumnya ke

media penyimpanan vang baru.

Tujuan utama dari refresing ini adalah untuk menciptakan koleksi
digital vang sifatnya stabil. Kelebihan dari strategi ini adalah mudah
diterapkan dan resiko kehilangan data dalam proses pemindahan data sangat

kecil.

3. Migrasi

Migrasi adalah proses penyalinan data digital secara periodik dari
media lama ke dalam media vang lebih baru. dengan format yang standard.
Migrasi merupakan proses transfer koleksi digital dari konfigurasi perangkat
keras dan perangkat lunak tertentu ke dalam konfigurasi lainnya. atau dari
satu generasi teknologi komputer ke dalam teknologi komputer yang lebih
baru. Dengan kata lainkegiatan migrasi merupakan proses transfer koleksi

e ——
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digital secara periodik dari konfigurasi perangkat keras dan perangkat lunak

tertentu ke dalam konfigurasi lainnya. atau dari satu generasi teknologi

komputer ke generasi vang lebih baru dengan tujuan untuk melestarikan

objek digital agar para pengguna dapat menemukan kembali, menampilkan

dan menggunakan objek digital tersebut seiring dengan perubahan teknologi

vang terjadi, Migrasi memuat perubahan konfigurasi yang mendasari data,

tanpa mengubah isi intelektualnya. Strategi migrasi ini dilakukan agar koleksi

digital vang tersimpan dapat terus diakses oleh penggunanya. Strategi migrasi

mencakup :

a.  Transfer data antar media penvimpanan eksternal (contohnya dari
disket ke CD atau DVD)

b.  Transfer kedalam media penvimpanan internal (contohnya dari hardisk
ke hardisk vang dapat diakses secara online).

¢.  Melaksanakan up date terhadap perangkat lunak yang digunakan.

d.  Mengikuti format standar yang berlaku (fomat penyimpanan data).

Proses migrasi ini memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan.antara

1. Perpustakaan tidak perlu meyimpan aplikasi originalnya.
2. Memungkinkan manajemen dan perawatan secara aktif.
3. Format standar menawarkan akses vang stabil dan berkelanjutan.
4. Isiintelektual dari koleksi digital ini dapat dilestarikan.
Adapun kelemahan-kelemahan strategi ini adalah diperlukannya
perawatan secara berkelanjutan seiring dengan perkembangan teknologi

sehingga menghabiskan banvak biaya.

Emulasi

Emulasi merupakan proses menciptakan kembali lingkungan perangkat
keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan untuk mengakses sumber
informasi. Menurut Lazinger. emulasi adalah pengembangan perangkat
lunak, vang dapat mendukung fungsi dari perangkat keras dan perangkat
lunak vang sudah usang. Dalam hal ini. dokumen disimpan dalam format

aslinya. bersama dengan perangkat lunak original yang digunakan dalam
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penciptaan dokumen tersebut, dan perangkat lunak tambahan diciptakan

untuk menirukan perangkat vang sudah usang di masa yang akan datang.
Salah satu strategi pada proses perawatan dengan cara emulasi adalah
mengkombinasikan perangkat keras dan perangkat lunak untuk mereproduksi
selurul karakteristik komputer yang penting. sehingga dapat menampilkan
program atau media vang sudah usang ke dalam lingkungan vang baru.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi emulasi juga mencakup
penciptaan program komputer yang dapat membaca data yang diciptakan
dengan menggunakan perangkat Junak vang sudah usang. Dalam strategi
emulasi dibutuhkan perangkat lunak emulator seria program yang dapat
menerjemahkan kode dan instruksi dalam suatu lingkungan komputer.
Emulator ini diharapkan mampu menampilkan data yang tersimpan dalam

perangkat lunak vang sudah usang sesuai dengan format aslinya.
Kelebihan strategi ini antara lain :

1. Menjaga tampilan seperti pada dokumen aslinva.

(18 ]

Proses emulasi ini merupakan strategi jangka panjang, schingga tidak

perlu campur tangan langsung dari staf perpustakaan.

3. Proses ini dapat diterapkan secara terpisah untuk seluruh koleksi
digital.
Sedangkan kelemahan dari strategi emulasi ini adalah :

1. Perangkat lunak emulasi (emulator) membutuhkan biaya yang cukup

mahal.
7. Dalam menciptakan spesifikasi emulator sangat kompleks sehingga

dapat menyulitkan stafl perpustakaan,

Lad

Informasi vang harus dilestarikan menjadi lebih banyak.
4. Kemungkinan perangkat lunak tersebut akan mengalami ketertinggalan

teknologi.

Arkeologi data

Dalam Digital Preservation Management Tutorial. dijelaskan bahwa

arkeologi data atau disebut juga arkeologi digital didefinisikan sebagai

Pedoman Pembuatan E-book dan Standar Alih Media - page 131

.. ™

I




metode dan prosedur yang dilakukan untuk menyelamatkan isi dokumen

vang tersimpan dalam media penyvimpanan ataupun perangkat keras dan
perangkat lunak vang sudah rusak. Strategi arkeologi data ini merupakan
strategi vang mencakup teknik khusus untuk memperbaiki bit stream pada
media vang tidak dapat dibaca lagi akibat kerusakan fisiknya. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi arkeologi data merupakan usaha
untuk  menyelamatkan isi dokumen yang tersimpan dalam media
penyvimpanan vang sudah rusak, sehingga isi dokumen tersebut tetap dapat
digunakan. Strategi ini merupakan strategi dengan biaya yang rendah tetapi
memiliki resiko yang tinggi. karena dengan hanva memperbaharui media
penyimpanannya terdapat kemungkinan data tersebut tidak akan terbaca
ketika perpustakaan telah menggunakan teknologi vang baru.

Dalam arkacologi data. media penvimpanan data terus diperbaharui

(strategi refreshing) namun tidak disertai dengan migrasi dan emulasi.

6.  Mengalihbentukkan ke dalam media analog

Berbeda dengan koleksi dalam bentuk analog vang lebih berusia
panjang dan memiliki daya tahan lama, koleksi digital mempuyai kelemahan
berupa sifat rapuh dan tidak tahan lama. Untuk mempertahankan koleksi
digital agar dapat diakses oleh pengguna, koleksi digital dapat
dialihbentukkan ke dalam media analog. diantaranya :

a.  Mikrofilm dipilih karena media ini mempunyai tingkat ketahanan yang
tinggi terhadap kerusakan. Strategi mengalihbentuk ke media analog ini
dilakukan dengan memanfaatkan COM (Computer Ouipui  to
Micrafilm). vaitu data koleksi digital akan dicetak ke dalam mikrofilm.

b.  Di konversikan pada media analog LTO tapme media. Strategi ini
cocok diterapkan pada koleksi digital dalam format teks seperti buku,
jurnal atau sketsa dan tidak cocok untuk diterapkan pada gambar baik
berwarna maupun tidak.

c.  Selain dialihkan ke dalam bentuk microfilm ataupun media tape. dapat
dilakukan dengan membuat versi cetakan (prin-out) atau mencetak
kembali dokumen yang telah didigitalisasi.

S —
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C.  Upaya Pelestarian Koleksi Digital Perpustakaan Nasional RI

Kegiatan pelestarian koleksi digital dilaksanakan oleh Bidang Transformasi
Digital. yang berada dibawah Pusat preservasi Bahan Pustaka. Pada bidang ini
dilakukan upaya pelestarian kandungan isi/informasi ke dalam format digital, serta
melaksanakan pelestarian koleksi digital vang sudah dibuat, Ada pun materi digital
vang dikembangkan di Perpustakaan Nasional RI bisa dikategoikan kedalam
beberapa bagian dibawah ini. vaitu :

v Publikasi online. Arsip web Perpustakaan Nasional RI. jurnal online
berlangganan (e-resources )

" Konten digital dalam media fisik (disket. CD/DVD, HD storage eksternal,

dll)

Koleksi Audiovisual dalam format digital

Hasil konversi dari format analog ke format digital

Born digital, koleksi-koleksi terbitan Balai Pustaka

Deskrifsi Bibliografi dan technical metadata record

Hasil alih media digital dari format tercetak ke dalam format digital

L Ry s

File master dan file turunan hasil alih media digital

—
*

Arsip Web Perpustakaan Nasional R1

Pengarsipan  web merupakan salah satu bagian dari Portal Web
Perpustakaan Digital Nasional RI. Pengarsipan web adalah proses mengumpulkan
cuplikan-cuplikan website dan memastikan koleksi tersebut terpelihara dalam satu
situs web arsip. Pengarsipan web dilaksanakan untuk memenuhi kepentingan
peneliti. sejarawan. dan publik di masa depan. Sehubungan dengan ukuran Web
vang masif. maka digunakan program aplikasi web crawler vang bekerja secara
olomatis untuk mengembangkan koleksi arsip situs web. Situs web vang diarsipkan
ulamanya yang memiliki content ilmiah atau mengemukakan sisi intelekiualitas

suatu objek vang dikemukakan melalui media situs web,

Tujuan utama dibangunnya Perpustakaan Digital Nasional adalah
mewujudkan koleksi nasional yvang dapat diakses secara cepat, akurat dan merata
oleh pemustaka. Secara strategis. tujuan pembangunan Perpustakaan Digital

Nasional adalah:

%
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a. Meningkatkan akses ke sumberdaya informasi tersedia dan lavanan

perpustakaan vang diselenggarakan oleh seluru perpustakaan yang
tergabung dalam jaringan (resource sharing);

b. Mempromosikan pemahaman dan kesadaran antarbudaya dalam lingkup
nasional, menyediakan sumber belajar. mendorong ketersediaan bahan

pustaka dan informasi vang mengandung nilai budaya setempat (local

content);

¢ Melestarikan sumber informasi tentang Indonesia:
d. Mendukung penelitian ilmiah melalui pemanfaatan akses Internet.
]
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Bisneg Dan Ekonomi (717} Humanizis (73] Incusin dan Teimplogl (329)
Kesehakan (1) KEsenian (26} Lingnengan {288)
Mzsyarakat ¢an Budara (138) Media Massa (227) Qlahvaga (227]
& medintahan LT
Partatsata (30) 15 f:l-r:"wma e Pendigikan (553)
alazr Partahanan (234) Faolit (82 Zalng (299}
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Gambar 2.1, Portal Arsip Web Perpustakaan Nasional RI
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Statistik situs

Kategori Jumlah

Bisnis Dan Ekonomi 717

Humaniora 73

Industri dan Teknologi 339

Keschatan 9l

Kesenian 26

Lingkungan 2189

Masyarakat dan Budaya ) 138

Media Massa 227

Olahragza 227

Pariwisata 50

Pemerintahan dan Hukum 1571 j
. Pendidikan 553

Pertahanan 234 )

Politik 52

Sains 299

hitp://arsipweb.piri.go.id/wavback/

i Koleksi Digital hasil alih media dari format tercetak ke format digital
Koleksi digital vang berasal dari alih media dari format tercetak. dengan

mempertimbangkan beberapa hal, diantaranya :

. Sejarah dan / atau kebudayaan (Indonesia Heritage) serta muatan local

{ocal content):

. Koleksi vang bersifat unik dan / atau koleksi langka:
. Koleksi yang sering dicari oleh pengguna
. Koleksi vang sudah tidak memiliki hak cipta, dan/ atau udah mendapatkan

izin untuk mendigitalkannya

. Pembatasan akses ke koleksi aslinya, dengan pertimbangan koleksi
tersebut, memiliki. nilai historis tinggi, kerentanan atau lokasi. dan kondisi
fisik yang sudah rapuh:

. Memudahkan User untuk dapat mengkases secara online

Adapun yang dijadikan kriteria dalam penyeleksian materinya, meliputi :

Pedoman Pembuatan E-book dan Standar Alih Media page 133

a8l

—

-



Prioritas: Koleksi naskah Nusantara, buku langka. peta kuno, gambar. foto

bersejarah, majalah, surat kabar

Koleksi dengan permintaan yang tinggi atau sedang.

Koleksi yang relatil tidak dikenal, karena diakses lewat digital diharapkan
meningkatkan permintaan

Kriteria: Tema: yang menjadi prioritas adalah sejarah terbentuknyva zaman
kolonial. kemerdekaan dll. Dan tingkat keterpakaian

Adapun file digital dari proses alih media ini menghasilkan beberapa file

turunan serta file master. hal ini bertujuan apabila media fisik tercetaknva hilang

ataupun rusak dapat dilakukan print-our ulang dengan kulitas tinggi yvang ada pada

file master. Sedangkan fungsi dari file turunan sebagai back-up data, apabila file

file yang dipubliskan secara online ataupun dikemas pada media cd rusak, dapat

diambil dari file turunan vang tersimpan pada media penyimpanan vang lebih

stabil. seperti server yvang terdapat pada data central di Gedung D lantai VII. File-

file turunan ini meliputi :

1.

2

fad

Format fie RAW vang berfungsi sebagai file master

File TIFF, file image yang kualitas resolusinya masih tinggi. namun file
tersebut sudah melalu proses pengeditan.

File JPG dengan resolusi 75 — 200 dpi. diperuntukkan untuk pembuatan file
akses serta file kemasan pada media CD

File PDF. merupakan hasil kompilasi dari file-file image. yang akan
dijadikan menjadi satu kesatuan buku elektronik. Pada file pdf ini pula. file
image di konversikan menjadi jenis karakter. sehingga karakter tulisan vang
ada didalamnya dapat ditelusur,

File EXE. dibuat untuk kepeluarn projek kemasan CD dalam bentuk offline.
File HTML, file ini untuk dipublish secara on line pada portal koleksi digital
File zip/rar, file kompresi dari file html. vang akan diupload ke dalam portal
koleksi digital

Media penyimpanan file digital vang digunakan, untuk file master serta

beberapa [ile turunannya disimpan pada harddisk eksternal dan disimpan di server.

sedangkan untuk file exe, disimpan pada format CD.
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3. Koleksi Audiovisual dalam format digital

Koleksi audiovisual hasil konversi dari format analaog ke dalam format
digital. Koleksi ini merupakan hasil konversi dari koleksi-koleksi kaset serta
betacam, yang diperoleh dari koleksi deposit bahan pustaka, hasil serah simpan
karya cetak dan karva rekam. File digital Audio vang dihasilkan berupa file master
dengan format Project Audio. serta fotmat WAV, sedangkan file turunannva untuk
lile audio Format MP3. File master untuk audiovisual vang dihasilkan dengan

lormat AVI. sedangkan file turunan vang dihasilkan dengan format WMV dan flv.

4. Born digital, koleksi-koleksi terbitan balai pustaka

Koleksi —koleksi yang sudah dalam format file digital ini merupakan hadiah
dari Balai Pustaka. kebanvakan format vang terdapat berkas computer tersebut
adalah format PDF (portable document file). file-file tersebut dibuatkan backup
datanya. dan disimpan di Bidang transformasi digital. serta rubah kembali format
file datanya. yang asalnya format pdf. menjadi format html. untuk diupload serta
disimpan pada pangkalan data serta server vang ada di data central. Pengumpulan
koleksi-koleksi balai pustaka dimulai dari tahun 2011 — sckarang. Jumlah

koleksinya berkisar 600 judul.

Upaya yang dilakukan dalam melakukan pelestarian serta pemeliharaan
seluruh koleksi digital dilakukan secara berkala, serta adanva penentuan prioritas
objek serta tidakan apa vang akan dilakukan. Pemeliharaan media digital sangatlah
penting. terutama untuk mencegah hilang atau rusaknya media digital, schingga
data yang ada didalamnya tidak dapat terbaca lagi. Langkah-langkah ini dapat

mengurangi/mencegah tingkat kerusakan pada media digital, diantaranya :

I Pengontrolan lingkungan tempat penvimpanan media digital. pengaturan
suhu pada tempat penyimpanan, sehingga tidak terjadi fluktuasi perubahan
temperature yang significant. hal ini bisa dilakukan dengan pemasangan
AC sclama 24 jam. dengan pengaturan suhu vang ideal untuk
penyimpanan media digital, berikut ini perbandingan pengaturan suhu

dengan tingkat usia pemanfaatan pada media digital.

%
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Tabel 4.1. Daftar Usia Pemakaian Media digital berdasarkan Temperatur

25RH J0RH 40RH S0RH S0RH
10°C 15°C 20°C 25°C 23°C
D3 magnetic tape 30 vears | 25 years | 15 years | 3 years | year
DLT magnectic 75 years | 40 vears | 15 years | 3 years | year
tapecartridge
CD/DVD 75 years | 40 vears | 20 years | 10 years 2 years
CD-ROM 30 wvears | I3 vears | 3 vears | 9 months | 3 months

LIS}

(Sumber : Digital preservation division — National Library of Australia)

Membuat Sistem Back-up terhadap file-file di computer. Membuat lebih
dari | copy untuk setiap file dalam format yvang berbeda. seperti di dalam di
cd, dvd. di internet (contoh fasilitas document di Google). eksternal hard
drive dan menyimpan copynya di lokasi fisik vang berbeda.

Preservasi teknologi merupakan tindakan perawatan, penyimpanan serta
pendokumentasian original software dan Hardware vang dipakai dalam
pembuatan berkas-berkas digital. Baik dalam penggunaan software dan
hardware yang pertama kali., sebelum terjadi adanva perubahan-perubahan.
Hal itu bertujuan supaya dapat melakukan pembaharuan data. serta dapat
mengakses data-data digital vang menggunakan versi software sebelumnya.
Pembaharuan atau penyegaran (refreshing) vaitu pemindahan data dari satu
media ke media lain dengan memperhatikan usia media. Misalnya data dari
pita magnetic dipindahkan ke floppy disk. Kemudian ketika teknologi CI-
ROM hadir. data itu dipindahkan lagi dari floppy disk ke CD. Setelah it
ketika teknologi hardisk semakin canggih dan muncul flashdisc. data itu
dipindahkan dari CD ke hardisk dan flashdisc. Begitu seterusnya. Tahapan-
tahapan yang dapat dilakukan dalam strategi refreshing ini ada dua vaitu
pemilihan media baru sebagai pengganti media vang lama dan pelaksanaan
transfer data dari media lama ke media vang baru tersebut. Pada tahap
pemilihan media baru, media penyimpanan vang lama perlu untuk
dievaluasi terlebih dahulu agar diketahui kelebihan dan kekurangan dari

media lama. Dengan dilakukannva evaluasi terhadap media lama tersebut
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dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahan pemilihan media baru sehingga
ketika ditentukan media baru sebagai media pengganti, pemilihan tersebut
benar-benar efektif dan tidak salah langkah atau salah pilih. Langkah
selanjutnya adalah tahap transfer data. yang mana data dipindahkan dari
media penyimpanan yang digunakan sebelumnya ke media penyimpanan
vang baru. Tujuan utama dari refresing ini adalah untuk menciptakan
koleksi digital yang sifatnya stabil. Kelebihan dari strategi ini adalah mudah
diterapkan dan resiko kehilangan data dalam proses pemindahan data sangat
kecil

Migrasi dan format ulang (migration and reformatting) yaitu format ulang
data agar sesuai dengan versi terbaru dari hardware dan sofiware computer.
Kegiatan migrasi ini harus dilakukan dengan hati-hati karena selalu ada
kemungkinan perubahan (pengurangan) data, Migrasi memuat perubahan
konfigurasi vang mendasari data, tanpa mengubah isi  intelekalnya.
Strategi migrasi ini dilakukan agar koleksi digital yang tersimpan dapat
lerus diakses oleh penggunanya. Strategi migrasi mencakup transfer data
antar media penyimpanan eksternal (contohnya dari disket ke CD atau
DVD). media penyimpanan internal (contohnya dari hardisk ke hardisk
vang dapat diakses secara online). mengupdate versi software yang
digunakan. serta fomat penyimpanan (mengikuti format standar yang
berlaku).

Perencanaan sistem computer yang matang dan berdasarkan kebutuhan.
serta adanya proses penyegaran (emulation) pada lingkungan system operasi
computer dan platform computer. Emulasi (emulation) vaitu pembuatan
ulang secara berkala terhadap program computer tertentu agar dapat terus
membaca data digital vang tersimpan di dalam berbagai format dar
berbagai versi. Kegiatan ini membutuhkan kemampuan teknologi yang
cukup tinggi di pihak penyelenggara preservasi. Lebih mudah jika produsen
teknologi ikut membantu,

Arkeologi digital (digital archeology) yaitu penyimpanan media digital
tanpa melakukan migrasi atau emulasi. Resikonya data itu tidak akan

terbaca di masa depan.
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8. Mengubah data digital menjadi analog (misalkan menjadi bentuk tercetak)

terutama untuk materi digital yang sulit diselamatkan dengan cara-cara di

atas

D, Media Penyimpanan Data Digital

Media penvimpan data (dara storage) adalah sebuah kemampuan dar
sebuah media / benda vang dapat menvimpan data dalam jumlah besar. Seiring
dengan perkembangan jaman. maka teknolgi yang digunakan pada media
penyvimpanan data akan terus lebih baik dari sekarang, berikut perkembangan
media penyimpanan dari jaman ke jaman. Perkembangan media penyimpanan

data (data storage) sejak komputer tercipta berubah sangat signifikan.

1. Punch Card

Sejak tahun 1725 telah diranicang |pueee———— 3
sebuah media untuk menyimpan data |[{f€ Y€ FEEEE ¥ BRRRNERRE BE VERRERY B REREEAS
iy A8 EERRE BhRE W WE ARERAREE § BAE EaN

vang diperkenalkan oleh seorang tokoh & * seee LT T TR SR
5 B8 5 EHEEE B RERE R BW BRE N BN L] LR

bernama Basile Bouchon menggunakan ||l sie oo e v

sebuah  kertas  berforasi untuk ]--’-r-u T e e AR R LT

L3 L] (N1 AE WuhE AW B8 B B ARENNAENN

nlf_‘ﬂ}"impﬂ_ﬂ pD]ﬂ ‘gr'ﬂllg diﬂunﬂkﬂn pﬂdﬁ B AREAAN BAE Wh BAARNNARBANERAEE Auh AAaAARL e
ALY AN BN N W WANERE B 113 nnn-n-h

kain. Media ini pertama kali LS00 s TaRe Neuw RSN Wep whv v ps wissss
| Mottt ot mt—— L_F|

dipatenkan untuk penyimpanan data sekitar 23 September 1884 oleh Herman
Hollerith - sebuah penemuan yang
digunakan lebih dari 100 tahun hingga
pertengahan 1970. Contoh di sini
adalah bagaimana sebuah punch card
dapat  berfungsi  sebagai media
penyimpanan, memiliki 90 kolom (90

column punch card). Jumlah data vang

tersimpan dalam media tersebut sangat
kecil. dan fungsi utamanya bukanlah menyvimpan data namun menyimpan

pengaturan untuk mesin vang berbeda.

#
page 140 Pedoman Pembuatan E-book dan Standar Alih Media




2.  Punch Tape

Scorang  tokoh  bernama
Alexander Bain merupakan orang
vang pertama kali mengetahui
penggunaan  paper tlape  yang
biasanva digunakan untuk mesin
faksimili dan mesin telegram (tahun

1846). Setiap baris lape

menampilkan satu karakter. namun

karena Anda dapat membuat fanfold
dengan mudah maka dapat menyimpan beberapa data secara signifikan

menggunakan punch tape dibandingkan dengan punch card.

3. Selectron Tube

Pada tahun 1946 RCA mulai mengembagkan Selectron Tube yang
merupakan awal format memori komputer dan Selectron Tube terbesar berukuran
10 inci yang dapat menyimpan 4096 bits Harga satu buah tabung sangat mahal dan

umurnya sangat pendek di pasaran.

4. Magnetic Tape

Pada tahun 1950-an magnetic tape telah
digunakan pertama kali oleh IBM untuk menyimpan
data. Saat scbuah rol magetic tape dapat menyimpan
data setara dengan 10.000 punch card. membuat

magnetic tape sangat populer sebagai cara menyvimpan

data komputer hingga pertengahan tahun 1980-an. ]I
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5. Compact Cassete

Compact  Cassette  merupakan @0 @

salah satu bagian dan Magnetic Tape. (A

dikarenakan sudah banyak dari kitavang | i . S n"_'-
. v ] i L

telah memilikinya, hal itu menjadi o S
bagian yang khusus, Compact Cassetle ___Ij:{i:iﬂ:‘;:_ﬁm(-__
diperkenalkan oleh Philips pada tahun . :

1963. namun tidak sampai tahun 1970 @ | @ L ® 9 _a

menjadi populer. Komputer, seperti ZX Spectrum, Commodore 64 dan Amstrad
CPC menggunakan kaset untuk menyimpan data. Standar 90 menit Compact
Cassette dapat menyimpan sekitar 700 kB hingga 1MB dari data tiap sisinya, Tika
disetarakan dengan DVD, maka data dalam Compact Cassette dapat dijalankan

selama 281 hari.

6.  Magnetic Drum

Magnetic Drum memiliki panjang 16 inci
vang bekerja 12.500 putaran tiap menit, Media
ini digunakan untuk menunjang komputer IBM

650 sekitar 10.000 karakter dari Memori

RN
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7.  Floppy Disk

Pada tahun 1969, floppy disk pertama
kali diperkenalkan. Saat itu hanya bisa
membaca (read-only), jadi ketika data
tersimpan tidak dapat dimodilikasi maupun
dihapus. Ukurannya 8 inch dan dapat
menyimpan data sekitar 80 kB. Empat tahun
kemudian. {loppy disk yvang sama muncul dan

dapat menyimpan data sebanyak 256 kB.
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Selain itu, memiliki kemampuan dapat ditulis kembali (writeable). Perkembangan

selanjutnya. pada tahun 1990 lahir disk dengan ukuran

menyimpan data sekitar 250 MB. atau biasa discbut juga Zip disk.

8. Hard Drive

Hard drive masih diproduksi
di bawah pengembangan vang tetap
(konstan). Hard drive pertama kali
yang dapat menyimpan data 500 GB
setara dengan 120.000 World's first
hard drive IBM 305 RAMAC. Hard
drive  ini  merupakan  media
penyimpanan yang dapat menyimpan
data secara cepat dan kapasitas

penyimpanan datanya lumayan besar.

9, Laser Disk

Pada tahun 1958. Laser Disk
pertama kali diciptakan. namun tidak
sampai tahun 1972 untuk pertama
kalinya Video Disk
didemonstrasikan  kepada publik.
Enam tahun kemudian, vaitu tahun
1978. sudah tersedia di beberapa
pasaran. Hal vang tidak mungkin
menyimpan data pada disk. namun
mereka dapat menyimpan data dalam

bentuk video dan gambar secara

signifikan dengan kualitas tinggi lebih canggih dari teknik pada VIS,
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10. Compact Disk

Compact disk muncul bermula  dari
penemuan Laser Disk. namun berukuran lebih
kecil. Dikembangkan oleh kerjasama antara
SONY dan Philips pada tahun 1979 dan Compact
Disk sangat berlimpah di pasaran pada tahun
1982, Sekarang tipe CD dapat menvimpan data
sebesar 700MB.

11.  DVD (Digital Versatile Disc atau Digital Video Disc)

DVD (Digital Versatile Dise atau Digital Video Disc) merupakan dasar dari
CD menggunakan teknologi laser vang berbeda. Panjang gelombang laser
menggunakan 780nm sinar inframerah (standar CD menggunakan 625 nm hingga
650nm sinar inframerah) yang membuatnva memungkinkan menyimpan data pada

space yang sama. Dua lapisan DVD dapat menyimpan data scbesar 8.5 GB,

12.  Media Penyimpanan Masa Depan

Ada beberapa media penyimpanan data modern
scperti kartu memori (memory card). kita tidak
memiliki  hal  semacam i, namun  dalam
perkembangan masa depan ada kemungkinan me-
launching Blu-Ray dan HD DVD - persaingan dua
format sebagai pengganti compact disc yang dapat
menyimpan data

lebih banyak. Selain IE..‘[

itu terdapat media penyimpanan Holographic

Versatile Dise (HVD) vang dapat menyimpan data
160 kali lebih banyak dari Blu-Ray Disc.

Kemampuan menyimpan data hingga 3.9 TB (Tera

Byte) dalam sebuah disk atau secara dengan 4.600
- 11.900 jam.
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